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PEDOMAN TRANSLITERASI  DAN  SINGKATAN 
1. Konsonan 
ب 
= b  
س 
= s 
ك = k 
ت = t  ش = sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = J  ض = d} ى = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ـه = h 
د = d  ع = ‘a ء = ‘ 
ذ = z\  غ = g ي = y 
ر = r  ف = f    
ز = z  ق = q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(,). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal  (a)  panjang = a>  --  لَل قً  = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>   --     لَ قْ قِ   = qi>la 
Vokal  (u) panjang =      u>  --     لَى قْودُد  =   du>na 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 




 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
tarnsliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
a> ت لَه  = ma>ta, atau   
a>  ىلَه لَر  =  rama>  
i>  لَ قْ قِ   =  qi>la 
u>  دُت قْ دُولَ  =  yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
 Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah (t). 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah (h). 
 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasi dengan kata (h), yaitu: 
 قْ لَ قْطلَ قْا  دُ لَ قْو لَر =  raud}ah al-at}fa>l  
 لَل قِ  لَ قْل  دُ لَنقْ قِد لَوقْللَ   =  al-madi>nah al-fa>d}ilah. 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
 Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah, yaitu: 
 لَنَّب لَر = rabbana>   
 لَن عِّ دُ  =  nu’’ima 
 لَنقْ َّجلَ  = najjaina>   
 وٌّودُد لَ  = ‘aduwwun 
 قّ لَ قْللَ  =  al-h}aqq 
 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>, yaitu: 
 وٌّىقِل لَ  = ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aliy) 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل 
(alif lam ma’rifah). Kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika 
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di 
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri meriwayatkan ... 
7. Hamzah 
 Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah akhir kata. Namun, bila hamzah terletak diawal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif, yaitu: 
 لَى قْو دُ دُهقْ لَ  = ta’muru>na 
 دُت قْ قِهدُ  = umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia atau lazim digunakan 
dalam dunia akademik, maka tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, munaqasyah. Namun, 
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh, contoh: fi> Z{ilal al-Qur’a>n, Al-Sunnah qabl al-tadwi>n. 
9. lafz} al-Jala>lah ( للها )  
 Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah, contoh;  
لله ب    = billa>h 






10. Huruf Kafital 
Walaupun system tulisan Arab tidak mengenal huruf kafital (Al; Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kafital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
11. Singkatan 
swt. = subh}a>nah wa Ta’a>la 
saw. = s}allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
QS       = al-Qur’an Surat 
w.  = wafat tahun 
HR  = Hadis Riwayat 
Cet.  = cetakan 
t.p.  = tanpa penerbit 
t.t.  = tanpa tempat 
t.th. = tanpa tahun 
r.a. = rad}iya Alla>hu ‘anhu 
M. = Masehi 
H. = Hijriyah 
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Tesis ini bertujuan, antara lain: (1) mengetahui latar belakang penyusunan 
kitab, (2) mengetahui sistematika penulisan kitab, (3) mengungkap metodologi 
kitab, di antaranya: aspek pendekatan, metode, dan coraknya, (4) mengungkap 
kelebihan dan kelemahan metodologi yang dipergunakan oleh Tim Penyempurna 
Tafsir Kementerian Agama RI dalam menyusun Kitab Tafsirnya, sehingga ia layak 
dibaca oleh semua kalangan baik masyarakat awam maupun pada tingkat akademik. 
Penelitian ini termasuk kualitatif yang difokuskan pada penelitian pustaka 
(library research) menggunakan pendekatan Ilmu Tafsir yaitu berupaya membahas 
dan mengkaji objek dari beberapa cabang ilmu yang terkait di dalamnya. Dalam 
metode pengumpulan data, menggunakan dua jenis data, yaitu: pokok dan 
instrumen, dengan teknik kutipan langsung dan tidak langsung. Oleh sebab seluruh 
data yang diolah bersifat deskriptif, maka metode analisis yang digunakan ialah 
kaidah analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang penyusunan  Kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, yaitu; (a) Mengingat perkembangan bahasa,  
dinamika masyarakat, dan Ilmu Pengetahuan yang mengalami kemajuan pesat 
dibandingkan pertama kali kitab tersebut ditulis. (b) Rekomendasi hasil Musyawarah 
Kerja Ulama al-Qur’an terhadap Pemerintah tentang perlunya dilakukan 
penyempurnaan. (c) Munculnya komitmen Pemerintah dalam membangun 
peningkatan akhlak mulia sebagai sebuah jalan dalam membangun bangsa yang 
bermartabat. (d) Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
bagi umat beragama. (e) Agar pembaca di masa kini mendapatkan hal-hal yang baru 
dengan gaya bahasa yang cocok untuk kondisi masa kini.  Adapun metodologi yang 
dipergunakan, dari aspek pendekatan menggunakan (a) bentuk penafsiran bi al-
ma’s\u>r (periwatan), (b) riwayat Israiliyat, (c) dalil aqli> (pendapat), (d) 
sejarah/riwayat, dan (e) teori-teori Ilmu Pengetahuan, seperti: teori Big Bang, teori 
Ilmu Kimia, teori Ilmu Fisika, teori Human Biologi (Hayati Manusia), dan teori-
teori Ilmu Pengetahuan lainnya. Dari aspek metode menggunakan metode tahli>li. 
Adapun dari aspek coraknya menggunakan corak ’Ilmi dan corak Hida>’i>. 
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Pendekatan, metode, dan coraknya yang khas tersebut, menunjukkan keseriusan 
Pemerintah RI dan semangat Tim Penyempurna Tafsir dalam upaya 
penyempurnaannya.  
Terlepas dari itu, Kitab Tafsir ini pun memiliki kelebihan dan kelemahan 
metodologi sebagai bukti keterbatasan manusia termasuk dalam berkarya. Akan 
tetapi, tetap memberi pengaruh yang besar dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan.  
Kajian terhadap metodologi kitab ini, diharapkan menjadi tambahan wawasan 
sekaligus motivasi bagi setiap orang yang ingin mendalami kajian tafsir, karena 




























ف .سودرماف س   : الاسم
 ٦٠٢٣١٢٠٠١٠٨: رقم التسجيل 
علـو القراف كالتفسير : التحصص 
 تأليف الوزارة الدينية بجمهورية  )الطبعة المنقحة(القرآن الكريم وتفسيره : عنواف الرسالة 
 )دراسة منهجية(إندونيسيا    
 ===============================================================
, خلفيةالإلداـ بها كضع لأجلو الكتاب من  )١: (من بين أمور أخرل,  ىذه الرسالة الداجستيريةالأىداؼ
, كنمطو, التعبير عن منهجية الكتاب مدا يرتبط بمدخلو كطريقتو )٣(, التعرؼ عل النظاـ الذم سار عليو الكتاب )٢(
التعبير عما يتحلى بو الكتاب من المحاسن الدنهجية كالعيوب الدنهجية التي استعاف بها أعضاء اللجنة التكميلية من  )٤(
. أـ من الأكاديميين, حتى ينبغي للجميع قراءتو سواء أكانوا من عواـ الناس,قبل الوزارة بُ تأليف الكتاب
كاستخدـ مدخل علم , ارتكز على الدراسة الدكتبية,  البحث ضرب من ضركب الدراسة النوعيةاكىذ
 استخدـ ,كبُ مرحلة جمع الدواد. كىو استقصاء كتناكؿ الدواضيع الدستمدة من عدد من فركع العلـو الدتعلقة بها, التفسير
 بسبب كل .كمعنويا, بٍ قاـ بالاقتباس منها حرفيا, كما استخدـ الأدكات اللازمة,  منهامالباحث ما ىو أساس
 .بٍ أسلوب التحليل الدستخدـ ىو المحتول حكم التحليل, البيانات التي تتم معالجتها كصفي
كدلت نتائج البحث على أف الدقاصد أك الأىداؼ التي كضع من أجلها كتاب القرآف الكريم كتفسيره كما 
أف تطور السريع الذم يعتًم اللغة كتحرؾ المجتمع كتقدـ العلـو قد اختلف اختلافا بينا عن التطور الذم كضع  )أ(: يأبٌ
أف التوصية التي قدمتها مشاكرة العمل لعلماء القرآف ألى الحكومة الحاكمة توصي بضركرة  )ب(, فيو الكتاب الأكؿ مرة
أف الحكومة الحاكمة تلتـز بتحسين الأخلاؽ باعتباره دربا ييسار عليو نحو تنمية الشعب  )ج(,القياـ بتكميل الكتاب
أف يجد القارئوف  )ى(, تحسين حاجات المجتمع إلى توفير الكتاب الدقدسة للأمم الدتدينة )د(, رفيعةاؿذم الدرتبة 
فإف الكتاب من ناحية , أما الدنهجية الدستخدمة .الدعاصركف أشياء جديدة تليق بالأكضاع الراىنة كبمتطلباتهم حاليا
كمن ناحية . دخل العلميالمك, كالتاريح, كأدلاء العقل, كالركايات الإسرائيلية, الددخل يستخدـ الركاية أك التفسير بالدأثور
الدنهج كالددخل : فهذه الثلاثة أم: كمن ناحية النمط يستخدـ النمط العلمي كالذدائي. الدنهج يستخدـ الدنهج التحليلي
 .تشير إلى جدِّ يو حكومة الجمهورية الإندكنيسية كحماسة أعضاء اللجنة التكميلية بُ سبيل تحسين الكتاب, كالنمط
رغم أف للكتاب من محاسن كعيوب منهجية كى بيِّنة قاطعة تدؿ على عجز الإنساف حتى بُ كضع مختلف 
 إف الدراسة العلمية نحو منهجية الكتاب ييتوقع منها أف .لكنو ظل يؤثر تأثيرا كبيرا بُ تطور العلـو كالدعارؼ, الدؤلفات
فإف كتاب العلماء الدتقدمين ستبقى , تكوف زيادة كما تكوف باعثة بالجملة لدن يريد أف يتعمق بُ دراسات التفسير





A. Latar Belakang Masalah        
Al-Qur’an merupakan huda> (petunjuk) dan furqa>n (pembeda)1 bagi manusia 
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, al-Qur’an 
harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya oleh setiap 
manusia untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun untuk memahami al-Qur’an dalam bahasa aslinya, khusunya bagi 
sebagian besar umat Islam Indonesia, tidaklah mudah sekalipun menggunakan 
bahasa Arab yang jelas,
2
 sehingga diperlukan terjemah al-Qur’an dalam bahasa 
Indonesia. Sedangkan mereka yang hendak mempelajari al-Qur’an secara mendalam 
tidak cukup dengan sekedar terjemah, melainkan diperlukan adanya tafsir al-
Qur’an,3 yakni tafsir al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. 
                                                             
1
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tafsir Perkata (Syaamil al-Qur’an: 
Bandung, 2010), h. 28. 
                         … 
Artinya: 
‚Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an, sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda  (antara yang 
benar dan yang batil).‛ (QS al-Baqarah/2: 185) 
2
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tafsir Perkata, h. 375 
        
Artinya: 
‚Dengan bahasa Arab yang jelas.‛ QS al-Syu’ara>/26: 195  
3
Banyak ulama yang mendefinisikan istilah tafsir, di antaranya menurut al-Zarkasyi>, tafsir 
adalah ilmu yang digunakan untuk memahami al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 





Hal tersebut berbeda dengan para sahabat, yang secara kolektif mengetahui 
seluruh makna al-Qur’an, karena bahasa Arab merupakan bahasa mereka. Selain itu, 
para sahabat juga mengenal situasi dan kondisi masyarakat Arab, berikut 
kepercayaan mereka yang menjadi latar belakang turunnya al-Qur’an, sehingga 
Rasulullah hanya menjelaskan dan memberikan pemahaman makna al-Qur’an kepada 
para sahabat sesuai kebutuhan mereka. Hal ini disebabkan karena pengetahuan para 
sahabat tentang makna setiap ayat atau makna setiap kata dari suatu ayat, tidak 
jarang membutuhkan penjelasan.4 
Nashruddin Baidan menjelaskan bahwa untuk memperoleh penafsiran yang 
benar tidak cukup dengan menguasai bahasa Arab secara baik, melainkan perlu pula 
pengetahuan yang komprehensif5 tentang kaidah-kaidah6 yang berhubungan dengan 
Ilmu Tafsir.7 
Seorang mufasir sangat penting menguasai segala ilmu yang berkaitan dan 
bertujuan untuk memahami kitab Allah tersebut, menjelaskan makna-maknanya, 
serta mengelurkan hikmah-hikmah dan hukum-hukum yang dikandungannya, tidak 
                                                                                                                                                                             
yang ada di dalamnya. Lihat: al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I (Kairo: Da>r al-Tura>s\, 
2008), h. 52. 
4
Muhammad Shalih al-Utsaimin, dkk, Muqaddimah al-Tafsi>r li Syaikh al-Isla>m ibn 
Taimiyah, Terj. Solihin, Syarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibnu Taimiyah (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
al-Kautsar, 2014), h. 5-9. 
5
Yakni seluruh ilmu yang menopang kearah terungkapnya baya>n (penjelasan) kalam Allah 
sehingga dapat diambil mafhum (kandungan)-nya. Muh}ammad H{usain al-Z{ahabi>, al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n, juz 1 (Cet. III; Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 2012), h. 17. 
6
Menurut M. Quraish Shihab bahwa kaidah adalah ketetapan–ketetapan yang membantu 
seorang penafsir untuk menarik makna/pesan-pesan al-Qur’an dan menjelaskan apa yang musykil dari 
kandungan-kandungan ayatnya. Lihat: M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 
2013), h. 6. 
7
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. II; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 





terkecuali dalam menggunakan kaidah-kaidah atau metode demi menghindarkan 
seorang mufasir dari pemahaman yang menyimpang. 
Dalam hal ini, Rasulullah saw. sebagai penerima wahyu dari Allah swt. 
sekaligus mubayin telah meletakkan dasar yang kokoh bagi pengembangan Ilmu 
Tafsir, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Tirmiz}i> dari Ibn ‘Abba>s: 
 ًراوَّنلا ىنًم يه ىدىعنْقىم نْأوَّوىػبىتىينْلىػف ًوًينْأىرًب ًفآنْريقنْلا ًبَ ىؿاىق نْنىم .(سابع نبا نع لذمتًلا هاكر).
8 
Artinya: 
‚Barang siapa yang berkata tentang al-Qur’an berdasarkan pikirannya saja, 
maka hendaklah ia mempersiapkan dirinya untuk tinggal dineraka.‛ 
Hadis tersebut menjadi peringatan kepada siapa saja, khususnya bagi para 
mufasir  untuk sangat berhati-hati dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an. 
Artinya, dalam menafsirkan al-Qur’an tidak berdasarkan hawa nafsunya semata, 
melainkan harus didasari dengan Ilmu Pengetahuan yang komprehensif, misalnya: 
bahasa Arab, s}araf, nah}w, qira>’a>t, dan ilmu-ilmu lainnya.   
Dalam menafsirkan al-Qur’an dikenal beberapa metode penafsiran, baik dari 
aspek pendekatan, metode, maupun corak. Metode-metode inilah yang digunakan 
untuk membantu seorang mufasir agar penafsiran yang dilakukan akan lebih terarah, 
sistematis dan tidak menyimpang dari tujuan awalnya atau bahkan mengakibatkan 
seorang mufasir melakukan penafsiran yang menyimpang dari maksud al-Qur’an 
yang sebenarnya,
9
 sehingga dapat menyesatkan banyak manusia. Oleh karena itu, 
metode penafsiran harus dimiliki oleh seorang mufasir. 
                                                             
8Muh}ammad bin ‘Isa al-Tirmiz\}i>, Sunan al-tirmi>z}\i>, juz VIII (Lebanon: Da>r al-Kita>b al-
‘Ilmiyah, 2008), h. 146. 
9Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 214. 





Di antaranya apabila ditinjau dari aspek pendekatan sebagai metode yang 
digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an terbagi kepada dua bagian yaitu: tafsir bi al-
ma’s\u>r atau bi al-riwa>yah dan tafsir bi al-ra’y atau sering disebut dengan al-dira>yah. 
Manna> al-Qat}t}a>n menjelaskan, bahwa tafsir bi al-ma’s\u>r merupakan penafsiran yang 
harus diikuti, dan sudah menjadi kewajiban untuk menjadikannya sebagai pedoman 
dalam al-Qur’an, karena ia merupakan cara yang paling aman dalam memahami 
pesan-pesan Allah. Sedangkan tafsir al-dira>yah yaitu tafsir yang di dalamnya 
menjelaskan maknanya, mufasir hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan 
penyimpulan (istinba>t) yang didasarkan pada ra’yu (pendapat) semata.10 
Al-Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks, 
selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang, waktu dan oleh siapa. Tafsir bukan 
sesuatu yang statis, sakral, dan bebas kritik.
11
 Oleh karena itu, al-Qur’an selalu 
membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, dan diinterpretasikan (ditafsirkan) dengan 
berbagai alat, metode, dan pendekatan untuk menguak kandungannya. Aneka 
metode dan tafsir diajukan sebagai jalan untuk membedah makna terdalam dari al-
Qur’an itu. 
Dalam sejarah peradaban dan intelektual manusia, al-Qur’an merupakan 
kitab yang dikaji secara antusias, baik pendukung atau penentangnya serta 
merupakan referensi bagi manusia yang sangat lengkap dan sudah banyak 
melahirkan karya-karya. Seiring kajian tafsir yang terus berkembang, telah banyak 
                                                             
10Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Mudzakir AS., Studi Ilmu-
Ilmu Qur’an (Cet. 16; Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2013), h. 482-488. 
11Muhammad Galib, ‚Pengantar‛ dalam Muh. Anis Malik, Studi Metodologi Tafsir 





pula teori yang dihasilkan oleh manusia dalam menyingkap rahasia-rahasia di balik 
tabir ayat-ayat al-Qur’an.  
Kajian-kajian tafsir tersebut sebagai langkah demi mendapat sebuah 
pemahaman yang benar dan menjadikan al-Qur’an sebagai wahana dalam 
menyelesaikan berbagai aspek permasalahan kehidupan. Sebab itu, diperlukan 
adanya metode yang tepat dalam menafsirkan al-Qur’an, sebab setiap metode yang 
dipakai untuk menafsirkan al-Qur’an akan mempunyai penafsiran tersendiri dan 
berbeda dengan penafsiran periode sebelumnya tanpa mengurangi atau menambah 
ayat-ayat al-Qur’an.12 
Sekalipun demikian, aktivitas menafsirkan al-Qur’an relatif tidak mudah, 
mengingat kompleksitas persoalan yang dikandungnya dan keluasan makna ayat-
ayatnya yang tidak semua dapat dijangkau oleh pemahaman manusia, dengan kata 
lain redaksi ayat-ayat al-Qur’an, sebagaimana setiap redaksi yang diucapkan atau 
ditulis, tidak dapat dijangkau maksudnya secara pasti kecuali oleh pemilik redaksi 
tersebut.
13 
Upaya penafsiran sebenarnya telah dimulai sejak Islam diturunkan. Nabi 
Muhammad saw. bertindak sebagai penafsir pertama dan utama,
14
 sebab Rasulullah 
setiap menerima ayat al-Qur’an langsung menyampaikannya kepada para sahabat 
serta menafsirkan makna yang perlu ditafsirkan, misalnya ketika Rasulullah saw. 
dalam menafsirkan kata ‚z}ulm‚ dalam ayat: 
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Rosihon Anwar, Pengantar ‘Ulumul Qur’an (Pustaka setia: Bandung, 2009),  h. 148 
13
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Miza>n, 1994), h. 75. 
14
Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Quran di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 





                          
Terjemah: 
‚Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk.‛ (QS al-An’a>m/6: 82)15 
Rasulullah menerangkan kepada para sahabat, bahwa yang dimaksud dengan 
‚z}ulm‛ dalam ayat ini adalah al-syirk,16 Rasulullah menguatkan tafsirnya dengan 
firman Allah sendiri yaitu: 
                           
   
Terjemah: 
‚Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, "wahai anakku! janganlah engkau menyekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar‛.‛ (QS Luqman/31: 13)17 
Hal ini membuktikan bahwa aktivitas penafsiran telah ada sejak masa Nabi 
Muhammad saw. dan terus berkembang pada masa sahabat dan  tabiin. Di kalangan 
sahabat, menurut al-Suyu>ti dalam al-Itqa>n: ‚Sahabat yang terkemuka dalam bidang 
ilmu tafsir ada sepuluh orang. Empat orang di antaranya Khulafa al-Ra>syidi>n (Abu 
Bakar al-S{iddi>q, ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b, ‘Us}man ibn ‘Affa >n, ‘Ali ibn Abi T {a>lib) 
‘Abdulla >h ibn Mas’u >d, ‘Abdulla >h ibn ‘Abba >s, Ubay ibn Ka’ab, Zaid ibn S|a>bit, Abu 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Cet. 1; Solo: Tiga Serangkai, 2013),  
h. 138. 
16
Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang, 
1981), h. 221. 
17





Mu>sa> al-Asy’ary> dan ‘Abdulla >h ibn Zubair,18 dan yang paling banyak diterima 
tafsirnya dari kalangan Khulafa’ ialah ‘Ali ibn Abi T{a>lib. Sedangkan dari kalangan 
bukan Khulafa’ yang paling banyak diterima tafsirnya ialah Ibn ‘Abba >s, ‘Abdulla >h 
ibn Mas’ud dan Ubay ibn Ka’ab.19 
Setelah penafsiran di kalangan sahabat, ada penafsiran di kalangan tabiin. Di 
kalangan tabiin dibagi pada tiga kelompok. Pertama, kelompok Ahli Makkah, di 
antaranya adalah Muja>hid, ‘At }a>’ ibn Abi> Raba>h}, ‘Ikrimah Maula > ibn ‘Abba>s, Sa’i>d 
ibn Jabi>r dan T{a>wus ibn Kaisa>n al-Yama>ni>. Kedua, kelompok Ahli Madinah, mereka 
adalah Zaid ibn Aslam, Abu> al-‘A<liyah dan Muh}ammad ibn Ka’ab al-Quraz}i>. Ketiga, 
kelompok ahli Iraq, mereka adalah ‘Alqamah ibn Qais, Masru>q ibn al-Ajza’ ibn 
Ma>lik ibn Umayyah al-Hamada>ni> al-Ku>fi> al-‘A<bid, al-Aswad ibn Yazi>d, Murrah al-
hamada>ni>, ‘A<mir ibn Syara>h}i>l, al-H{asan al-Bas}ri>, Qata>dah ibn Di’a>mah.20 
Kolaborasi ketiga sumber penafsiran, yakni penafsiran Nabi, generasi 
sahabat, dan tabiin lantas berpadu dalam satu arus yang dinamai ‚Tafsir bi al-
Ma’s\u>r‛. Ketiga sumber penafsiran tersebut menurut Quraish Shihab, menjadi 
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Muh}ammad H{usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1, h. 59. 
19
M. Rusydi Khalid, Mengkaji Ilmu-Ilmu al-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 8. 
20
Muh}ammad ‘Abdul ‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>h}il al-Irfa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-
Hadi>s\, 2001), h. 20-22. Lihat pula Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, juz 1, h. 
92-114. 
21
Pendapat Quraish Shihab dalam Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’a>n 
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 13. Lihat pula: Acep Hermawan, ‘Ulu>mul Qur’an (Cet. 





Saat ini, banyak terjemah, tafsir, dan buku yang mengupas al-Qur’an 
sehingga selama empat belas abad ini, khazanah intelektual Islam telah diperkaya 
dengan berbagai macam perspektif dan pendekatan dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Meskipun studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru dalam khazanah 
intelektual Islam dan baru berkembang jauh setelah pertumbuhan tafsir.
22
 Namun 
pengembangan metode penafsiran al-Qur’an sendiri akan terus dilakukan sehingga 
fungsi al-Qur’an terus dapat terealisasi, yaitu menjadi huda> (petunjuk) dan furqa>n 
(pembeda) bagi kehidupan manusia. 
Kecenderungan dan karakteristik tersebut tentunya tidak terlepas dari latar 
belakang pendidikan dan keilmuan yang dikuasai oleh setiap mufasir. Sekalipun hal 
ini tidak bersifat mutlak. Dengan kata lain, ada sebagian mufasir yang menulis tafsir 
dengan latar belakang yang berbeda dari basic atau dasar keilmuan yang dimiliki. 
Hanya saja, kebanyakan latar belakang pendidikan tersebut mempengaruhi 
pemikiran dan cara seorang mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Metode penafsiran hingga masa tabiin tetap konsisten dengan cara khas 
yakni talaqqi wa talqi>n (penerimaan dan periwayatan).23 Meskipun pada masa ini, 
penafsiran telah mendapat pengaruh cerita-cerita israiliyat dari para Ahli Kitab yang 
masuk Islam, sehingga mulai menimbulkan silang pendapat tentang status tafsir 
yang diriwayatkan dari mereka. Akan tetapi perbedaan tersebut hanya dari segi 
redaksional, bukan perbedan yang saling bertentangan. 
Masa pembukuan dimulai pada akhir Dinasti Bani Umayah dan awal Dinasti 
Abbasiyah, yang pada mulanya penulisan tafsir masih bercampur dengan penulisan 
                                                             
22Abd. Muin Salim, ‛Kata Pengantar‛ dalam Samsul Bahri, Konsep-konsep Dasar 
Metodologi Tafsir (t.t.: Teras, t.th.), h.37. 
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hadis. Penulisan tafsir secara khusus dan berdiri sendiri, baru dimulai pada abad ke-II 
dengan memberikan penafsiran pada setiap ayat dan disusun berdasarkan susunan 
mushaf. Di antara Ulama yang terlibat dalan penulisan tersebut ialah: Ibn Ma>jah (w. 
273 H), Ibn Jari>r al-T{abari> (w. 310 H), Abu Bakar  bin Munz}ir an-Naisaburi (w. 318 
H), Ibn Abi Hatim (w. 327 H), Abusy Syaikh bin Hibban (w. 369 H), al-Hakim (w. 
405 H), dan Abu Bakar bin Mardawaih (w. 410 H)
24
  
Tafsir pada generasi ini sebagai sebagai tafsir yang bersumber dari Ulama 
generasi awal, merupakan pedoman utama bagi para Ulama  yang menafsirkan al-
Qur’an secara bi al-ma’s\u>r sekalipun para sahabat maupun para Ulama tetap 
berijtihad dalam tafsirnya, sebagaimana digambarkan oleh Ibn Taimiyah dan Ulama 
lainnya bahwa, 
‛Ilmu itu terkadang berupa kutipan yang dibenarkan dari seorang yang 
makhsum, dan kadang berupa perkataan yang didasari dalil yang dimaklumi. Ia 
juga tidak jarang berupa kutipan yang dibenarkan, dan kadang ucapan yang 
diperkuat dengan bukti.‛25 
Hanya saja setelah generasi tersebut, muncul sejumlah mufasir yang tidak 
lebih dari batas-batas tafsir bil-ma’s\u>r, tetapi dengan meringkas sanad-sanad dan 
menghimpun berbagai pendapat tanpa menyebutkan pemiliknya, mengakibatkan 
persoalan menjadi kabur dan riwayat-riwayat yang sahih bercampur dengan yang 
tidak sahih. Ilmu yang semakin berkembang pesat, pembukuan tafsir pun mencapai 
kesempurnaan, cabang-cabangnya bermunculan, perbedaan pendapat terus 
meningkat, masalah-masalah ‛kalam‛ semakin berkobar, fanatisme mazhab menjadi 
serius dan Ilmu-ilmu Filsafat bercorak rasional bercampurbaur dengan Ilmu-ilmu 
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Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Mudzakir AS., h. 477.  
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Muhammad Shalih al-Utsaimin, dkk, Muqaddimah al-Tafsi>r li Syaikh al-Isla>m ibn 





naqli (dalil-dalil) serta setiap golongan berupaya mendukung mazhab masing-
masing. Berbagai persoalan inilah menyebabkan kemurnian tafsir ternoda polusi 
udara yang tidak sehat.   
Mengenai hal tersebut di atas,  sehingga menarik untuk mengkaji metodologi  
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) karya 
Departemen Agama RI dengan beberapa pertimbangan, di antaranya bahwa kitab 
tersebut merupakan program Pemerintah Republik Indonesia, yang pelaksanaannya 
melalui sistem pengadaan proyek.
26
  
Petunjuk teknis pelaksanaan proyek, sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Pada 
Perpres tersebut terdapat 2 ketentuan pengadaan yakni: swakelola dan pemilihan 
Penyedia Barang. Kaitannya dengan pengadaan Kitab Tafsir Departemen Agama RI 
ini, dari proses penunjukannya menunjukkan bahwa pengadaannya melalui sistem 
swakelola.
27
 Pada pasal 26 (3) bahwa Prosedur Swakelola meliputi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, penyerahan, pelaporan, dan pertanggung 
jawaban pekerjaan. Sedangkan pasal 27 (4/b) bahwa sasaran ditentukan oleh K/L/D/I 
Penanggung Jawab Anggaran. 
Dari ketentuan-ketentuan tersebut, mengindikasikan adanya ruang yang 
membatasi tim penyusun dalam menafsirkan al-Qur’an, terutama dalam 
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Proyek Pemerintah tersebut dengan menunjuk Menteri Agama sebagai pelaksana yang 
kemudian membentuk Lembaga Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Pentafsir al-Qur’an. Lihat: 
Departemen Agama RI, Muqaddimah al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsiruhu> (Jakarta: PT. Karya Toha 
Putra, 2009), h. 62. 
27‚Swakelola merupakan kegiatan pengadaan barang/jasa dimana pekerjaannya direncanakan, 
dikerjakan dan/diawasi sendiri oleh K/L/D/I sebagai penanggung jawab anggaran, instansi pemerintah 
lain dan atau kelompok masyarakat.‛ Perpres RI Nomor 54 Tahun 2010 pasal 26 (1) yang mengatur 
tentang ketentuan umum swakelola. Lihat: Peraturan Presiden RI, Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 





mengakomodir sasaran-sasaran yang ingin dicapai Pemerintah RI dalam program 
tersebut dan tafsir itu sendiri. Hal ini tentu berbeda dengan kemunculan Kitab-kitab 
Tafsir pada umumnya sebagai kitab yang ditulis tanpa batas ruang dan waktu. 
Hal menarik juga terlihat dalam proses penyusunannya. Kitab al-Qur’a>n al-
Kari>m wa Tafsi>ruhu> pada proses penyempurnaannya dilakukan melalui tim kerja. 
Kegiatan penyempurnaan tafsir ini merupakan program lanjutan dari 
penyempurnaan al-Qur’an dan terjemahnya. Demikian pula Tim Ahli yang terlibat 
dalam penyempurnaan tafsir yang sebahagian besar merupakan Tim Ahli dalam 
penyempurnaan al-Qur’an dan terjemahnya, sebagaimana disebutkan dalam 
muqaddimahnya bahwa di antara kesulitan-kesulitan dalam proses pembahasan 
penyempurnaan al-Qur’an dan terjemahnya, sehingga memakan waktu yang cukup 
lama ialah: 
1. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan Tim Ahli, dalam menentukan 
pilihan yang tepat dari sekian pendapat Ulama Tafsir yang ada, bahkan 
kadang-kadang untuk mengakomodir pendapat-pendapat yang ada 
ditempatkanlah pendapat tersebut di dalam tanda kurung (-) 
2. Terjadi perdebatan yang cukup lama karena kesulitan untuk mencari 
padanan kosakata yang tepat dalam bahasa Indonesia terhadap lafal-lafal 
tertentu, bahkan ada lafal-lafal tertentu yang belum dijumpai padanannya 
dalam bahasa Indonesia, sehingga perlu dijelaskan dalam beberapa kata. 
3. Adanya keinginan untuk mengkonsistensikan terjemahan lafal-lafal yang 




Dari kesulitan-kesulitan tersebut, menjadi indikator bahwa hanya sebagian 
kecil dari kesulitan-kesulitan yang menjadi tantangan dalam penyempurnaan tafsir 
yang melibatkan dua tim kerja (tim tafsir dan tim pengkaji ayat-ayat kauniah), 
misalnya: Perencanaan sebagai kerangka acuan kerja yang memuat di antaranya 
waktu pelaksanaan tidak melebihi batas yang ditentukan, manajemen pelaksanaan 
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dalam mengakomodir tugas seluruh anggota dalam tim kerja dan keinginan atau 
pendapat dari para Tim Ahli. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana metodologi yang dipergunakan Tim Penyempurna Tafsir dalam 
menyusun Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan). 
Pokok masalah tersebut dibatasi pada beberapa sub masalah, yaitu: 
1. Bagaimana latar belakang penyusunan kitab ? 
2. Bagaimana pendekatan yang digunakan ? 
3. Bagaimana metode  yang digunakan ? 
4. Bagaimana corak penafsirannya ?  
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul penelitian ini adalah ‛al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang 
Disempurnakan) karya Departemen Agama RI (Suatu Kajian Metodologi)‛. Untuk 
lebih mengarahkan dan menghindari terjadinya interpretasi yang keliru dalam 
memahami maksud yang terkandung dalam judul ini, maka perlu memberikan 
definisi terhadap variabel yang terdapat di dalamnya sekaligus membatasi ruang 
lingkup pembahasannya. 
Al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> merupakan judul lengkap Kitab Tafsir 
Departemen Agama RI yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia ‛al-Qur’an 
dan Tafsirnya‛. Dalam penyusunannya merupakan program Pemerintah Republik 





program untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab suci bagi 
umat beragama.
29 
Dari sisi penamaannya, sepintas tampak bahwa kitab tersebut merupakan 
sebuah Kitab Tafsir bersifat global yang mencoba mendekati al-Qur’an dari segala 
aspek sebagai pedoman perjalanan hidup yang dapat menjawab setiap persoalan 
umat sebagai agama yang rahmatan lil ’alami>n (rahmat bagi seluruh alam). 
Adapun Departemen Agama adalah suatu Lembaga dalam ketatanegaraan 
Republik Indonesia setingkat Kementerian yang di pimpin oleh seorang Menteri. 
Lembaga inilah yang membidangi urusan keagamaan di Indonesia. Pada sekitar 
tahun 1968 sampai pada tahun 1998, nomenklatur yang digunakan adalah 
‚Departemen‛, ‛Kantor Menteri Negara‛, dan ‚Kantor Menteri koordinator 
Negara‛. Istilah Kementerian Negara mulai digunakan pada tahun 1998, sementara 
istilah ‚Departemen‛ masih tetap dipertahankan. Sejak berlakunya UU Nomor 39 
Tahun 2008 dan Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009, seluruh nomenklatur 
dikembalikan menjadi ‚Kementerian‛ dan tidak lagi menggunakan lagi istilah 
‚Departemen‛.30 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> sejak pertama kali dicetak secara 
lengkap pada tahun 1980, telah beberapa kali mengalami penyempurnaan. 
Penyempurnaan-penyempurnaan tersebut dilakukan melalui Lajnah Pentashihan 
Mushaf.
31
 Namun penyempurnaan-penyempurnaan tersebut lebih pada aspek 
                                                             
29Muhammad M. Basyumi, ‚Sambutan Menteri Agama RI‛ dalam Departemen Agama RI, 
al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, h. xvii  
30
https://id.m.wikipedia.org/wiki/KementerianAgama_Republik_Indonesia. 26/08/2016.  
31
Lajnah Pentashihan Mushaf di bawah Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI 





kebahasaan dan tidak mengubah secara substansial.
32
 Perbaikan dan penyempurnaan 
secara menyeluruh, dilakukan melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI (KMA) 
Nomor 280 Tahun 2003. Hasil perbaikan dan penyempurnaan secara lengkap  selesai 
pada tahun 2007 dan diterbitkan tahun 2008 dan menyusun pula Kitab 
Mukaddimahnya yang diterbitkan pada tahun 2009, dan belum ada perbaikan 
sesudahnya hingga sekarang. 
Dari hasil penyempurnaan melalui KMA Nomor 280 Tahun 2003, dalam 
penerbitannya disebut edisi yang disempurnakan. Sedangkan penerbitan-penerbitan 
baik melalui Pemerintah maupun swasta, selain dari hasil penyempurnaan tersebut 
disebut edisi lama. 
Adapun istilah ‛metodologi‛ merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
‛methodology‛ yang pada dasarnya berasal dari bahasa Latin ‛methodus‛ dan 
‛logia‛. Kemudian kedua kata tersebut diserap oleh bahasa Yunani menjadi 
‛methodos‛ yang berarti cara atau jalan, dan ‛logos‛ yang berarti kata atau 
pembicaraan.
33
 Dalam bahasa Arab, metodologi disejajarkan dengan kata ‛manhaj‛ 
atau ‛minhaj‛ yang berarti jalan terang.34 Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata 
‛metodologi‛ diartikan dengan ilmu atau uraian tentang metode. Sedangkan metode 
sendiri berarti cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan 
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Lihat: Prof. Dr. H.M. Atho Mudzar ‚Sambutan Kepala Badan Litbang dan Diklat‛ dalam 
Departemen Agama RI, Muqaddimah al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, h. xix. 
33
David A. Jost (ed.), The American Heritage College Dictionary (Boston: Hounhton Mifflin 
Company, 1993), h. 798 & 858. 
34
Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di>n Muh}ammad ibn Makram ibn Manz}u>r (selanjutnya hanya ditulis 
Ibn Manz}u>r), Lisa>n al’Arab, jil. II (t.t.: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 383. Lihat pula; Elias A. Elias & ED. 





agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
35
 
Dengan demikian sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak terlepas dari 
metode, yakni suatu cara yang teratur (sistematis) untuk mencapai pemahaman yang 
benar terhadap apa yang dimaksud oleh Allah. Defenisi ini, seperti menurut 
pandangan Nashruddin Baidan, memberikan gambaran bahwa metode tafsir al-
Qur’an berisi seperangkat kaidah dan aturan yang harus diindahkan ketika 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan metodologi tafsir adalah ilmu tentang 
metode menafsirkan al-Qur’an.36 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup penelitian yang 
dimaksud pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh metodologi yang digunakan 
oleh Tim Penyempurna Tafsir yang dibentuk melalui Keputusan Menteri Agama RI 
Nomor 280 Tahun 2003 dalam menyusun Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, 
yang dalam penerbitanya disebut edisi yang disempurnakan baik dari aspek 
pendekatannya, metode, maupun coraknya, sehingga tergambar karakteristik 
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Tim Penyusun Kamus; Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Edisi III (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 740. Hal ini sesuai pendapat yang 
dikemukakan Konrad bahwa metode sebagai proses atau prosedur yang sistematis menurut prinsip 
atau teknik-teknik ilmiah yang digunakan dalam suatu disiplin untuk mencapai suatu maksud atau 
tujuan. Sedangkan metodologi adalah pengkajian mengenai metode, bentuk atau aturan yang dipakai 
dalam kegiatan ilmu pengetahuan. Lihat: Konrad Kebung, Filsafat Ilmu Pengetahuan (Cet. I; Jakarta: 
PT. Prestasi Pustaka Karya, 2011), h. 81-82. 
36
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Cet. II; Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 





D. Kajian Pustaka 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap metodologi yang digunakan Tim Penyempurna Tafsir dalam Kitab al-
Qur’a >n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan), baik dari aspek 
pendekatan, metode, maupun corak yang digunakannya. 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan Karya Ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, maka sampai saat ini belum ditemukan satu pun Karya Ilmiah yang membahas 
metodologi yang digunakan Tim Penyempurna Tafsir dalam Kitab al-Qur’a>n al-
Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) secara berdiri sendiri. 
Adapun kajian-kajian yang berbicara tentang metodologi mufasir secara 
umum, sudah banyak ditemukan, hanya saja belum terdapat di dalamnya metodologi 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan), melainkan 
banyak ditemukan dalam bentuk makalah sebagai tugas perkuliahan.  
Berdasarkan data yang tersedia di perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, ditemukan bahwa belum ada skripsi, tesis dan disertasi 
dilembaga tersebut yang membahas metodologi dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) karya Departemen Agama RI. 
Adapun kitab-kitab yang membahas tentang metodologi tafsir serta 
kaitannya dalam kajian ini, di antaranya: 
1. Dr. Ibrahim Syuaib Z., Dakhi>l al-Naqli dalam al-Qur’an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI edisi 2004.37 Karya Ilmiah ini merupakan hasil 
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Ibrahim Syuaib Z., Dakhi>l al-Naqli dalam al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama RI 






penelitian terhadap 10 juz pertama al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen 
Agama RI, yang fokus penelitiannya terhadap penafsiran bi al-ma’s\u>r  yang 
tidak sah, sehingga penafsiran tersebut gugur dan tidak dapat diterima. 
Dari sini, tampak jelas perbedaan antara  kajian Ibrahim Syuaib Z. yang 
fokus kajiannya tentang Dakhi>l al-Naqli dalam al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> dari juz 1-10, sementara dalam penelitian ini menfokuskan kajian 
pada metodologinya yakni pendekatan, metode, dan corak yang digunakan 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> secara keseluruhan. 
2. Andi Rahman, Kualitas Hadis dalam Tafsir al-Qur’an Departemen Agama 
RI, Tesis ini merupakan hasil penelitian Mahasiswa Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 2008 M/1429 M, yang 
penelitiannya fokus terhadap kualitas hadis dalam tafsir al-Qur’an 
Departemen Agama RI. Orientasi penggunaan hadis dalam tafsir ini terkait 
penisbatannya (penyandarannya kepada Rasulullah dan selainnya dan jenis 
periwatannya). 
Dari sini, tampak jelas pula perbedaan antara  kajian Andi Rahman yang 
fokus kajiannya tentang Kualitas Hadis dalam Tafsir al-Qur’an Departemen 
Agama RI, sementara dalam penelitian ini menfokuskan kajian pada 
metodologinya secara keseluruhan. 
3. Jauhar Azizy, Pluralisme Agama dalam al-Qur’an: Telaah Terhadap Tafsir 
Departemen Agama, Tesis ini merupakan hasil penelitian Mahasiswa 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 





Tafsir Departemen Agama RI edisi yang disempurnakan terhadap ayat-ayat 
yang berkaitan dengan pluralisme agama. 
Dari sini, tampak jelas pula perbedaan antara  kajian Andi Rahman Yang 
fokus kajiannya tentang penafsiran dalam Tafsir al-Qur’an Departemen 
Agama RI terhadap pluralisme Agama, sementara dalam penelitian ini 
menfokuskan kajian pada metodologinya secara keseluruhan. 
4. Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an.38 Kitab ini membahas 
tentang metode-metode dalam menafsirkan al-Qur’an, dengan menjelaskan 4 
(empat) metode penafsiran, seperti: metode ijma>li, Tah}li>li>, komparatif, dan 
maud}u>’i. Selain itu, menengahkan pula contoh-contohnya dengan mengutip 
dari beberapa kitab tafsir, seperti: Ibn Kas\i>r, al-Suyu>t}i, Ibn Taimiyah, Abu 
Hayyan, al-Mirgani>, al-Mara>gi>, Hamka, serta Tafsir Departemen Agama RI, 
serta membanding pendapat mufasirnya. 
Kaitannya dengan kajian ini, kitab tersebut hanya mengutip satu ayat dari al-
Qur’an kemudian mengutip penafsiran dari beberapa kitab tafsir, termasuk 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> karya Departemen Agama RI, 
kemudian membandingkan metode mufasirnya, sehingga nampak jelas 
perbedaan dengan kajian ini yang fokusnya terhadap metodologi dalam Kitab 
al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>.     
E. Kerangka Teoretis 
Penelitian ini adalah kajian metodologi tafsir, yang objek utamanya adalah 
al-Qur’an. Oleh karena itu, landasan utama yang digunakan adalah al-Qur’an itu 
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sendiri sebagai mubayin (penjelasan) utama dalam menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an, dan hadis sebagai fungsi mubayin (penjelasan) kedua dalam menafsirkan al-
Qur’an dengan hadis Rasulullah saw.. 
Adapun dalam mengkaji suatu metodologi, maka landasan yang digunakan 
ialah teori-teori metodologi tafsir yang berisi Ilmu Tafsir dan metode-metode tafsir 
sebagai alat yang digunakan dalam menyingkap maksud-maksud Allah di dalam al-
Qur’an. Teori-teori metodologi tafsir dimaksudkan sebagai tolak ukur dalam 
menentukan/menyimpulkan metodologi yang digunakan mufasir dalam kitab yang 
akan dikaji. Metodologi tafsir memang tidak bersifat tauqify melainkan ijtihad 
(pendapat) para Ulama tafsir sebagai manhaj (cara) dalam menjaga mufasir dari 
penafsiran yang menyimpang. 
Setelah menetapkan landasan berpikir, kemudian melangkah kepada tahap 
pemilihan kitab tafsir yang akan dikaji metodologinya. Dalam hal ini, memilih Kitab 
al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) karya Departemen 
Agama RI. 
Untuk mengkaji metodologi yang digunakan Kitab al-Qur’a >n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan), terlebih dahulu menentukan sasaran-sasaran 
yang akan dikaji yakni: latar belakang penyusunan kitabnya dan metodologi yang 
digunakan seperti: pendekatan, metode, dan corak kitabnya. 
Kajian terhadap latar belakang penyusunan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> dimaksudkan untuk mengungkap tujuan yang ingin dicapai dalam 
penyusunan kitab. Demikian pula dalam mengkaji metodologinya, baik dari aspek 





kelebihan dan kelemahan metodologi yang digunakan Tim Penyempurna Tafsir 
dalam menyusun Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>.  















  : Pengaruh 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, sehingga prosedur yang akan 
digunakan harus memenuhi syarat berdasarkan metode-metode keilmuan yang 
berlaku. Sebab itu, perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut 
merupakan kebutuhan yang cukup urgen.  
Al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> 
(Edisi Yang Disempurnakan) 
(Suatu Kajian Metodologi)  
1. Pendekatan yang digunakan 
2. Metode, dan 
3. Corak Penafsirannya 











Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
39
 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan atau 
metodologi yang dipergunakan dalam penyusuna Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) karya Departemen Agama RI, melalui riset 
kepustakaan (library research). 
2. Pendekatan  Penelitian 
Kajian ini merupakan kajian yang berorientasikan disiplin ilmu agama yang 
menjadikan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) 
sebagai objeknya, maka pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan Ilmu 
Tafsir. Hal ini dimaksudkan sebagai satu cara pendekatan dalam berinteraksi dengan 
al-Qur’an, dengan memadukan antara das solen dan das sein40 dalam satu proses 
pemikiran ilmiah. 
3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data  
a. Sumber Data 
Sebelum melihat lebih jauh tentang apa saja yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini, terlebih dahulu perlu diperjelas mengenai batasan sumber penelitian 
tersebut. Lexy J. Moleong -misalnya- mengutip pendapat Lofland bahwa dalam 
penelitian kualitatif setidaknya ada dua sumber data; utama dan tambahan. Sumber 
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Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan 
ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 
terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui 
linguistik, bahasa, atau kata-kata. Lihat Anselm L Strauss, Qualitative Analysis for Social Scientist 
(t.t.: Cambridge University Press, 1987), h. 21-22 
40Das sollen, berupa norma atau petunjuk yang seharusnya dilakukan manusia. Sementara das 
sein, ilmu yang berusaha mengungkap realitas sebagaimana adanya. Musafir Pababbari, disampaikan 
dalam perkuliahan metode penelitian sosial dan agama pada Universitas Islam Negeri Alauddin 









Husein Umar dalam mendefenisikan kedua data tersebut menjelaskan bahwa 
data utama/primer adalah data yang didapatkan dari sumber pertama baik dari 
individu atau perseorangan. Sedangkan data tambahan/sekunder adalah data primer 
yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer 
ataupun oleh pihak-pihak lain.
42
 
Untuk jenis penelitian tafsir, karena kajiannya terkait langsung dengan al-
Qur’an maka data primer/pokoknya adalah al-Qur’an itu sendiri. Sedangkan data 
sekunder/instrumennya adalah sunnah Nabi, s}ah}abi>, historis (turunnya al-Qur’an) 
atau asba>b al-nuzu>l, kebahasaan, kaidah-kaidah, dan teori pengetahuan. 
Sesuai dengan pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini, yakni ‛al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) karya Departemen 
Agama RI (Suatu Kajian Metodologi)‛ yang menitikberatkan pembahasannya pada 
metodologi tafsir sebagai sebuah terapan yang dipergunakan dalam menyusun Kitab 
Tafsir Departemen Agama RI>, maka data primernya adalah Kitab Tafsir itu sendiri, 
yaitu; al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) karya 
Departemen Agama RI. 
Adapun data sekunder/instrumennya seperti: sunnah Nabi, s}ah}abi>, historis 
(turunnya al-Qur’an) atau asba>b al-nuzu>l, kebahasaan, kaidah-kaidah, dan teori 
pengetahuan yang diperoleh dari karya-karya Ulama atau tokoh intelektual lainnya, 
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yang secara eksplisit telah membahas tentang data yang dimaksud di antaranya 
sunah  nabi dalam kitab-kitab hadis:  Shahi>h al-Bukhari> karya Muh{ammad bin Ismail 
Abu ‘Abdullah bin Ismail al-Bukha>ri>, Sunan al-T}irmiz\i> karya Abu>> Isa Muhammad 
bin Isa al-Tirmiz\i>, asba>b al-nuzu>l dalam Kitab Mutiara S{ahih Asbabun Nuzul: 
Kompilasi Kitab-Kitab Asbabun Nuzul karya Abu Niz\am, demikian pula teori-teori 
pengetahuan tentang metodologi tafsir di antaranya: Kitab al-Burha>n fi> ’Ulu >m al-
Qur’a >n karya al-Zarkasyi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya Muh}ammad H{usain al-
Z}ahabi>, Maba>h}is\ Fi> ‘Ulu>m al-Qur’a >n Karya Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n terj. Ainu 
Rafiq al-Muzni, termasuk juga buku-buku metodologi tafsir lainnya. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Langkah-langkah peneliti dalam rangka mengumpulkan data untuk keperluan 
penelitian, tentunya harus pula mengikuti pola pikir ilmiah, termasuk di antaranya 
dalam teknik pengumpulan data. Teknik ini adalah prosedur yang sistematis dan 
standar yang dipergunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Seperti 
pendapat Mohammad Nazir bahwa selalu ada hubungan antara teknik atau metode 
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan.
43
  
Dalam menentukan teknik pengumpulan data, Mohammad Nazir 
mengelompokkan metode pengumpulan data ke dalam tiga kelompok, yaitu: 
pengamatan langsung, menggunakan pertanyaan (baik dalam bentuk wawancara 
maupun kuisioner), dan metode khusus seperti metode proyektif.
44
 
Teknik pengumpulan data menggunakan pertanyaan atau interview tersebut 
merupakan teknik yang digunakan dalam field research, sementara penelitian ini 
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adalah kajian metodologi terhadap Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi 
Yang Disempurnakan) karya Departemen Agama RI, yang termasuk dalam library 
research. Maka dalam penelitian ini dari pendapat Mohammad Nazir tersebut 
menggunakan pengamatan langsung. 
Teknik yang berbeda dikemukakan Abd. Muin Salim, bahwa di antara data 
yang dikemukakan terdapat data historis, seperti hadis atau sunnah Nabi, as\a>r, dan 
kenyataan sejarah di masa al-Qur’an diturunkan. Oleh karena itu, sebelum data 
tersebut dipergunakan perlu proses pemeriksaan dengan kritik sejarah. Dan untuk 
menemukan data-data tersebut perlu diadakan kartu data dan interview. Apa lagi 
penelitian tafsir dikategorikan sebagai penelitian kualitatif/kepustakaan.
45
 
Setelah membandingkan kedua pendapat di atas dan memeriksa metode yang 
tepat dalam penelitian ini, maka metode pengumpulan data yang dipergunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Menegaskan tema data yang dicari. Tema yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah metodologi tafsir yang diterapkan Tim Penyempurna Tafsir Departemen 
Agama RI dalam menyusun Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> (Edisi Yang 
Disempurnakan). 
2. Menegaskan sumber data yang dicari, yaitu data pokok dan instrumen yang telah 
disebutkan di atas 
3. Melakukan pencatatan (kartu data), kumpulan data yang didapat setelah melalui 
proses pencarian perlu diklasifikasi untuk mempermudah dalam membahas tema 
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yang diangkat tersebut. Klasifikasi atau kartu data disusun berdasarkan ciri-ciri 
data yang telah terkumpul dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.  
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian pada tesis ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research) 
yang dibuktikan dengan data-data yang  telah disebutkan di atas, maka untuk 
mengolah dan menganalisa data-data tersebut menggunakan metode kualitatif yang 
disusun secara deskripsi, komparasi, dan analisis. 
Pada langkah ini, tahap awal akan digunakan metode deskripsi guna 
menggambarkan keadaan obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil 
keputusan atau kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk 
pembahasan, tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi 
terhadap sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, 
semua data dan informasi yang berkaitan dengan tafsir al-Qur’an yang dikutip dari 
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan data/informasi yang satu dengan yang lain. Hal ini dimaksudkan 
agar dapat mengungkap bagaimana metodologi yang dipergunakan Tim 
Penyempurna Tafsir al-Qur’an dalam menyusun Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> (Edisi Yang Disempurnakan) tersebut. 
Pada tahap ketiga digunakan metode analisis, guna memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan 
menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. 





(content analysis),46 sebab kajian ini bersifat kualitatif, yakni data yang dihadapi 
semuanya bersifat deskriptif yaitu pernyataan perbal, bukan data kuantitatif. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui maksud dan tujuan penyusunan Kitab al-Qur’an al-Kari>m 
wa Tafsi>ruhu>. 
2. Mengetahui sistematika yang digunakan. 
3. Mengungkap metodologi yang digunakan, dan 
4. Mengungkap kelebihan dan kelemahan metodologinya. 
Realisasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat melahirkan sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1. Dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam disiplin ilmu-ilmu al-Qur’an, 
khususnya dalam pengembangan khazanah intelektual bagi umat Islam di 
Indonesia. 
2. Penelitian ini dapat memberikan arah bagi penelitian-penelitian serupa yang 
lebih intensif di kemudian hari. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Melihat secara langsung dalam berbagai kitab sumber asal Ilmu al-Qur’an atau 
Ilmu Tafsir yang digunakan oleh pengarang kitab para ahli Qur’an dalam 
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan tafsirnnya dari berbagai perkara 
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yang dibahas, baik dalam masalah ibadah, akidah, hukum, akhlak, dan sosial 
budaya. Mengingat munculnya berbagai ragam tafsir dengan metode serta corak 
tertentu 
2. Memperluas wawasan kajian metodologi penafsiran al-Qur’an secara konseptual. 
Mengingat perkembangan zaman telah menciptakan tuntutan realitas hidup umat 
manusia yang mengharuskan ditemukannya metode-metode baru yang relevan 



























A. Pengertian Metodologi Tafsir 
Sebelum mengkaji lebih jauh tentang metodologi tafsir dan segala persoalan 
yang terkait dengannya, terlebih dahulu sangat penting memahami makna dari setiap 
kata yang tercakup di dalamnya. Pengertian terhadap setiap kata secara benar 
diharapkan mampu membawa pada arti term tersebut secara benar pula. Berikut 
uraian pengertian terhadap metodologi tafsir yang menjadi unsur yang akan dikaji 
dalam pembahasan ini. 
Istilah ‚metodologi‛ sebagaimana telah diterangkan secara bahasa pada bab I 
adalah kata yang diserap dari bahasa Inggris ‚methodology‛ yang juga pada 
dasarnya berasal dari bahasa Latin yakni: ‚meta, hodos, dan logia‛. Ketiga kata 
tersebut diserap oleh bahasa Yunani menjadi ‚methodos‛ yang berarti cara atau jalan 




Pengertian yang sama dapat dilihat dalam bahasa Arab dengan kata ‚al-
manhaj‛. Kata "al-manhaj" berasal dari fi'il "nahaja" yang berarti telah terang dan 
nyata, misalnya dalam kalimat "nahaja amruhu>" artinya telah terang perkaranya. 
Adapun kata "al-manhaj" adalah al-t}ari>q al-wa>d}ih} artinya jalan yang terang.48 
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Karena itulah kata manhaj lebih dimaknai sebagai cara dan metode, begitu pula 
sebaliknya.  
Adapun kata tafsir merupakan kata serapan dari bahasa Arab ‚tafsi>r‛ yang 
secara bahasa diartikan penjelasan tentang ayat-ayat (al-Qur’an) sehingga 
maksudnya menjadi jelas dimengerti.
49
 Adapula yang mengatakan bahwa tafsir 
merupakan isim mas}dar dari akar kata fassara-yufassiru-tafsi>ran yang berarti 
menyingkapkan maksud suatu lafal yang musyki>l dan pelik atau memberikan 
penjelasan. Kata al-fasr itu sendiri berarti menyingkap yang tertutup, keadaan nyata 
dan jelas.
50
 Bahkan dalam al-Qur’an, kata ini hanya disebut satu kali, yakni QS al-
Furqa>n/25: 33, 
                   
Terjemah 
‚Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan 
penjelasan yang paling baik.‛ 
Secara istilah, banyak ditemukan rumusan pengertian yang diungkapkan para 
pemerhati tafsir. Namun secara umum, definisi-definisi yang mereka kemukakan 
tidak jauh berbeda maknanya. Adapun salah satu definisi yang dipandang ringkas 
dan dapat mewakili pengertian tafsir secara terminologis bahwa ‚tafsir ialah 
pengetahuan untuk memahami al-Qur’an dari segala seginya sesuai dengan 
kemampuan akal manusia seperti yang dimaksud Allah‛.51 
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Berdasarkan pengertian kedua kata di atas, maka metodologi tafsir diartikan 
sebagai cara kerja atau metode yang dipergunakan untuk memahami al-Qur’an dari 
segala seginya sesuai dengan kemampuan akal manusia seperti yang dimaksud Allah. 
Metodologi tafsir itulah yang menjadi cara yang ditempuh oleh para mufasir dalam 
menafsirkan al-Qur’an. 
Namun alangkah baiknya antara metodologi tafsir (manhaj al-tafsi>r) dan 
metodologi mufasir (manhaj al-mufassir) saling diperhadapkan. Sebab keduanya 
saling terkait bahkan sulit untuk dipisahkan karena metodologi tafsir itulah yang 
menjadi cara yang ditempuh oleh para mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Di antara metodologi tafsir (manhaj al-tafsi>r) yaitu metode pendekatan, 
metode pengumpulan data, analisis data, tehnik interpretasi, dan kesimpulan. 
Sementara manhaj al-mufassiri>n lebih ditekankan pada cara dan metode yang 
dipergunakan seorang mufasir sejak al-Qur’an itu diturunkan oleh Allah swt.  
B. Unsur-Unsur Metodologi Tafsir 
Definisi tafsir sebagaimana dijelaskan di atas, tersirat kalimat sesuai 
kemampuan manusia. Kalimat tersebut menyiratkan pula makna akan 
keanekaragaman penjelasan dan caranya, di samping mengandung isyarat tentang 
kedalaman, keluasan, kedangkalan atau bahkan keterbatasannya. Oleh karena itu, 
metode-metode tafsir yang ada atau yang dikembangkan selama ini memiliki 
keistimewaan dan kelemahan-kelemahannya, dan masing-masing dapat digunakan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Mengenai unsur-unsur metodologi para mufasir dalam menafsirkan al-
Qur’an, sangat erat kaitannya dengan pendekatan tafsir itu sendiri. Bahkan 





karena itu, metodologi tafsir yang ditempuh oleh seorang mufasir dapat diklasifikasi 
ke dalam empat metode, yaitu; 
1. Ditinjau dari aspek Bentuknya 
Bentuk tafsir yang dimaksud di sini adalah faktor yang dijadikan sebagai 
pegangan dalam memahami makna ayat-ayat al-Qur'an
52
. Berbicara mengenai hal 
itu, maka semestinya penelitian tersebut harus merujuk kepada cara Nabi dalam 
menafsirkan al-Qur’an. Karena memang beliau adalah satu-satunya manusia yang 
mendapat wewenang penuh untuk menjelaskan al-Qur'an.
53
 Dan di sana ditemukan 
bahwa Rasulullah saw. dalam menafsirkan al-Qur’an terkadang menggunakan ayat-
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Berbeda pada masa sahabat, yang hanya memahami al-Qur’an secara garis 
besar dan tidak memahami ayat-ayat al-Qur’an secara detail dari Rasulullah, hal ini 
disebabkan karena pengetahuan bahasa Arab mereka, meskipun mereka harus 
melakukan penelitian dan merujuk kepada Nabi saw.. Maka pada masa sahabat, 
penafsiran memiliki empat sumber, yakni: ayat-ayat al-Qur’an, Rasulullah, pendapat 
sahabat, dan Ahli Kitab.
57
 
Dari data tersebut, dapat dikemukakan bahwa bentuk tafsir pada masa 
Rasulullah adalah riwa>yat dan dira>yat, demikian pula pada masa sahabat. Ini 
berimplikasi bahwa untuk pengembangan metodologi tafsir tidaklah beralasan 
membatasi diri pada satu sumber saja, riwa>yat atau dira>yat, tetapi hendaknya kedua 
unsur tersebut dipergunakan bersama. 
Melihat bentuk penafsiran yang digunakan, maka kita akan melihat bahwa 
ada tafsir yang melalui periwayatan (tafsi>r bi al-ma's\u>r), ada juga yang melalui akal 
atau pemikiran (tafsi>r bi al-ra'yi) atau dalam istilah Muin Salim yaitu tafsir 
berdasarkan dira>yat (pengetahuan),58 ada pula yang memasukkan jenis yang ketiga 




Di antara kitab tafsir yang termasuk dalam kategori tafsi>r bi al-ma’s\u>r, yaitu; 
a. Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, karya Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari> (w. 
310 H). Terkenal dengan nama Tafsi>r al-T{abari>. 
                                                             
57
Ahli kitab yakni Yahudi dan nasrani, hanya saja sumber ahli kitab pada masa sahabat tidak 
banyak digunakan disebabkan telah terjadi banyak penyimpangan. Lihat: Departemen Agama RI, 
Muqaddimah al-Qur’a>n al-Kari>m watafsi>ruhu> (PT. Karya Toha Putra: Semarang, 2009), h. 46.  
58
Abdul Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-Qur'an, h. 26. 
59
Lihat: Muhammad Hasbi as}-S{iddieqy, Ilmu-Ilmu al-Qur’an (‘Ulu>m al-Qur’a>n), Ed. 3 





b. Bah}r al-‘Ulu>m, karya Nas}r ibn Muh}ammad al-Samarqandi> (w. 373 H). 
Terkenal dengan nama Tafsi>r al-Samarqandi>. 
c. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, karya Isma>‘i>l ibn ’Umar al-Dimasyqi> (w. 774 H). 
Terkenal dengan nama Tafsi>r Ibn Kas}i>r. 
Di antara kitab tafsir yang termasuk dalam kategori tafsi>r bi al-ra’yi, yaitu; 
a. Mafa>tih} al-Gai>b, karya Muh}ammad ibn ‘Umar ibn al-H{usain al-Ra>zi> (w. 606 
H). Terkenal dengan nama Tafsi>r al-Ra>zi>. 
b. Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, karya ‘Abdulla>h ibn ‘Umar al-Baid}a>wi> 
(w. 685 H). Terkenal dengan nama Tafsi>r al-Baid}a>wi>. 
c. Ru>h} al-Ma‘a>ni>, karya Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Muhammad al-Alu>sy al-
Bagda>di> (w. 1270 H). Terkenal dengan nama Tafsi>r al-Alu>si>. 
Di antara kitab tafsir yang termasuk dalam kategori tafsi>r bi al-isya>ri>, yaitu; 
a. H{aqa>iq al-Tafsi>r, karya Muh}ammad ibn al-H{usain ibn Musa al-Azadi> al-
Sulami> (330-412 H). 
b. ’Ara>is al-Baya>n fi> H{aqa>iq al-Qur’a>n, karya Abu> Muh}ammad al-Syaira>zi> (w. 
666 H). 
c. Al-Ta’wi>la>t al-Najmiyah, karya Najm al-Di>n Da>ya al-Ra>zi> (w. 654 H). 
2. Ditinjau dari aspek penyusunannya 
Sebagaimana telah diketahui, bahwa keberadaan tafsir bersamaan dengan 
keberadaan al-Qur’an. Sebab Rasulullah yang menerima al-Qur’an sekaligus beliau 
menjadi penafsir pertama. Hanya saja, Rasulullah saw. dalam menafsirkan al-Qur’an 





Karena itu, berbicara mengenai metode penafsiran dari aspek penyusunannya 
atau periode kodifikasinya maka dapat dilihat dalam tiga periode.
60
 Periode I, yaitu: 
masa Rasulullah saw., sahabat, dan permulaan masa tabiin. Di mana tafsir belum 
tertulis dan secara umum periwayatan ketika itu tersebar secara lisan. Periode II: 
bermula dengan kodifikasi hadis secara resmi pada masa pemerintahan ‘Umar ibn 
‘Abd. al-‘Azi>z (99-101 H). Tafsir ketika itu ditulis bergabung dengan penulisan 
hadis Nabi, dan dihimpun dalam satu bab seperti bab-bab hadis, walaupun tentunya 
penafsiran yang ditulis umumnya adalah tafsi>r bi al-ma’s\u>r. Dan periode III: dimulai 
dengan penyusunan Kitab-kitab Tafsir secara khusus dan berdiri sendiri, yang oleh 
sementara ahli diduga dimulai oleh al-Farra> (w. 207 H) dengan kitabnya yang 
berjudul Ma‘a>ni al-Qur’a>n.61 
Hanya saja, penulisan Kitab Tafsir sejak awal periode III itu tidak sama, 
dengan kata lain, metode penafsiran yang digunakan beraneka ragam. Oleh karena 
itu, metode dari aspek penyusunannya tersebut dapat diklasifikasi dalam tiga bagian, 
yaitu; 
a. Kitab Tafsir yang disusun secara ijma>li> 
Sesuai dengan namanya ijma>li>, maka metode penyusunan yang dimaksud 
adalah tafsir al-Qur’an secara global dengan tidak menafsirkan seluruh ayat al-
Qur’an sesuai dengan susunannya tetapi yang ditafsirkan atau yang dibahas hanyalah 
beberapa ayat tertentu yang dibutuhkan oleh masyarakat dikarenakan kurangnya 
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Termasuk dalam kategori Kitab Tafsir yang disusun secara ijma>li> adalah 
Kitab Tafsir karangan Sufya>n al-S|auri> (97-161 H).
63
 Ma>ni’ ‘Abd al-H{ali>m mengakui 
bahwa Sufya>n al-S|auri> tidak mempunyai Kitab Tafsir yang terkenal. Ulama yang 
menyandarkan tafsir kepadanya hanya mengambil nukilan-nukilan dari 
penafsirannya yang terdapat di beberapa kitab.
64
 
Namun seiring perjalanan waktu dan penelitian yang lebih jauh, Prof. Imtiya>z 
‘Ali Irsyi>, Kepala Perpustakaan Ridha di Kota Rambor India berhasil menemukan 
tafsir al-Qur’an karangan Sufya>n al-S|auri>, bahkan ia –Imtiya>z ‘Ali Irsyi>- telah 
meneliti dan mengoreksi serta mensahihkan riwayat dari al-S|auri> tersebut.
65 
b. Kitab Tafsir yang disusun secara tah}li>li> 
Pada dasarnya, kata tah}li>li> diidentikkan dengan metode yang dipergunakan 
dalam pembahasan atau memberikan penjelasan terhadap al-Qur’an dan hadis Nabi, 
sehingga lahirlah istilah tafsi>r tah}li>li> dan h}adi>s\ tah}li>li>. Namun karena metode 
pembahasannya yang disusun ayat per ayat berdasarkan susunan mushaf. Dan 
metode tafsir seperti ini cukup banyak, di antaranya: Ja>mi‘ al-Baya>n fi> al-Tafsi>r al-
Qur’a>n karangan Ibn Jari>r al-T{abari> (225-310 H), Tafsi>r al-Mara>gi> karangan Ah}mad 
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Mus}t}afa> al-Mara>gi> (1298-1364 H), dan Mafa>tih al-Gai>b karya al-Fakhr al-Ra>zi> (544-
605 H).   
c. Kitab Tafsir yang disusun secara maud}u>’i> 
Metode penafsiran yang seperti ini tergolong sebagai sebuah terobosan baru 
karena sejak periode III dari penulisan Kitab-kitab Tafsir sampai tahun 1960, para 
mufasir menafsirkan al-Qur’an ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam 
mushaf sebagaimana yang disebutkan di atas dengan metode penyusunan secara 
tah}li>li>.66 
Pada bulan Januari 1960, Syaikh Mah}mu>d Syalt}u>t} menyusun Kitab 
Tafsirnya, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, di mana ia tidak lagi menafsirkan ayat demi 
ayat, tetapi membahas surah demi surah, atau bagian-bagian tertentu dalam satu 




Namun apa yang ditempuh oleh Syalt}u>t} belum bisa memaparkan petunjuk al-
Qur’an secara utuh, karena seperti diketahui bahwa satu masalah dapat ditemukan 
dalam berbagai surah. Atas dasar ini timbul ide untuk menghimpun semua ayat yang 
berbicara tentang satu masalah tertentu, kemudian mengaitkannya antara satu 
dengan yang lain, lalu menafsirkannya secara utuh dan menyeluruh.
68
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Di antara karya tafsir yang penafsirannya menggunakan metode penyusunan 
ini, yaitu; al-Mar’ah fi> al-Qur’a>n karya ‘Abba>s Mah}mu>d al-’Aqqa>d, al-Riba> fi> al-
Qur’a>n karya Abu> al-A‘la> al-Maudu>di>, dan al-‘Aqi>dah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m karya 
Muh}ammad Abu> Zahra, dan lain-lain.
69
  
3. Ditinjau dari aspek metode penafsirannya 
Metode penafsiran yang dimaksud di sini adalah cara pemaparan seorang 
mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Tentunya dengan keanekaragaman 
latar belakang dan sudut pandang seorang mufasir sehingga metode penafsiran 
sebuah Kitab Tafsir berbeda antara satu dengan yang lain. Dengan kata lain, 
metodologi mufasir ditinjau dari metode penafsirannya merupakan sistem 
pemaparan seorang mufasir dalam kitabnya. 
Untuk itu, sepertinya akan lebih mudah dan efisien, bila kajian ini bertitik 
tolak dari pandangan al-Farma>wi> yang membagi metode tafsir menjadi empat 
macam, yaitu tah}lili>, ijma>li>, muqa>ran, dan maud}u>’i>.70 
Oleh karenanya, melihat metode pemaparan oleh mufasir dalam Kitab-kitab 
Tafsirnya dapat diklasifikasi menjadi empat bagian, yaitu; 
a. Metode Ijma>li> (Global). 
Secara etimologi, kata al-ijma>li> berarti ringkasan, ikhtisar, global dan 
penjumlah.
71
 Maka yang dimaksud dengan metode ijma>li> adalah menafsirkan ayat-
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ayat al-Qur’an dengan mengemukakan kandungannya secara ringkas tapi meyeluruh, 
dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti dan enak dibaca.
72
 
Dengan kata lain, pembahasan tafsir ijma>li> hanya meliputi beberapa aspek 
dan dalam bahasa yang sangat singkat. Termasuk dalam karya tafsir yang 
menggunakan metode ini adalah Tafsi>r al-Fari>d li al-Qur’a>n al-Maji>d karya  Dr. 
Muh}ammad ‘Abd al-Mun‘i>m yang hanya mengedepankan arti kata-kata (al-
mufradah), asba>b al-nuzu>l dan penjelasan singkatnya. Demikian pula Tafsi>r Jala>lain 
karya Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> dan Jala>l al-Di>n al-Mah}alli>, serta Fath} al-Baya>n fi> 
Maqa>s}id al-Qur’a>n karya S{iddiq H{asan  Kha>n.73 
b. Metode Tah}li>li> 
Secara etimologi, metode tah}li>li> adalah suatu cara menjelaskan arti dan 
maksud ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung pada 




Dalam metode ini, mufasir menjelaskan ayat demi ayat sesuai dengan 
runtutannya dalam mushaf ‘Us \ma>ni, dimulai dengan menganalisis ayat dengan 
mengemukakan arti kosa kata (mufradat), ungkapan dan konotasi kalimatnya. 
Selanjutnya menerangkan arti yang dikehendaki ayat dan sasaran yang dituju ayat 
tersebut, menjelaskan apa yang dapat diistimbatkan dari ayat tersebut, berikut 
korelasi antara ayat-ayat dan hubungannya dengan surah sebelum dan sesudahnya. 
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Penafsir juga merujuk pada asba>b al-nuzu>l untuk sampai pada pesan yang 
dimaksud,
75
 tidak  ketinggalan pendapat-pendapat yang berkenaan dengan ayat-ayat 
tersebut. Baik itu yang berasal dari Nabi, sahabat, para tabiin, maupun Ahli Tafsir 
lainnya. 
Aplikasi metode ini dapat dilihat dalam berbagai karya tafsir di antaranya :  
Ja>mi‘ al Baya>n fi> at-Tafsi>r al-Qur’a>n karangan imam Ibn Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-
Mara>gi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn Kasi>r, Mafa>tih} al-Gai>b karya al-Fakhr 
al-Ra>zi>, dan lain sebagainya. 
c. Metode Muqa>ran (komparasi) 
Metode muqa>ran yang dimaksud di sini adalah metode yang menggunakan 
pendekatan perbandingan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.76 Pengertian ini 
bisa dipahami dalam beberapa bentuk, yaitu : 
Pertama, metode muqa>ran bisa diartikan sebagai metode yang digunakan 
dengan cara membandingkan teks (nas\) ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 
kemiripan redaksi tetapi maksudnya berbeda, atau memiliki redaksi yang berbeda 
dengan maksud yang sama. Kedua, membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis-
hadis Nabi yang tampak bertentangan. Ketiga, membandingkan berbagai pendapat 
para Ulama dalam menafsirkan al-Qur’an serta membandingkan segi-segi dan 
kecenderungan mereka yang berbeda-beda dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-
Qur’an.77 
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Di antara Kitab Tafsir yang masuk dalam kategori ini adalah Rawa>’i al-
Baya>n fi> Tafsi>r al-Ah}ka>m karya ‘Ali al-S}abu>ni> dan al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n 
karya Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abu> Bakar al-Qurt}u>bi>. 
d. Metode Maud}u>’i> 
Perkembangan zaman dan semakin kompleksnya permasalahan manusia 
menuntut adanya metode baru dalam menafsirkan al-Qur’an dengan memproduksi 
penafsiran yang dapat menjadi solusi bagi setiap permasalahan tersebut. Salah satu 
di antaranya adalah metode maud}u>’i> (tematik). 
Metode ini berarti menafsirkan al-Qur’an dengan cara menghimpun seluruh 
ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang satu masalah atau tema yang bertujuan 
sama, yakni: untuk melakukan penalaran (analisis) terhadap isi kandungannya 
menurut cara dan syarat tertentu, untuk menerangkan makna-maknanya, 
mengeluarkan unsur-unsurnya, serta menghubung-hubungkan antara yang satu dan 
yang lainnya dengan korelasi yang bersifat komprehensif.
78
 
Kajian tafsir maud}u>’i> dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: pertama, 
pembahasan mengenai satu surah secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan 
maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan muna>sabah antara ayat 
dalam surah tersebut sehingga surah itu tampak sebagai satu kesatuan yang utuh. 




Dengan metode maud}u>’i>, selain mufasir mencoba mengkaji al-Qur’an dengan 
mengambil sebuah tema khusus, mufasir juga dapat mengarahkan pandangannya 
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pada problem baru dan berusaha memberikan solusi melalui petunjuk al-Qur’an 
sambil memperhatikan hasil pemikiran dan penemuan manusia, sehingga muncul 
Karya Ilmiah menurut topik tertentu dalam perspektif al-Qur’an, misalnya: al-Insa>n 
fi> al-Qur’a>n, al-Mar’ah fi>> al-Qur’a>n, dan lain sebagainya.80 
Jika dilihat dari sejarahnya, tafsir maud}u>’i> bukanlah merupakan fenomena 
baru. Menurut al-Farma>wi>, benih penafsiran seperti ini sudah ada sejak zaman Nabi 
saw., sebab penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an menurutnya merupakan embrio 
bagi munculnya tafsir maud}u>’i> selain merupakan tafsi>r bi al-ma’s\u>r. 
Akan tetapi, metode maud}u>’i> itu sendiri diperkirakan baru lahir pada sekitar 
abad 14 Hijrah (19 M), ketika metode tafsir ini diperkenalkan pertama kali oleh 
Syekh Mah}mud Syalt}u>t} (1960 M) melalui Kitab Tafsirnya, Tafsir al-Qur’a>n al-
Kari>m. Metode penyusunan yang digunakannya sebagai penerapan ide yang 
dikemukakan oleh al-Sya>t}ibi> (w. 1388 H), ia berpendapat bahwa setiap surah 
walaupun masalah yang dikemukakan berbeda-beda namun ada satu tema sentral 
yang mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda tersebut.  
Metode maud}u>’i> tersebut kemudian dikembangkan oleh Prof. Dr. Ah}mad 
Sayyid al-Ku>mi, Ketua Jurusan Tafsir pada Fakultas Usuluddin di Ja>mi‘ah al-Azhar, 
sekaligus ditetapkan sebagai mata kuliah. Bahkan Prof. Dr. ‘Abd. al-H{ayy al-
Farma>wi, menyusun sebuah buku yang memuat langkah-langkah tafsir maud}u>’i> yang 
diberi judul al-Bida>yah wa al-Niha>yah fi> Tafsi>r al-Maud}u>’i>. Adapun di Indonesia, 
tafsir dengan metode ini diprakarsai oleh M. Quraish Shihab, yang bisa dilihat dalam 
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karya tafsirnya, khususnya Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai 
Persoalan Umat.81 
4. Ditinjau dari aspek coraknya (lawn) 
Metode penafsiran ditinjau dari aspek coraknya dikenal dengan istilah alwa>n 
al-tafsi>r atau dalam istilah yang lain disebut dengan al-ittija>h al-fikri> atau pola pikir 
yang dipergunakan untuk membahas suatu masalah. Pola pikir seperti ini sangat 
tergantung pada penafsir dengan berbagai wacana sosio historis pada masanya 
terutama disiplin ilmu seorang mufasir.
82
 Apalagi al-Qur’an memiliki obyek formal 
tafsir yang beraneka ragam yang tidak hanya mencakup masalah kepercayaan, 
hukum, dan akhlak. Tetapi juga masalah-masalah kemasyarakatan, masalah 
futurologi, kefilsafatan, bahkan Pengetahuan Alam seperti falak dan pengobatan.
 83
 
Oleh karena itu, Quraish Shihab menyebutkan beberapa alwa>n al-tafsi>r atau 
corak tafsir yang dikenal dan berkembang dalam dunia penafsiran, di antaranya: 
a. Corak Bahasa (Tafsi>r al-Lugawi>ah) 
Corak ini lahir akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang 
Sastra, sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang 
keistimewaan dan kedalaman arti kandungan al-Qur’an di bidang ini.84 Di antara 
Kitab Tafsir yang menggunakan corak seperti ini adalah al-Kasysya>f ’an H{aqa>iq 
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Hawa>mid al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-Ta’wi>l karya Abu> al-Qa>sim 
Mah}mu>d ibn ‘Umar al-Zamakhsyari> (476-538 H).  
b. Corak Filsafat (Tafsi>r al-Falsafi>) 
Corak ini lahir akibat penerjemahan Kitab-kitab Filsafat yang mempengaruhi 
semua pihak, serta masuknya penganut agama-agama lain ke dalam Islam yang 
dengan sadar atau tidak masih mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama 
mereka.
85
 Di antara Kitab Tafsir yang termasuk dalam kategori ini adalah al-S{a>fi> fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n karya Muh}ammad ibn al-Syah Murtad}a> (w. 1090 H) yang 
merupakan salah satu kitab yang bernuansa Syi’ah. 
c. Corak Ilmi (Tafsi>r al-’Ilmiah) 
Corak ini lahir akibat kemajuan Ilmu Pengetahuan dan usaha penafsir untuk 
memahami ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan.86 
Di antara Kitab Tafsir yang termasuk dalam kategori ini adalah al-Jawa>hir fi> Tafsi>r 
al-Qur’a>n al-Kari>m karya Syaikh T{ant{a>wi> Jauha>ri> (1287-1358 H). 
d. Corak Fikih (Tafsi>r al-Fiqhiyah) 
Corak ini lahir akibat berkembangnya Ilmu Fikih dan terbentuknya mazhab-
mazhab fikih, yang setiap golongan berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya 
berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka tentang ayat-ayat hukum.
87
 Di antara 
Kitab Tafsir yang termasuk dalam kategori ini adalah al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n 
karya Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abu> Bakar al-Qurt}u>bi>.  
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e. Corak Tasawuf (Tafsi>r al-S|u>fi>) 
Corak ini muncul akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi 
terhadap kecenderungan berbagai pihak terhadap materi atau sebagai kompensasi 
terhadap kelemahan yang dirasakan.
88
 Di antara Kitab Tafsir yang termasuk dalam 
kategori ini adalah H{aqa>iq al-Tafsi>r, karya Muh}ammad ibn al-H{usain ibn Mu>sa> al-
Azadi> al-Sulami> (330-412 H). 
f. Corak Budaya Kemasyarakatan (Tafsi>r al-Adab al-Ijtima>’i>). 
Corak ini mulai muncul pada masa Muh}ammad ’Abduh (1849-1905 M) yang 
menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat yang berkaitan langsung dengan kehidupan 
masyarakat, serta usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-penyakit atau 
masalah-masalah mereka  berdasarkan petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan 
petunjuk-petunjuk tersebut dalam bahasa yang mudah dimengerti tetapi indah 
didengar.
89
 Di antara Kitab Tafsir yang termasuk\ dalam kategori ini adalah Tafsi>r al-
Qur’a>n al-H{aki>m atau Tafsi>r al-Mana>r karya Muh}ammad ’Abduh dan Muh{ammad 
Rasyi>d Rid}a> (w. 1354 H). 
C. Sejarah perkembangan Tafsir di Indonesia 
Menelusuri jejak sejarah al-Qur’an dan Perkembangan tafsir di Indonesia, 
apabila merujuk pada pendapat Emsoe Abdurrahman dan Apriyanto Ranoedarsono, 
dapat dilihat dalam 2 (dua) bentuk, yakni: pengajaran al-Qur’an dan penulisan al-
Qur’an (terjemah/tafsir).90 
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Apabila dilihat dari bentuk pengajaran al-Qur’an, maka sangat erat kaitannya 
dengan sejarah masuknya Islam di Indonesia. Hal ini disebabkan, al-Qur’an dan 
tafsir merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam. Sebaliknya, apabila dilihat dari 
penulisan al-Qur’an (terjemah/tafsir), maka ditandai dengan munculnya Kitab 




Terkait masuknya Islam ke Indonesia, ada dua teori yang menjelaskan: 
Pertama, teori Timur yaitu Islam masuk di Indonesia pada abad 7 M atau abad I H, 
yang disebarkan langsung melalui jalur perdagangan oleh orang-orang Arab yang 
bermazhab Syafi>’i> di daerah pesisir pantai utara Sumatra (Malaka). Kedua, teori 
Barat yang bersumber dari perjalanan Marcopolo (1292 M) yang menemukan adanya 
negeri Perlak (wilayah Sumatera Utara) yang penduduknya telah Islam.  
Teori Barat ini lebih diperkuat oleh catatan Ibn Batutah yang menjelaskan 
berdirinya Islam di pantai utara Sumatra pada abad 18 M, sedangkan teori Timur 
dipegang oleh sejumlah kebanyakan sarjana asal Belanda bahwa teori asal muasal 
Islam di Nusantara adalah anak Benua India, bukan Persia ataupun Arabia. Di antara 
yang memegang teori ini adalah Pinapple, ahli dari Universitan Leiden. Dia 
mengaitkan asal muasal Islam di Nusantara dengan wilayah Gujarat dan Malabar. 
Menurutnya orang-orang Arab bermazhab Syafi’i yang berimigrasi dan menetap di 
wilayah India tersebut yang kemudian membawa Islam ke Nusantara.
92
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Sedangkan menurut Fatimi bahwa asal Islam datang ke Nusantara adalah 
wilayah Bengal, ini dikaitkan dengan teori ‚Batu Nisan‛, Fatimi mengkritik para 
Ahli yang mengabaikan Batu Nisan Siti Fatimah (bertanggal 475/1082) yang 
ditemukan di Leran, Jawa Timur.
93
 Teori ini dipegang pula Prof. MC. Ricklefs, 
sebagaimana dalam bukunya Sejarah Indonesia Modern (1995: 4-7), bahkan 
disebutkannya bahwa ditemukan telah berangka tahun 475 H (1082 M).
94 
Marrison mengemukakan teorinya bahwa Islam di Nusantara bukan berasal 
dari Gujarat, melainkan dibawa para penyebar Muslim dari pantai Coromandel pada 
akhir abad ke-13. Teori yang dikemukakan Marrison kelihatan mendukung pendapat 
yang dipegang Arnold, yang menulis jauh sebelum Marrison. Arnold berpendapat 
bahwa Islam dibawa ke Nusantara antara lain juga dari Coromadel dan Malabar.
95
 
Teori bahwa Islam juga dibawa Islam juga dibawa langsung dari Arabia 
dipegang pula Crawfurd, walaupun ia menyarankan interaksi penduduk Nusantara 
dengan kaum Muslimin yang berasal dari pantai timur India juga merupakan faktor 
penting dalam penyebaran Islam di Nusantara. Sementara itu, Keijzer memandang 
Islam di Nusantara berasal dari Mesir atas dasar pertimbangan kesamaan, 
kepemelukan penduduk Muslim di kedua wilayah kepada mazhab Syafi’i. Teori 
Arab ini juga dipegang oleh Niemann dan de Hollader dengan sedikit revisi, mereka 
memandang bukan Mesir sebagai sumber Islam di Nusantara, melainkan Had}ramaut. 
Dalam seminar yang diselenggarakan pada tahun 1969 dan 1998 tentang kedatangan 
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Islam ke Indonesia mereka menyimpulkan Islam datang langsung dari Arabia, tidak 




Perbedaan-perbedaan pendapat Ahli Sejarah tersebut tentang awal masuknya 
Islam ke Indonesia, namun yang jelas menurut peneliti para Ahli Sejarah Indonesia 
bahwa sejak Kerajaan Majapahit didirikan oleh Raden Wijaya tahun 1292, agama 
Islam telah masuk ke Indonesia.
97
 
Adapun perkembangan penafsiran al-Qur’an di Indonesia dilihat dari awal 
masuknya Islam, jelas berbeda dengan yang terjadi di dunia Arab (Timur Tengah), 
tempat turunnya al-Qur’an sekaligus tempat kelahiran tafsir al-Qur’an. Perbedaan 
tersebut terutama disebabkan berbedanya latar belakang budaya dan bahasa. Oleh 
karena itu, proses penafsiran al-Qur’an untuk bangsa Indonesia harus melalui 
penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia terlebih dahulu kemudian baru diberikan 
penafsiran yang luas dan rinci. Sehingga tafsir di Indonesia melalui proses yang lebih 
lama jika dibandingkan dengan yang berlaku di tempat asalnya (Timur Tengah). 
Periode awal masuknya Islam di Indonesia merupakan cikal bakal bagi 
perkembangan  tafsir pada masa-masa sesudahnya. Penafsiran pada masa itu belum 
menampakkan metode tertentu yang mengacu pada al-ma’s\u>r atau al-ra’yu, karena 
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Hal ini dapat dilihat misalnya untuk konteks Jawa, pada aktifitas yang 
dilakukan para Wali Sembilan (Wali Songo) di Jawa, seperti salah satu ajaran Sunan 
Ampel tentang Molimo (tidak mau melakukan lima perkara yang terlarang, yaitu: 1) 
emoh main (tidak mau main judi), 2) emoh ngombe (tidak mau minum minuman 
yang memabukkan), 3) emoh madat (tidak mau minum atau menghisap candu atau 
ganja), 4) emoh maling (tidak mencuri atau korupsi), 5) emoh madon (tidak mau 
main perempuan atau berzina). Sunan Ampel tidak menjelaskan kepada murid-
muridnya bahwa yang disampaikannya itu adalah tafsir al-Qur’an. Dia hanya 




Tafsir tersebut tampak dengan jelas diberikan menyatu dalam satu paket 
bersamaan dengan pembinaan kepribadian umat, baik menyangkut akidah, akhlak, 
maupun hukum-hukum fikih. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penafsiran 
tersebut diterapkan secara integral sehingga tidak dapat dipisahkan mana batas tafsir 
dan mana pula batas bidang-bidang yang lain, seperti: teologi, fikih, dan tasawuf. 
Bentuk serupa jika ditelusuri ke hulunya yaitu pada masa Nabi dan sahabat 
maka akan dijumpai suatu titik temu, khususnya dari sudut metode penyampaian 
dan kondisi yang mereka hadapi karena mempunyai kemiripan. Hal ini terjadi karena 




Demikian pula dari segi metode ataupun corak penafsiran, dari keempat 
metode tafsir yang dikenal dalam tafsir al-Qur’an saat ini dengan yang dilakukan 
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para ulama pada periode awal Islam di Indonesia, mengisyaratkan metode ijma>li. 
Meskipun belum sepenuhnya mengikuti metode tersebut, sebab proses penafsiran 
dilakukan dengan cara sangat sederhana, tidak salah jika dikategorikan ke dalam 
kelompok tafsir ijma>li. Itupun diterapkan secara lisan tidak tertulis, sehingga 
walaupun tidak dijumpai karya khusus tentang tafsir yang tertulis dengan telah 
berkembangnya Islam di kalangan bangsa Indonesia, tidak salah jika disimpulkan 
bahwa tafsir al-Qur’an telah ada, meskipun belum dibukukan dan belum dibahas 
secara khusus. 
Tafsir tersebut diberikan bersamaan dengan penjelasan tentang berbagai 
subjek bahasan, misalnya teologi ditafsirkan ketika mengajarkan akidah, ayat-ayat 
yang membicarakan s}alat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya ditafsirkan pada saat 
mengajarkan subjek tersebut.  
Berdasarkan kenyataan itu, dapat dikatakan bahwa tafsir al-Qur’an pada 
masa itu bersifat sporadis, praktis, dan kondisional. Artinya, tafsir diberikan sesuai 
kebutuhan praktis. Hal ini sangat logis, karena sebagian besar mereka masih buta 
huruf, sehingga mereka hanya mengandalkan kekuatan ingatan dalam proses 
internalisasi ajaran atau nilai. Berangkat dari fakta tersebut, tampak bahwa ulama 
pada masa itu menerapkan metode tafsir yang tepat karena sesuai dengan kondisi 
umat. 
Maka jika diamati secara seksama, tafsir al-Qur’an yang diterapkan oleh para 
Ulama pada masa itu meskipun belum tertulis dan belum mengacu pada bentuk yang 





hakikatnya, tafsir al-Qur’an pada masa-masa awal Islam menganut corak umum.101 
Metode penafsiran yang digunakan ini berlangsung hingga abad 15 M. 
Memasuki abad 16 M, bentuk penafsiran al-Qur’an yang digunakan lebih 
berkembang dan lebih dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, sebab sudah 
mempunyai buku pegangan yang refresentative dari ahli tafsir yang kompeten dan 
professional. 
Di antara upaya penafsiran yang dilakukan ulama pada abad 16 M ialah 
membaca dan memahami tafsir tertulis yang datang dari Timur Tengah, seperti 
Kitab Tafsir al-Jalalain yang dibacakan kepada murid-murid lalu diterjemahkan ke 
dalam bahasa murid (Melayu, Jawa, Bugis, dan sebagainya). Berdasarkan hal 
tersebut, tafsir al-Qur’an yang disampaikan kepada umat berbentuk al-ra’y, karena 
Tafsir al-Jalalain yang dipelajari itu dalam bentuk pemikiran (al-ra’y), sementara 
bentuk al-ma’s\u>r bisa dikatakan tidak begitu populer, bahkan boleh disebut tidak 




Meskipun penafsirannya berbentuk rasional, penafsir tidak terhalang 
memakai riwayat seperti hadis-hadis Nabi saw.. Keberadaan hadis di dalam tafsir 




Metode penafsiran tersebut berproses sesuai dengan corak tafsir yang ada di 
dalam kitab yang dibacakan (diterjemahkan). Artinya para Ulama atau guru tafsir 
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yang mengajarkan tidak melakukan inisiatif dalam upaya pengembangan 
pemahaman suatu ayat, kecuali sebatas yang mereka pahami dari penafsiran yang 
sudah diberikan di dalam Kitab-kitab Tafsir yang dibacakan.
104
 
Hal tersebut membuktikan bahwa yang berkembang pada abad 16 M ialah 
tafsir dalam bentuk pemikiran, sementara yang berbentuk riwayat tidak dijumpai 
datanya. 
Adapun metode tafsir yang diterapkan, tidak berbeda dari apa yang dipakai 
pada abad-abad awal masuknya Islam, yaitu metode ijma>li (global). Hanya metode 
penyampaiannya telah meningkat yakni apabila pada abad awal masuknya Islam 
sepenuhnya disampaikan secara lisan, maka pada abad ini (16 M) metode 
penyampaiannya telah dilengkapi dengan kitab. Sedangkan corak atau dominasi 
tafsir yang digunakan, masih seperti pada abad-abad sebelumnya, yaitu bersifat 
umum, tidak mengacu pada pemikiran tertentu sebagaimana diwakili oleh Kitab 
Tafsir al-Jalalain, yang dijadikan pegangan pada saat itu.  
Memasuki pertengahan abad 17, untuk pertama kalinya muncul kitab yang 
membahas tentang al-Qur’an yang ditulis salah seorang ulama Indonesia Tarjuman 
al-Mustafi>d karya Syeikh ‘Abd al-Rauf Ali al-Fanshuri dengan menyalin tafsir al-
Baid}awi ke dalam bahasa Melayu. Meskipun penulisan kitab tersebut masih dalam 
bentuk dan kualitas sangat sederhana, namun memiliki arti yang sangat penting 
dalam sejarah perkembangan tafsir di Indonesia yakni sebagai langkah awal 
penerjemahan/penafsiran al-Qur’an yang lebih sempurna.105 
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Pada abad ke-18 muncul pula beberapa Ulama yang menulis dalam berbagai 
disiplin ilmu termasuk tafsir meskipun yang paling menonjol adalah karya yang 
terkait mistik ilmu atau Ilmu Tasawuf. Di antara ulama tersebut adalah Abd Shamad 
al-Palimbani, Muhammad Arsyad al-Banjari, Abd Wahhab Bugis, Abd Rahman al-
Batawi dan Daud al-Fatani yang bergabung dalam komunitas Jawa. Karya-karya 
mereka tidak berkontribusi langsung kepada bidang tafsir, akan tetapi banyak 
kutipan ayat al-Qur’an yang dijadikan dalil untuk mendukung argumentasi  atau 
aliran yang mereka ajarkan, seperti dalam Kitab Syar al-Salikin, yang ditulis oleh al-
Palimbani dari ringkasan Kitab Ihya ‘Ulum al-Di>n karya al-Gazali.106 
Namun memasuki abad ke-19 M, perkembangan tafsir di Indonesia tidak lagi 
ditemukan seperti masa-masa sebelumnya. Hal itu terjadi karena beberapa faktor, di 
antara pengkajian tafsir al-Qur’an selama berabad-berabad lamanya hanya sebatas 
membaca dan memahami kitab yang ada, sehinga merasa cukup dengan kitab Arab 
atau Melayu yang sudah ada. Sebab lainnya ialah adanya tekanan dan penjajahan 
Belanda yang mencapai puncaknya pada abad tersebut. 
Tafsir al-Qur’an pada masa itu (abad 19 M), tidak jauh berbeda dari apa yang 
dilakukan pada abad 16 M. Secara substansial tafsir mereka sama, karena sama-sama 
memakai Kitab tafsir al-Jalalain dalam pengajaran tafsir kepada murid-murid. Hanya 
saja metode penyampaian dan sarananya tampak lebih maju, misalnya tempat dan 
sistem pengajian dibuat semacam halaqah. Selain itu, perkembangan pemikiran juga 
telah meningkat pada syarh (penjelasan) terhadap Tafsir al-Jalalain tersebut sesuai 
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dengan kebutuhan murid. Syarh (penjelasan) tersebut ada yang berbahasa pribumi 
dan adapula yang berbahasa Arab.
107
 
Dari segi bentuk, metode dan corak penafsiran tampak bahwa ketiga 
komponen itu juga tidak banyak berubah. Bentuk tafsir tetap al-ra’y, metode dan 
coraknya pun sama. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa perkembangan 
tafsir di Indonesia sampai abad ke-19 M, masih belum menggembirakan atau dengan 
ungkapan lain belum bisa diandalkan untuk membimbing umat ke arah suatu 
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an secara menyeluruh dan tuntas.108 
Akan tetapi, sejak akhir tahun 1920-an dan seterusnya, sejumlah terjemahan 
al-Qur’an dalam bentuk per juz, bahkan seluruh isi al-Qur’an mulai bermunculan. 
Kondisi penerjemahan al-Qur’an semakin kondusif setelah terjadinya sumpah 
pemuda tahun 1928 M yang menyatakan bahwa bahasa persatuan adalah bahasa 
Indonesia. Tafsir al-Furqan karya A. Hassan Bandung misalnya adalah tafsir pertama 
yang diterbitkan pada tahun 1928, selanjutnya atas bantuan pengusaha yaitu Saad 
Nabhan, pada tahun 1953 barulah proses penulisannya dilanjutkan kembali hingga 
akhirnya tulisan Tafsir al-Furqa>n secara keseluruhan 30 juz dapat diterbitkan pada 
tahun 1956. Pada tahun 1932 Syarikat Kweek School Muhammadiyah bagian 
Karang, mengarang dengan judul ‚al-Qur’an Indonesia‛, Tafsir Hibarna oleh 
Iskandar Idris pada tahun 1934, dan Tafsir al-Syamsiya oleh KH. Sanusi.109 
Pada tahun 1938 Mahmud Yunus menerbitkan Tarjamat al-Quranul Karim. 
Kemudian pada tahun 1942, Mahmud Aziz menyusun sebuah tafsir dengan judul 
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Tafsir Qur’an Bahasa Indonesia. Proses terjemahan pun semakin maju pasca 
kemerdekaan RI pada tahun 1945 yaitu munculnya bebarapa terjemahan seperti al-
Qur’an dan Terjemahnya yang didukung oleh Menteri Agama saat itu, pada tahun 
1955 di Medan dan dicetak ulang di Kuala Lumpur. Pada tahun 1969, diterbitkan 
sebuah tafsir dengan judul Tafsir al-Qur’an al-Karim, yang disusun oleh tiga orang 
yaitu: A. Halim Hassan, Zainal Arifin Abbas, dan Abdurrahim Haitami. 
Pada tahun 1963, perkembangan tafsir mulai tampak dengan munculnya 
Tafsir al-Qur’an karya Zainuddin Hamidi dan Fakhruddin HS, Tafsir al-Azhar yang 
ditulis oleh Hamka pada saat dalam tahanan di era Pemerintahan Soekarno dan 
diterbitkan untuk pertama kalinya tahun 1966. Kemudian pada tahun 1971, Tafsir 
al-Bayan dan pada tahun 1973Tafsir al-Qur’an al-Madjied an-Nur, dicetak juz perjuz 
yang keduanya disusun oleh Hasbi ash-Shiddiqy disamping menterjemahkan secara 
harfiah dengan mengelompokkan ayat-ayatnya juga menjelaskan fungsi surah atau 
ayat tersebut, menulis munasabah  dan di akhiri dengan kesimpulan. Bentuk karya 
Hamka lebih ensiklopedis karena dia seorang novelis dan orator sedangkan ash-
Shiddiqy menggunakan bahasa prosa.
110
 
Di samping tafsir-tafsir mulai marak dilakukan oleh para Ulama, terjemahan 
al-Qur’an masih sangat dibutuhkan pada masa itu. Terbukti dengan munculnya 
terjemahan-terjemahan al-Qur’an seperti yang ditulis oleh Yayasan Penterjemah/ 
Pentafsir al-Qur’an pada tahun 1967, 1971, dan pada tahun 1975, menerbitkan Kitab 
Tafsir dengan al-Qur’an dan Tafsirnya.  
Pada awal abad 20, muncul berbagai karya yang terkait dengan al-Qur’an, 
seperti karya Munawar Khalil dengan al-Qur’an dari Masa ke Masa, pada tahun 
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1952, dan Hasbi ash-Shiddiqy dengan bukunya Sejarah dan Pengantar al-Qur’an 
pada tahun 1954. Masjfuk Zauhdi ikut juga menulis  Ilmu Tafsir dengan judul 
Pengantar Ulumul Qur’an pada tahun 1979. Begitu juga mulai muncul terjemahan 
Ilmu Tafsir seperti terjemah karya Manna al-Qat}t}an pada tahun 1941.
111
 
Tidak kalah pentingnya adalah tafsir yang menggunakan bahasa Daerah, di 
antaranya seperti upaya yang dilakukan KH. Muhammad Ramli dengan al-Kitab al-
Mubin, yang diterbitkan pada tahun 1974 dalam bahasa Sunda, dalam bahasa Jawa 
antara lain Kemajuan Islam Yogyakarta dengan tafsirnya Qur’an Kejawen dan 




Adapun dari segi metode, dilihat dari tafsir-tafsir yang muncul dari abad 17 
hingga abad 21, bentuk penulisan tafsir di Indonesia dapat dikategorikan dalam 
beberapa kategori berdasarkan tinjauan yang digunakan, yakni ditinjau dari segi 
sistematika penulisan dapat dibagi dalam dua bagian yaitu tahli>li> dan maud}u>’i> 
Di antara tafsir dengan metode tah}li>li> ialah Tarjuman al-Mustafid karya ‘Abd 
Ra’uf Ali al-Fanshuri, Tarjamat al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus, al-
Qur’an al-Karim Bacaan Mulya karya H.B Jassin, dan Tafsir al-Misbah karya 
Quraish Shihab. Di samping itu banyak pula tafsir dalam bahasa Daerah, baik 
menggunakan bahasa Jawa, Sumatra maupun bahasa Sulawesi menggunakan metode 
tah}li>li. 
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Adapun tafsir dengan metode maud}u>’i> di antaranya ayat-ayat tahlil karya  
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BAB III  
TINJAUAN UMUM KITAB 
 ‛AL-QUR’A<N AL-KARI<M WA TAFSI<RUHU<‛ 
A. Sejarah Singkat Penulisan Kitab 
Bangsa indonesia merupakan salah satu negara berpenduduk mayoritas 
muslim. Al-Qur’an sejatinya sebagai kitab suci tidak dapat dipisahkan dan telah 
menjadi kebutuhan  pokok bagi kehidupan umat Islam, tidak terkecuali masyarakat 
muslim Indonesia. Karena fungsi al-Qur’an tidak hanya sebagai petunjuk dalam 
melaksanakan ibadah spiritual semata, tetapi juga sebagai petunjuk dalam menjalani 
aktivitas kehidupan sehari-hari, 
      …    
Terjemah: 
‚Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al-Qur’an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab….‛ (QS al-Ra’d/13: 37)114 
Sebagai kitab yang berbahasa Arab, al-Qur’an diturunkan bukan hanya untuk 
orang Arab melainkan diperuntukkan segenap umat manusia dan bukan hanya untuk 
satu generasi melainkan beberapa generasi. Maka, di antara kesulitan bagi 
masyarakat non-Arab dalam memahami kandungan al-Qur’an ialah aspek bahasa. 
Sebab itu, para Ulama sebagai waris\ah al-anbiya>’ (pewaris nabi) dan Pemerintah 
sebagai ‘Umara>’ memiliki tanggung jawab dalam mensosialisasikan al-Qur’an, 
  …              …   
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‚…Al-Quran ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi 
peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Qur’an ini) sampai 
kepadanya….‛ (QS al-An’a>m/6: 19)115 
Kaitannya dengan masyarakat Indonesia, Pemerintah RI mempunyai tugas 
sosialisasi Kitab al-Qur’an ini kepada seluruh umat Islam di Indonesia. Oleh sebab 
itu, Pemerintah RI, para Ulama Ahli al-Qur’an di bawah koordinasi Departemen 
Agama RI bersama-sama mensosialisasikan al-Qur’an di antaranya melalui program 




Penulisan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> merupakan program 
Pemerintah Republik Indonesia lanjutan dari proyek penerjemahan al-Qur’an. Pada 
saat program penerjemahan al-Qur’an yang telah dikukuhkan MPR dan dimasukkan 
ke dalam pola I Pembangunan Semesta Alam Berencana, Menteri Agama yang 
ditunjuk selaku pelaksana dalam proyek kemudian membentuk Lembaga Yayasan 




 Pada penamaan lembaga tersebut tersirat kata pentafsir yang menjadi isyarat 
bahwa rencana Pemerintah RI, tidak hanya terbatas pada program penterjemahan 
melainkan hingga program pentafsiran. Program penerjemahan al-Qur’an selesai 
ditulis dan diterbitkan secara lengkap pertama kali pada tahun 1965, pada awalnya 
terdiri dari tiga jilid. Namun cetakan selanjutnya, disempurnakan dan digabung 
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menjadi satu jilid oleh Lembaga Yayasan Penyelenggara  Penerjemah/Penafsir al-
Qur’an yang pada saat itu masih dipimpin oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, SH dan 
selesai pada tahun 1971. Dan pada tahun 1972, kemudian dilanjutan dengan program 
pentafsiran al-Qur’an dengan Prof. R.H.A. Soenarjo, SH sebagai ketua tim. 
Diawali dengan pembentukan tim penulis yang akan bertugas melaksanakan 
program pentafsiran al-Qur’an. Tim kerja tersebut dibentuk melalui Surat Keputusan 
Menteri Agama (KMA) No. 90 Tahun 1972 yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir al-Qur’an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. 
Tim penulis inilah yang diberikan kewenangan dalam menulis al-Qur’an dan 
tafsirnya Departemen Agama RI, namun setahun kemudian susunan tim penulis 
tersebut disempurnakan dengan KMA No. 8 Tahun 1973. Adapun susunan tim 
penulis tersebut sebagai berikut: Ketua: Prof. H. Bustami A. Gani, Wakil Ketua: 
Prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sekretaris I: Drs. Kamal Mukhtar, Sekretaris II: H. 
Gazali Thaib, Anggota: K.H. Syukri Ghozali, Prof. Dr. H.A. Mukti Ali, Prof. 
H.M.Toha Yahya Omar, K.H.M. Amin Nashir, H.A. Timur Jailani M.A., Prof. K.H. 
Ibrahim Hosen LML, K.H. A. Musaddad, Prof. H. Mukhtar Yahya, Prof. R.H.A. 




Pada tahun 1980, Menteri Agama kembali melakukan penyempurnaan 
terhadap tim penulis tafsir melalui KMA No. 30 Tahun 1980 dengan Prof. K.H. 
Ibrahim Hosen, LML selaku ketua tim, dan anggota terdiri dari: K.H. Syukri 
Ghazali, R.H. Hoesein Thoib, Prof. H. Bustami A. Gani, Prof. Dr. K.H. Muchtar 
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Yahya, Drs. Kamal Muchtar, K.H. Anwar Musaddad , K.H. Sapari, Prof. K.H. M. 
Salim Fachri, K.H. Muchtar Lutfi El Anshari, Dr. J.S Badudu, H.M. Amin Nashir, H. 
A. Aziz Darmawijaya, K.H. M. Nur Asjik, MA, dan K.H. A. Razak.
119
 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> pada awal kehadirannya tidak secara 
lengkap 30 juz, melainkan bertahap. Pertama kali dicetak pada tahun 1975 yakni 
jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan juz 3, dan bertahap setiap tahun percetakan 
setiap jilidnya, sehingga percetakan secara lengkap 30 juz baru selesai pada tahun 
1980. Hanya saja, proses percetakan pada awalnya masih dalam format dan kualitas 
sederhana sebagaimana disebutkan dalam Kitab Muqaddimahnya.
120
 
Adapun pasca penerbitannya secara lengkap pada tahun 1980, proses 
penerbitan dan penyempurnaan selanjutnya dilakukan melalui Lajnah Pentashihan 
Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, yang hasil penyempurnaan maupun 
penerbitannya pun dilakukan secara bertahap.
121
 
B. Latar Belakang Penyempurnaan Kitab (Edisi Yang Disempurnakan)  
Penyempurnaan yang dimaksud dalam sub ini ialah penyempurnaan yang 
dilakukan melalui Tim kerja yang dibentuk melalui Surat Keputuan Menteri Agama 
RI (KMA) No. 280 Tahun 2003. Tim kerja melalui KMA ini, selanjutnya diberikan 
kewenangan untuk memperbaiki serta menyempurnakan secara menyeluruh terhadap 
Kitab al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> karya Departemen Agama RI yang telah 
ditulis oleh tim sebelumnya. 
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Al-Qur’an adalah kala>mulla>h yang tidak akan pernah kehabisan ilmu untuk 
dikaji oleh manusia. Kemampuan manusia, meski didukung oleh kecerdasan dan 
keluasan pandangan, tetap tidak akan menjangkau kedalaman makna di balik teks al-
Qur’an. Namun al-Qur’an senantiasa membuka diri untuk berdialog dengan siapapun 
yang menginginkannya dan senantiasa membuka ruang untuk manusia menggunakan 
akalnya untuk  berfikir. Al-Qur’an selalu membuka diri bagi pandangan-pandangan 
baru, sebagaimana Allah swt. telah menjelaskan dalam QS al-Ankabu>t/29: 49, 
                        
  . 122 
Terjemah: 
‛Sebenarnya, (al-Qur’an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada orang-
orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim yang mengingkari ayat-
ayat Kami.‛ 
Bahkan Edwan Gibbon (1737-1774), seorang ahli sejarah kenamaan asal 
Inggris mengungkapkan, ‛Al-Qur’an adalah sebuah kitab kemajuan, kitab 
kenegaraan, perdagangan, peradilan, dan undang-undang kemiliteran dalam Islam. 
Al-Qur’an memiliki isi yang lengkap, mulai dari urusan ibadah, ketauhidan, sampai 
pada perkara hidup sehari-hari, dari urusan yang terkait dengan aspek ruhani sampai 
pada hal yang bersifat jasmani, mulai daari pembahasan tentang hak-hak dan 
kewajiban umat sampai pada masalah akhlak dan perangai, sampai pada hukum siksa 
di dunia ini. Dalam al-Qur’an dijelaskan segala hal yang terkait dengan pembalasan 
amal. Karena itu, perbedaan antara al-Qur’an dan Bibel sangat besar. Bibel tidak 
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mengandung aturan-aturan yang berhubungan dengan aspek keduniawian. Di 
dalamnya hanya terdapat kisah-kisah yang berkaitan dengan usaha penyucian diri. 
Bibel tidak akan dapat mendekati al-Qur’an. Sebab, al-Qur’an itu tidak hanya 
menerangkan aspek-aspek yang berhubungan dengan masalah keagamaan saja, tetapi 
juga mengupas aspek-aspek yang berkaitan dengan asas-asas politik kenegaraan. 
Bagi umat Islam, al-Qur’an menjadi sumber peraturan negara, sumber undang-
undang dasar, dan sebagai rujukan untuk memutuskan suatu perkara yang 
berhubungan dengan masalah harta maupun jiwa.‛ 123  
Mengingat pula bahwa tafsir hanyalah amrun ijtih}a>di (Perkara pendapat), 
yang merupakan ijtihad ulama pada zamannya. Karena itu, tafsir tidak memiliki 
kuatan qat’i> al-wuru>d dan selalu cocok dengan segala zamannya maupun tempat, 
melainkan sangat tergantung pada penafsirnya dengan berbagai wacana sosio 
historis pada masanya. Selain itu, tafsir sangat dipengaruhi pula terutama disiplin 




Karena memahami dan menggali maksud firman Allah adalah sebuah ijtihad, 
maka tidak menutup diri dan memungkinkan munculnya kekeliruan dalam 
penafsiran. Sebab itu, harus disadari bahwa yang ditafsirkan adalah kala>mulla>h 
(firman Allah), karena itu memerlukan sikap rendah hati dan tidak gegabah, segala 
penafsiran harus didasari Ilmu Pengetahuan, dan bukan sekedar z}ann (dugaan) atau 
takhmi>m (khayalan) semata. 
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Demikian pula, upaya Kementerian Agama RI dalam melakukan 
penyempurnaan Kitab al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, mengingat bahwa pasca 
penerbitan secara perdana pada tahun 1980 apabila dibandingkan dengan 
perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) yang telah mengalami kemajuan pesat, telah mendorong banyak pihak 
menyarankan untuk melakukan penyempurnaan, agar pembaca di masa kini 




 Bahkan sebagaimana dijelaskan Dr. H. Ahsin Sakho, MA selaku ketua tim 
penyempurna tentang dasar pemikiran perlunya penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama RI bahwa sebuah penafsiran terhadap teks keagamaan, dalam hal ini al-




Maka seiring dengan komitmen Pemerintah dalam membangun peningkatan 
akhlak mulia sebagai sebuah jalan dalam membangun bangsa yang bermartabat,
127
 
upaya penyempurnaan al-Qur’an secara menyeluruh kemudian direalisasikan dalam 
Tahun Anggaran 2003 melalui program untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan ketersediaan kitab bagi umat beragama. 
Kegiatan tersebut, diawali dengan diadakannya Musyawarah Kerja Ulama al-
Qur’an yang dihadiri para Ulama dan pakar tentang tafsir al-Qur’an, pada tanggal 28 
s.d. 30 April 2003 di Wisma Departemen Agama Tugu, Bogor dan menghasilkan 
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sejumlah rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir. Selain itu, merumuskan pula pedoman 
penyempurnaan tafsir serta jadwal penyelesaian sebagai pedoman dan acuan kerja 
tim penyempurna al-Qur’an dan Tafsirnya.128 
Adapun beberapa aspek yang dirumuskan dalam Musyawarah Kerja Ulama 
al-Qur’an tersebut, yang akan disempurnakan dalam perbaikan tafsirnya di 
antaranya: 
1) Aspek bahasa, yang dirasakan tidak lagi sesuai dengan perkembagan bahasa 
Indonesia pada zaman sekarang 
2) Aspek substansi, berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
3) Aspek munasabah dan asbab nuzul. 
4) Aspek peyempurnaan hadis,  dengan melengkapi hadis dengan sanad dan 
rawi. 
5) Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
6) Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim pakar 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). 
7) Teks ayat al-Qur’an menggunakan rasm ’Us \ma>ni>, diambil dari Mushaf al-
Qur’an Standar yang ditulis ulang. 
8) Terjemah al-Qur’an menggunakan al-Qur’an dan Terjemahnya Departemen 
Agama yang disempurnakan edisi tahun 2002. 
                                                             
128
Prosedur pelaksanaan kegiatan sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden RI Nomor 54 
Tahun 2010. pasal 26 butir ke-3, meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 
penyerahan, pelaporan, dan pertanggung jawaban pekerjaan. Lihat: Peraturan Presiden RI Nomor 54 





9) Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10) Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11) Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara kelompok 
ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks hadis. 
Tindak lanjut hasil Muker Ulama al-Qur’an tersebut, Menteri Agama RI 
kemudian membentuk tim penyempurna tafsir melalui Surat Keputusan Menteri 
Agama RI Nomor 280 Tahun 2003, dengan menyertakan tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang bertugas khusus mengkaji ayat-ayat kauniyah 
atau kajian ayat dari perspektif Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
129
  
Susunan tim penyempurna tafsir tersebut, diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA., dengan didukung beberapa anggota yang terdiri dari para 
cendekiawan dan Ulama Ahli al-Qur’an, diantaranya: Prof. K.H. Ali Mustafa 
Ya’qub, MA., Drs. H. Muhammad Shohib, MA., Prof. Dr. H. Rif’at Syauqi Nawawi, 
MA., Prof. Dr. H. Salman Harun, Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi, Dr. H. Muslih 
Abdul Karim, Dr. H. Ali Audah, Dr. H. Muhammad Hisyam, Pror. Dr. Hj. Huzaemah 
T. Yanggo, MA., Prof. Dr. H.M. Salim Umar, MA., Drs. H. Sibli Sardjaja, LML., 
Drs. H. Mazmur Sya’roni, Drs. H.M. Syatibi AH.  
Tim tersebut didukung pula Menteri Agama selaku pembina, K.H. Sahal 
Mafudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, Prof. Dr. H. 
Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi’i Hadzami (Alm.) selaku penasehat, serta Prof. Dr. 
H.M. Quraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al Munawar, MA. selaku 
konsultan Ahli/Narasumber. 
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Adapun susunan dari tim pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 
di antaranya: Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc., selaku pengarah: Dr. H. 
Hery Harjono, selaku ketua; dengan beberapa anggota: Dr. H. Muhammad Hisyam, 
Dr. H. Hoeman Rozie Sahil, Dr. H.A. Rahman Djuwansah, Prof. Dr. Arie Budiman, 
Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc., Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda.
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Berdasarkan target program tersebut, tim penyempurna diharapkan dapat 
menyelesaikan penyempurnaan dan perbaikan hingga 6 juz atau 2 jilid setiap 
tahunnya dan hasilnya dapat dicetak dan diterbitkan secara bertahap demi 
memperoleh masukan, sehingga program penyempurnaan tafsir ini selesai 
seluruhnya 30 juz pada tahun 2007.
131
 
Upaya memperoleh hasil maksimal dalam proses penyempurnaan ini, Menteri 
Agama RI telah melakukan upaya sosialisasi dalam rangka memperoleh masukan, di 
antaranya melalui Musyawarah Kerja Ulama al-Qur’an  yang diadakan dalam setiap 
edisi penerbitan. Peserta Muker tersebut dihadiri para Ulama dari berbagai kalangan, 
seperti: pakar tafsir al-Qur’an, pakar hadis, pakar sejarah, bahasa Arab, pakar 
IPTEK, dan pemerhati tafsir al-Qur’an lainnya. 
Pelaksanaan Musyawarah Kerja Ulama al-Qur’an tersebut di antaranya 
diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 
September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 
s.d. 23  Mei 2007 di Gorontalo,  tanggal 21 s.d. 24 Mei 2008 di Banjarmasin, dan 
terakhir diadakan pada tanggal 23 s.d. 25 Maret di Cisarua Bogor 2009. 
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Maka sesuai target penyelesaian program penyempurnaan, tim penyempurna 
tafsir telah selesai menyempurnakan secara lengkap pada tahun 2007 yang hasilnya 
berhasil dicetak dan diterbitkan pada tahun 2008. Pada tahun 2008, telah berhasil 
pula menyusun Kitab muqaddimah al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> secara 
tersendiri dan diterbitkan pada tahun 2009. 
Upaya maksimal telah dilakukan Kementerian Agama RI dalam 
penyempurnaan ini, namun diakuinya bahwa Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> 
ini senantiasa terbuka dalam menerima saran-saran maupun kritik untuk  
penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya.
132
 
C. Kitab-Kitab Sumber Rujukan dan Sistematika Penulisan 
1. Kitab-Kitab Sumber Rujukan 
Untuk menentukan karakter sebuah Kitab Tafsir, terlebih dahulu yang mesti 
dikaji adalah sumber atau rujukan Kitab Tafsir yang dijadikan pegangan oleh 
mufasir tersebut. Sebab dengan mengetahui kecenderungan seorang mufasir dalam 
mengutip atau merujuk sebuah Kitab Tafsir maka akan mudah ditentukan 
karakternya. Hal ini dipertegas oleh Abu> Zahrah (1898 – 1974 M) bahwa perbedaan 
metodologi yang terdapat dalam Kitab-kitab Tafsir itu disebabkan oleh perbedaan 
sumber tafsir (mas}a>dir al-tafsi>r) yang dipergunakan oleh mufasir tersebut.133 
Kaitannya dengan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, kitab ini 
tergolong kaya dalam kitab rujukan sebagaimana dapat dilihat melalui daftar 
kepustakaan yang dimuat dalam setiap jilidnya, sebagaimana diakui pula bahwa tim 
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penyempurna banyak merujuk ke beberapa Kitab Tafsir sebagai sumber penulisan 
tafsir al-Qur’an.134 
Oleh sebab itu, tidaklah aneh apabila dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> yang telah disempurnakan melalui tim penyempurnaan ini, ditemukan 
adanya kesesuaian dengan penafsiran para Ulama sebelumnya, baik yang 
menggunakan pendekatan bi al-ma‘s\u>r maupun bi al-ra’y. 
Kitab-kitab tersebut, terdiri dari berbagai macam kitab seperti: Kitab Tafsir, 
Kitab Mu’jam, Kitab Hadis, Kitab ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Kitab Si>rah (sejarah), dan lain-
lainnya. Di antara kitab-kitab yang menjadi rujukan tim penyempurna dapat 
diklasifikasi dalam beberapa poin, yaitu: 
a) Rujukan dari Kitab-Kitab Tafsir 
Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> tergolong kitab yang kaya akan kitab sumber rujukan. Di antara kitab-
kitab yang paling banyak dijadikan sumber rujukan ialah Kitab tafsir, yaitu: Kitab 
Tafsi>r al-Bah}r al-Muhi>t} karya Abu> Hayya>n, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Jali>l Haqa>iq al-
Ta’wil karya Ahmad Abdullah, Ruh al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m Wassab’i 
al-Masa>ni karya Syihab al-Din al-Sayyid al-Alu>si, Tafsi>r al-Kha>zin karya Ali ibn 
Muhammad ibn Ibrahim al-Bagda>di, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya 
Abdullah ibn Umar al-Baid}a>wi (w. 1291 M), Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r Ibn 
‘Abbas karya Abu T}ahir Muhammad ibn Ya’qub al-Fairuzaba>di, al-Tafsi>r al-Kabi>r 
karya al-Fakhr al-Ra>zi, Tafsir al-Azhar karya Hamka, al-Tafsi>r al-Wa>d}ih karya 
Muhammad Mahmud al-Hijazi, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Abu Bakr Muhammad ibn 
Abdillah ibn al-Arabi, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ima>duddin Abu al-Fida>’ 
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Isma>,i>l ibn Kas\i>r (w. 1373 M), al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Tant}a>wi 
Jauhari, Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Abu Bakar Ahmad al-Jas}s}a>s}, Aisar al-Tafa>sir karya 
Abu Bakar Ja>bir al-Jaza>’iri>, Tafsir al-Jalalain karya Jalal al-Di>n al-Mahalli dan Jalal 
al-Din al-Suyu>t}i, Kalima>t al-Qur’a>n al-Tafsi>r wa al-Baya>n dan S{afwah al-Baya>n li 
Ma’a>ni> al-Qur’a>n keduanya karya Hasanain Muhammad Makhluf, Tafsi>r al-Mara>gi 
karya Ahmad Mus}t}afa al-Mara>gi (w. 1952 M), Gara>’ib al-Qur’a>n wa Raga>’ib al-
Furqa>n karya Niz}am al-Di>n ibn al-Hasan ibn Muhammad an-Naisaburi, Mada>rik al-
Tanzi>l wa Haqa>’iq al-Ta’wi>l karya Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud an-Nasafi, 
Tafsi>r Taisir al-Rahma>n karya Abdu al-Rahman Nasir, Maha>sin al-Ta’wi>l karya 
Muhammad Jamal al-Di>n al-Qa>simi (w. 1914 M), al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya 
Muhammad bin Ahmad al-Qurt}u>bi, Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}ub (w. 
1966 M), Talkhi>s} al-Baya>n fi Maja>za>t al-Qur’a>n karya al-Saif al-Rad}i, Tafsi>r al-
Mana>r karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Rid}a, S{afwah al-Tafa>sir 
dan Rawa>’i al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t Ahka>m keduanya karya Muhammad ‘Ali al-
S{a>bu>ni, Tafsi>r al-Baya>n dan Tafsi>r an-Nu>r keduanya karya T.M. Hasbi al-S{iddi>qi>, 
Tafsi>r al-Misbah} karya Qurais} S{ihab, Fath} al-Qadi>r karya Muhammad ibn Ali ibn 
Muhammad al-Syauka>ni>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Abu Ja’far 
Muhammad ibn Jari>r al-T{abari, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Prof. Dr. Mahmud 
Yunus, al-Kasysya>f karya Mahmud ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, Tafsi>r al-Muni>r 
karya Wahbah al-Zuhaili. 
b) Rujukan dari Kitab-Kitab ‘Ulu>m al-Qur’an (Ilmu-Ilmu al-Qur’an).  
Tim penyempurna tidak hanya menjadikan Kitab-kitab Tafsir sebagai sumber 
rujukan, melainkan ke beberapa Kitab ‘Ulu>m al-Qur’an (Ilmu-Ilmu al-Qur’an), yaitu: 





karya Manna’ Khalil al-Qat}t}a>n, S|ala>s\ Rasa>’il fi> I’ja>z al-Qur’a>n karya al-Rummani 
dkk, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Muhammad Ali al-S{abuni, al-Itqa>n karya 
Jalal al-Din al-Suyuti, al-Burhan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Badr al-Din Muhammad 
al-Zarkasyi>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Muhammad Abd al-‘Az}i>m 
al-Zarqani, Min Bala>gah al-Qur’a>n karya Ahmad Badawi, Min Nasama>t al-Qur’a>n 
karya Gassa>n Hamdu>n, al-Qur’a>n wa I’ja>zuhu> wa al-‘Ilm karya Muhammad Ismail 
Ibrahim, Mu’jizat al-Arqa>m wa al-Tarqi>m karya Abd al-Razaq Naufal, Maba>his\ fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Subhi al-S{a>lih, the Muqaddimah karya Ibn Khaldun, dan I’ja>z 
al-Qur’a>n al-Baya>ni> karya Hifni Muhammad Syarif. 
c) Rujukan dari Kitab-Kitab Mu’jam 
Selain itu, tim penyempurna merujuk pula ke beberapa Kitab Mu’jam, 
Misalnya: al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z\ al-Qur’a>n karya Muhammad Fuad ‘Abd 
al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z\ al-H}adi>s\ an-Nabawi> ‘an kutub al-Sittah wa 
‘an Musnad al-Da>rimi> wa Muwat}t}a’ Ma>lik wa Musnad Ah}mad ibn H{anbal karya AJ 
Wensinck, dan Mu’jam AlFa>l al-Qur’a>n al-Kari>m karya  Majma’ al-Lugah al-
Arabiyah. 
d) Rujukan dari Kitab-Kitab Mufradat.  
Adapun Kitab-kitab Mufradat yang dijadikan sebagai sumber rujukan ialah: 
Kitab al-Ta’ri>fa>t karya Ali bin Muhammad Syarif al-Jurjani, al-Mufradat fi Gharib 
al-Qur’an karya Abil Qasim Husain Raghib al-As}fahani. Selain itu, tim 
penyempurna juga banyak merujuk ke beberapa Kitab Mufradat berbahasa Indonesia 
dan berbahasa Inggris, yaitu: Kamus Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, 
the New American Encyclopedia, dan Britannia Encyclopedia karya Britannica 





e) Rujukan dari Kitab-Kitab Hadis 
Perbaikan dan penyempurnaan yang dilakukan dari sisi hadis pada  Kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>  edisi penyempurnaan ini, tim penyempurna merujuk 
ke beberapa Kitab Hadis, misalnya: S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya Abu Abdillah 
Muhammad ibn Ismail al-Bukha>ri>, Musnad al-Ima>m Ah}mad karya al-Imam Ahmad 
ibn Hanbal, dan al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} karya Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi 
al-Naisaburi. 
f) Rujukan dari Kitab-Kitab Terjemah al-Qur’an. 
Kitab-kitab Terjemahan yang dijadikan tim penyempurna sebagai sumber 
rujukan dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> ialah: Kitab al-Qur’an dan 
Terjemahnya karya Departemen Agama RI edisi 2002 sebagai rujukan utama 
khususnya dalam menerjemahkan kelompok ayat yang akan ditafsir, sedang Kitab 
Terjemahan lainnya sebagai kitab pendukung dalam penjelasan tafsirnya seperti: 
Kitab the Holy Qur’an karya Abdullan Yusuf Ali, Kitab the Message of the Qur’an 
karya Muhammad Asad dan Kitab the Glorious Koran karya Pickthall Marmaduke. 
g) Rujukan dari Kitab-Kitab Sejarah. 
Di antara Kitab-kitab Sejarah yang dijadikan sumber rujukan dalam Kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> ini, ialah: Kitab Qas}as} al-Anbiya>’ karya Abd al-
Wahhab an-Najjar, Ta>ri>kh al-Tasyri>’ al-Isla>mi> karya Khud}ari Beik, Hayah 
Muhammad karya Muhammad Husain Haikal, al-Si>rah al-Nabawiyyah karya Ibn 
Hisya>m, Ta>ri>kh al-Qur’a>n karya Abdus}s}abu>r Sya>hin, Ta>rikh Makkah al-Musyarrafah 
wa al-Masjidil Hara>m karya Abu al-Baqa’ Baha’ al-Di>n al-Qurasyi al-Makki ibn 






h) Rujukan dari Kitab-Kitab Asba>b al-Nuzu>l.  
Adapun kitab yang banyak dijadikan sebagai sumber rujukan tentang sabab 
nuzul dalam penyempurnaan ini ialah Kitab Asba>b al-Nuzu>l karya Abu al-Hasan Ali 
ibn Ahmad al-Wahidi an-Naisaburi. 
i) Rujukan dari Kitab-Kitab lainnya. 
Kitab Tafsir ini dalam edisi penyempurnaannya masih merujuk pula ke 
beberapa kitab yang bersumber dari Kitab Bible, misalnya: the Holy Bible by 
Authorized (King James) Version, the Gospel of Barnabas by Lansdale and Laura 
Ragg, Peloubet’s Bible Dictionary karya F.N. Peloubet, Watch Tower Bible and 
Tract Society of Pennsylvania by New World Translation of the Holy Scritures, 
Dari Kitab-kitab Tafsir yang menjadi sumber rujukan, nampak bahwa 
sebahagian besarnya merupakan kitab yang beraliran Ahlussunnah.
135
 Seperti Tafsi>r 
al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari>, meskipun di dalamnya diduga terdapat sisipan 
paham Muktazilah, namun  terkenal pula dengan balagah-nya. Selain itu, berasal dari 
berbagai ragam metode dan corak, di antaranya:  
1) Kitab Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al}-T{abari, merupakan 
karya monumental abad ke- III Hijriah yang begitu dikenal dengan metode bi 
al-ma’s\u>r-nya. Kitab Tafsir sampai sekarang tetap menjadi pegangan utama 
bagi para mufasir terutama dalam mencari nas}-nas} hadis dan as\ar yang 
bertalian dengan keterangan suatu ayat.  
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Ungkapan Ahlussunnah (sering disebut dengan Sunni), dapat dibedakan menjadi 2 
pengertian, yaitu umum dan khusus. Ahlussunnah dalam pengertian umum adalah lawan kelompok 
syi’ah. Dalam pengertian ini, Mu’tazilah sebagaimana juga Asy’ariyah- masuk dalam barisan 
Ahlussunnah. Adapun dalam pengertian khusus adalah mazhab yang berada dalam barisan Asy’ariyah 
dan merupakan lawan Mu’tazilah. Term Ahlussunnah banyak digunakan sesudah timbulnya aliran 
Asy’ariyah dan Maturidiyah, dua aliran yang menentang ajaran-ajaran Mu’tazilah. Lihat: Abdul 





2) Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az \i>m karya al-ha>fiz} Ibn Kas\i>r, yang lebih dikenal dengan 
tafsir Ibn Kas\i>r termasuk salah satu kitab yang muncul di Abad ke VIII 
Hijriah yang terkenal dengan metode bi al-ma’s\u>r, dan sampai saat ini pula 
tetap menjadi pegangan umat. 
3) Kitab Anwa>ruttanzi>l wa Asra>rutta’wi>l karya al-Qa>d}i> al-Baid}a>wi (685 H) 
yang di dalamnya banyak menerangkan tentang i’ra>b, qira>’at, dan bala>gah, 
yang terdapat di dalam al-Qur’an. Meskipun adapula yang berpendapat 
bahwa tafsir ini merupakan intisari dari tafsir al-Kasysyaf, tetapi al-Baid}a>wi 
membuang segala paham Muktazilah yang dikemukakan oleh al-
Zamakhsyari>. 
4) Kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m karya Muhammad Abduh, yang 
penulisannya kemudian dilanjutkan oleh muridnya Sayyid Muhammad 
Rasyid Rid}a> yang lebih dikenal dengan Tafsir al-Manar, metode 
penafsirannya begitu terkenal dengan cara berfikirnya yang merdeka dan 
bebas taklid, dan diikuti oleh banyak mufasir sesudahnya. Karyanya ini 
dipandang sebagai kitab pembaharu pada abad XIX, 
5) Kitab Tafsi>r al-Jawa>hir karya Syekh Muha}mmad T{ant}a>wi> Jauhari>. Sebuah 
Kitab Tafsir yang banyak mengupas masalah-masalah Pengetahuan Alam 
yang dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Kitab ini merupakan Kitab Tafsir 
yang bernuansa sains dan dianggap paling awal dalam dunia Islam,  
6) Kitab Tafsi>r fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}ub yang tergolong kitab yang 
bernilai tinggi dalam menerangkan makna ayat terutama dari sudut filosofis 





Dari kitab-kitab tersebut, nampak pula keinginan tim penyempurna 
menghadirkan kitab dengan penafsiran yang komprehensif dari beragam sudut 
pandang atau corak. Maka diharapkan pula, dapat membantu dalam menentukan 
karakter penafsirannya dengan melihat kecenderungan tim penyempurna tafsir 
terhadap sumber rujukan yang mendominasi Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> 
(Edisi Yang Disempurnakan) ini. 
2. Sistematika Penulisan Kitab 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> merupakan tafsir yang senantiasa 
berupaya selalu tampil kekinian, refleksi atas perubahan dan perkembangan zaman. 
Hal ini dapat dilihat dari upaya-upaya penyempurnaan yang telah dilakukan 
Departemen Agama RI seiring kemajuan berfikir masyarakat terutama aspek bahasa.  
Pasca penyempurnaan edisi yang disempurnakan ini, metode penulisan kitab 
yang digunakan secara sistematik
136
 dapat dilihat dari beberapa aspek, di antaranya: 
aspek penyusunan, penulisan, dan penafsirannya. 
a) Sistematika dari Aspek Penyusunan 
Kitab Tafsir ini dalam setiap jilidnya terdiri dari halaman pendahuluan, 
halaman pembahasan dan halaman penutup. 
Dalam pedoman penulisan karya ilmiah dijelaskan bahwa dalam menelaah 
sebuah maka ada 3 hal yang harus diperhatikan yakni: pertama, membaca kata 
penduhuluan untuk melihat alur pikirnya, penegasan tema yang dikaji, metodologi 
serta tujuan. Kedua, membaca kata pengantar untuk melihat kelemahan dan 
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"Sistematika" berakar kata dari "sistem" yang artinya metode atau cara yang teratur 
(untuk melakukan sesuatu) sedangkan sistematika itu sendiri bermakna urut-urutan teratur, 
berurutan. (Lihat: Dhonny Kurniawan, Kamus Praktis Ilmiah Populer (Penerbit: Karya Ilmu, 
Surabaya, 2010), h. 438). Maka sistematika penulisan yang dimaksud disini ialah metode penulisan 





keistimewaan. Ketiga, buku yang menjadi sumber utama sebaiknya dibaca 




Oleh sebab itu, untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dalam melihat 
lebih jauh sistematika penulisan dalam al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, sangat 
penting untuk menelaah terlebih dahulu bagian-bagian dalam kitab tersebut. Bagian-
bagian tersebut dimulai dari halaman pendahuluan, sebagai berikut:    
Pertama, halaman pendahuluan ialah lampiran-lampiran yang terdapat pada 
bagian awal kitab, terdiri dari: pedoman transliterasi, daftar isi, kata sambutan dan 
pengantar. 
- Pedoman Transliterasi  
Karena kitab ini merupakan Kitab Tafsir berbahasa Indonesia menggunakan 
huruf Latin termasuk penulisan bahasa/teks Arab yang sebahagiannya ditulis 
menggunakan huruf latin. Penulisan transliterasi
138
 Arab-Latin dalam al-Qur’a>n al-
Kari>m wa Tafsi>ruhu> menggunakan teknik penulisan yang telah diatur melalui 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 tentang 
Pedoman Transliterasi Arab-Latin.  
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Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 
Tesis dan Disertasi, Edisi Revisi (t.p. : Makassar,2014), h. 30. 
138
Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang satu ke abjad 






No Arab Latin  No Arab Latin 
1 
ا Tidak dilambangkan 16 ط ,t} 
2 
ب ,b 17 ظ ,z} 
3 
ت ,t 18 ع ‘ 
4 
ث ,s\ 19 غ ,g 
5 
ج ,j 20 ؼ ,f 
6 
ح ,h{ 21 ؽ ,q 
7 
خ ,kh 22 ؾ ,k 
8 
د ,d 23 ؿ ,l 
9 
ذ ,z\ 24 ـ ,m 
10 
ر ,r 25 ف ,n 
11 
ز ,z 26 ك ,w 
12 
س ,s 27 ق ,h 
13 
ش ,sy 28 ء ‘ 
14 
ص ,s} 29 م ,y 
15 
ض ,d}    
2) Vokal Pendek 
    = a   ىبىتىك  kataba    
 ًا  =  i   ىل ًيس  su’ila 
    ا  =  u   يبىى نْذىي yaz\habu 
3) Vokal Panjang 
ا…= a>   ىؿاىق  qa>la 
 مًا   =  i>   ىلنْيًق  qi>la 
 يا نْك     =  u>   ىؿنْويقىػي  yaqu>lu 
4) Diftong 
 قْيلَ    =  ai   ىفنْيىك  kaifa         





Aplikasi Pedoman transliterasi Arab-Latin ini dapat dilihat dalam penulisan 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, di antaranya: 
Pertama, penulisan nama Surah. Setiap awal surah, nama surah dibuat dalam 
satu tema utama yang ditulis menggunakan huruf Latin, misalnya: Surah al-Fa>tih}ah, 
A<li ‘Imra>n, al-Nisa>’, al-Ma>’idah, al-An’a>m, al-A’ra>f, al-Anfa>l, dan seterusnya. 
Kedua, penulisan kosakata. Unsur-unsur kosakata yang diuraikan dalam 
dalam satu sub judul, ditulis ulang menggunakan huruf Latin, misalnya unsur 
kosakata kelompok ayat dalam QS al-Fa>tih}ah/1: 1-7, 1. Rabb  (al-Fa>tih}ah/1: 2), 
2. al-Rah}ma>n, al-Rah}i>m     (al-Fa>tih}ah/1: 3),139 unsur kosakata kelompok 
ayat QS A<li ‘Imra>n/3: 18-20, 1. Bagyan   (A<li ‘Imra>n/3: 19), 2. H{a>jju>ka    
(A<li ‘Imra>n/3: 20),140 dan seterusnya. 
Penulisan transliterasi Arab-Latin ini, dapat pula dilihat dalam pembahasan-
pembahasan tafsirnya dalam al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, meskipun dalam 
beberapa bagian, masih terdapat penulisan disana-sini yang tidak konsisten dengan 
pedoman penulisan tersebut, di antaranya: 
 Bismilla>hirrahma>nirrahi>m,141seharusnya ditulis: Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m. 
 Afara’aita man ittakhaz \a ila>hahu hawa>hu>,142 seharusnya ditulis: Afara’aita 
man ittakhaz\a ila>hahu> hawa>h. 
 ‘Aju>zan fi al-Ga>biri>n143, seharusnya ditulis: ‘Aju>zan fi>al-Ga>biri>n 
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid I, h. 10. 
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid I, h. 471. 
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 1, h. 12.  
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 7, h. 22 . 
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 Wa la> yahi>qul-makrus-sayyi’ illa bi ahlih,144 seharusnya ditulis: wa la> 
yah}i>qul-makrus-sayyi’ illa> bi ahlih. 
 Ajiba rabbuka min qaum yuqa>duna ila al-jannah fi as-sala>sil,145 berdasarkan 
pedoman seharusnya ditulis: ‘Ajiba rabbuka min qaum yuqa>du>na ila> al-
jannah fi> as-sala>sil. 
 Riwayat at-Tirmiz}i> dan Ibnu Jari>r at}-T{abari,146 berdasarkan pedoman 
seharusnya ditulis: Riwayat at-Tirmiz}i> dan Ibnu Jari>r at}-T{abari>. 
 Riwayat Abdul Qa>dir ar-Raha>wi>,147 berdasarkan pedoman seharusnya ditulis: 
Riwayat ‘Abdul Qa>dir ar-Raha>wi>. 
 Dan seterusnya 
- Daftar Isi148 
Melalui halaman daftar isi, penyusun kitab memberikan informasi tentang 
topik utama atau materi apa dibahas dalam tiap halamannya. Oleh karena itu, daftar 
isi menggambarkan kwalitas dari isi suatu kitab dan menggambarkan pula 
penyusunnya. Maka membuat daftar isi baik dalam suatu makalah, karya ilmiah atau 
pun selainnya harus sesuai kaidah ataupun aturan yang berlaku agar terlihat 
professional, rapih, dan memudahkan pembaca. 
Penyusunan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, masing-masing setiap 
jilidnya memuat halaman daftar isi yang menjadi petunjuk sekaligus memberikan 
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 8, h. 185. 
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 8, h. 23. 
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 1, 41. 
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Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 1, h. 13.  
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Daftar isi merupakan lembar halaman yang menjadi petunjuk pokok isi buku beserta 





informasi awal tentang topik utama atau materi yang dibahas kitab tersebut. Setiap 
daftar isi diawali dengan daftar halaman pendahuluan yang terdiri dari: Pedoman 
Transliterasi, Sambutan Presiden R.I., Sambutan Menteri Agama R.I., Sambutan 
Kepala Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, Kata Pengantar Ketua Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, serta Kata Pengantar Ketua Tim Penyempurnaan 
Tafsir al-Qur’an. Setelah daftar halaman pendahuluan, kemudian mulai memuat 
daftar halaman pembahasan, serta daftar halaman penutup yang terdiri dari: halaman 
daftar kepustakaan, dan halaman indeks. 
Daftar halaman pembahasan dimulai dengan mencantumkan nama juz 
terlebih dahulu menggunakan penulisan text bold untuk menginformasikan juz 
keberapa yang sedang ditafsir dan sebagai tanda pemisah antar juz. Selanjutnya 
mencantumkan nama surah apabila dimulai dengan awal surah, juga dengan 
penulisan text bold, pengantar (sebagai pengantar surah) menggunakan penulisan 
biasa dan diikuti tema-tema dari kelompok ayat yang ditafsir, penutup (penutup 
setiap surah), nama surah berikutnya atau juz berikutnya dan seterusnya.  
Namun apabila dalam suatu jilid dimulai bukan awal surah, maka daftar isi 
dimulai dengan nama juz diikuti tema-tema dari kelompok ayat yang ditafsir, 
penutup (penutup setiap surah), nama surah, pengantar (pengantar surah), 
selanjutnya diikuti tema dari kelompok-kelompok ayat lainnya, penutup (penutup 
setiap surah), nama surah berikutnya, dan seterusnya, sebagaimana contoh berikut: 
Pedoman Transliterasi ................................................................................... v 
Sambutan Presiden R.I. ................................................................................. xiii 
Sambutan Menteri Agama R.I. ..................................................................... xv 
Sambutan Kepala Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan ............... xvii 
Kata Pengantar Ketua Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an ..................... xxi 






Nasib Manusia yang Meragukan Kenabian Muhammad saw di Akhirat ..... 3 
Penyesalan Orang Kafir pada Hari Akhirat .................................................. 7 
Pengaduan Rasul kepada Allah ..................................................................... 12 
Hikmah AL-Qur’an Diturunkan Berangsur-angsur ...................................... 14 
Pelajaran dari Kisah-kisah Umat Terdahulu ................................................. 18 
Ejekan Orang-orang Kafir terhadap Nabi Muhammad ................................. 22 
Tanda-tanda Kekuasaan Allah Nikmat Alam Raya ...................................... 26 
Perintah untuk Mensyukuri Nikmat Allah .................................................... 38 
Sifat-sifat Hamba Allah yang Mendapat Kemuliaan.................................... 45 
Penutup .......................................................................................................... 58 
Surah Asy-Sy’ara>’ 
Pengantar ....................................................................................................... 59 
Nabi Muhammad saw Tidak Perlu Berseih Hati atas Keingkaran Kaum 
Musyrikin....................................................................................................... 61 
Ajakan Nabi Musa kepada Fir’aun ................................................................ 73 
….‛149 
Metode penulisan ini digunakan tim penyempurna dalam membuat daftar isi, 
kecuali daftar isi dari kelompok ayat dari Surah al-Fatihah yang dibuat lebih detail 
mulai dari judul, sub judul, hingga sub-sub dari sub judul. 
Dari metode penulisan ini, dapat disimpulkan bahwa tim penyempurna dalam 
menyusun daftar isi al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> hanya memuat tema-tema 
yang dijadikan sebagai judul utama.
150
 Dengan demikian halaman daftar isi lebih 
sederhana dan memudahkan pembacanya. 
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Disebut Judul utama/tema utama, sebab seluruh tema yang dimuat dalam daftar isi, tim 
penyempurna menempatkan penulisan pada posisi margins center text dalam Kitab al-Qur’a>n al-





Metode penulisan lainnya ialah dalam penomoran halaman, dengan 
menggunakan angka romawi, pada halaman pendahuluan dan menggunakan angka 
(nomor), pada halaman pembahasan tafsirnya. Cara ini memudahkan pembaca dalam 
membedakan pembahasan utama suatu kitab dengan halaman pendahuluannya.   
Melihat karakter penulisan yang digunakan dalam penyusunan daftar isi 
menunjukkan teknik penyusunan yang sistematik, meskipun dalam beberapa bagian, 
masih terdapat penomoran halaman yang tidak konsisten. Sebagaimana dalam jilid: 
1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, dan jilid 10, penomoran halaman pembahasan dimulai dengan 
angka 3,4, 5, dan seterusnya. Penomoran halaman tersebut berbeda dalam jilid 3, dan 
4, yang dimulai dengan angka 1, 2, 3, dan seterunya.   
- Kata-kata Sambutan dan pengantar 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa Kitab ini sebelum memulai 
pembahasan dalam setiap jilidnya memuat halaman pendahuluan  yang berisi kata-
kata sambutan dan pengantar. Kata sambutan tersebut dimulai dengan Kata 
Sambutan Presiden Republik, Sambutan Menteri Agama, Sambutan Kepala Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, Kata Pengantar dari Kepala Lajnah 
Pentashihan Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI dan kata pengantar dari 
Ketua Tim Penyempurnaan al-Qur’an dan Tafsirnya Departemen Agama RI. 
Kata-kata sambutan dan pengantar tersebut berupa himbauan-himbauan-
himbauan dan harapan Pemerintah RI dan Ulama terhadap masyarakat Indonesia 
dari penyusunan kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, di antaranya 
1) Menghadirkan tafsir al-Qur’an merupakan upaya pemerintah untuk 





Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan akhlak mulia 
sebagai sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 
2) Penyempurnaan dan penerbitan al-Qur’an dan tafsirnya merupakan upaya 
pemerintah untuk meningkatkan iman, ilmu, dan amal saleh kaum Muslimin 
di tanah air. 
3) Harapan pemerintah melalui ketersediaan tafsir agar kaum Muslimin dapat 
meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 
agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara agar dapat 
menghantarkan kepada cita-cita untuk mewujudkan negeri yang baldatun 
t}ayyibatun wa rabbun gafu>r.151 
Kedua, halaman pembahasan ialah intisari kitab yang berisi penafsiran-
penafsiran kala>m Allah yang terdiri dari 3 juz. 
Halaman pembahasan yang dimaksud ialah metode yang digunakan dalam 
menyusun penafsiran-penafsirannya atas ayat-ayat al-Qur’an ke dalam setiap 
jilidnya. 
Sistematika penyusunan yang digunakan ialah menyusunnya ke dalam 10 
jilid, yang setiap jilidnya memuat 3 juz. Adapun rincian setiap jilidnya ialah jilid 1 
memuat juz 1 s.d. 3, jilid 2 memuat juz 4 s.d. 6, jilid 3 memuat juz 7 s.d. 9, jilid 4 
memuat juz 10 s.d. 12, jilid 5 memuat juz 13 s.d. 15, jilid 6 memuat juz 16 s.d. 18, 
jilid 7 memuat juz 19 s.d. 21, jilid 8 memuat juz 22 s.d. 24, jilid 9 memuat juz 25 s.d. 
27, jilid 10 memuat juz 28 s.d. 30. 
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Pembahasan tafsir setiap jilidnya selalu memulai diawal juz dan 
menyelesaikan pembahasan dengan kesimpulan/penutup, sehingga pembahasan 
nampak lebih sempurna setiap jilid dan tidak bersambung pada jilid berikutnya. Hal 
ini, sebagai upaya untuk memberikan kemudahan baik kepada tim penyempurna 
maupun kemudahan bagi pembacanya dalam melacak setiap jilid/juz dari Kitab ini. 
Kemudahan kepada tim penyempurnaan yang dimaksud ialah dengan 
sistematika penyusunan semacam ini ialah memberikan ruang serta memudahkan 
dalam penyempurnaan-penyempurnaan berikutnya, sehingga penyempurnaan dapat 
dilakukan secara bertahap maupun penerbitan setiap jilidnya tanpa mengubah 
seluruh jilidnya. Sebagaimana telah dilakukan beberapa kali melalui Lajnah 
Pentashihan Mushaf dan Tim Penyempurnaan tafsir, serta dalam penyempurnaan-
penyempurnaan yang akan datang. 
Adapun sistematika pembahasan tafsir atau metode yang digunakan dalam 
menguraikan kalam Allah, akan dikaji lebih luas selanjutnya dalam sistematika dari 
segi aspek Penafsiran.  
Ketiga, halaman penutup ialah lampiran-lampiran yang diletakkan pada 
bagian akhir Kitab yang terdiri dari halaman daftar kepustakaan, halaman indeks, 
dan halaman tanda pentashihan mushaf. 
- Daftar Kepustakaan 
Pada akhir halaman, memuat halaman daftar kepustakaan dengan 
mencantumkan sejumlah daftar kitab yang telah dijadikan sebagai sumber rujukan 
dalam setiap jilidnya. Dalam setiap halaman daftar kepustakaan, mencantumkan 





Teknik penyusunan daftar isi yang digunakan ialah disusun secara berurutan 
berdasarkan urutan huruf abjad, sebagai contoh penulisan yang dimuat dalam daftar 
pustaka yang terdapat dalam jilid 4 berikut: 
‚Abdul Ba>qi, Muhammad Fua>d, Al-Mu’jam al-Mufah}ras li alfa>z} Al-Qura>n al-
Kari>m, Kairo: Da>r Asy-Sya’b, 1945. 
Abu> Hayya>n, Tafsi>r al-Bah}r al-Muhi>t}, Kairo: Maktabah an-Nas}r al-Jari>dah. 
Ahmad, Abdulla>h, Tafsi>r Al-Qur’an al-Jali>l Haqa>’iq at-Ta’wil, Beirut : 
Maktabah al-Amawiyah. 
Al As}faha>ni, Abil Qa>s}im Husain Ra>gib, Al-Mufrada>t fi> Gari>b Al-Qur’a>n, 
Kairo: Must}afa al-Ba>bi al-Halabi. 
Al Alu>si, Syiha>buddin as Sayyid, Ru>h al-Ma’a >ni fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Az}i>m 
Wassab’i al-Mas\a>ni>, Beirut : Da>r Ih}ya>’ at-Tura>s\ al-Arabi. 
Al Bagda>di>, ‘Ali> ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m, Tafsi>r al-Kha>zin, Kairo: 
Maktabah Tija>riyah al-Kubra>. 
Al Baid}a>wi>, Abdullah ibn Umar, Anwa>ruttanzi>l wa Asra>rutta’wi>l, 
Al Fairus A<ba>di, Abi> Ta>hir Muhammad ibn Ya’qu>b, Tanwi>r al-Miqba>s min 
Tafsi>r Ibn Abba>s, Kairo : Masyhad al-Husaini. 
Al Fakhrurra>zi>, at-Tafsi>r al-Kabi>r, Teheran : Da>r al-Kutub al-Isla>miyah. 
Al H{a>kim, Assayyid Muh}ammad, I’ja>z Al-Qur’a >n, Kairo: Da>r at Ta’li>f. 
Al Hija>zi>, Muh}ammad Mah}mu>d, At-Tafsi>r al-Wa>d}ih, Kairo : Maktabah al-
Istiqla>l al-Kubra>, 1961. 
Al Jas}s}a>s}, Abu> Bakr Ahmad, Ahka>m Al-Qur’an, Beirut : Da>r al-Kutub al-Arab. 
Al Jurna>ni>, ‘Ali> ibn Muh}ammad Syarif, at-Ta’ri>fat, Beirut : Maktabah Lubnan. 
Al Mahalli wa as-Sayu>t}i, Jala>luddi>n, Tafsir al-Jala>lain, Beirut: Da>r al-Fikr. 
Al Mara>gi>, Ahmad Must}afa>, Tafsir al-Mara>gi, Beirut: Da>r al-Fikri. 
Al Qa>simi>, Muh}ammad Jama>luddi>n, Maha>sin at-Ta’wil, Beirut : Da>r Ihya’ al-
Kutub al- Arabiyah. 
Al Qat}t}a>n, Manna>’, Maba>his\ fi> Ulu>m Al-Qur’a>n, Beirut: Muassasah ar-
Risa>lah. 
Al Qurt}u>bi>, Muh}ammad ibn Ah}mad, al-Ja>mi’ li Ahka >m Al-Qur’a >n, Kairo: Da>r 
Asy Sya’b. 
….‛152 
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Halaman daftar pustaka serta dengan teknik penyusunannya, memudahkan 
pembaca yang hendak memahami lebih jauh tentang kitab-kitab yang menjadi 
sumber rujukan dalam kitab tafsir tersebut. Meskipun dalam beberapa bagian, masih 
terdapat penulisan daftar kitab yang disusun tanpa berdasarkan urutan huruf Abjad. 
- Indeks153 
Indeks memungkinan untuk menemukan objek pembahasan yang sesuai 
permintaan dengan cepat, yang biasanya disusun secara alfabetis dan disertai dengan 
penunjukan pada halaman-halaman buku. Indeks semacam ini menurut Pawit M. 
Yusuf dan Priyo Subekti ada yang bersifat analitis dan sintesis. Pertama: analitis, 
fungsinya memecahkan atau menguraikan topic-topik informasi yang terdapat dalam 
buku, menjadi topik-topik yang lebih kecil dalam pola hubungan subordinasi, serta 
penyusunannya secara alfabetis. Kedua: sintesis, berbagai topik informasi 
digabungkan dan diikat oleh topik atau tajuk utama sehingga semua aspek yang 
bersangkutan dengan suatu topik bisa terkumpul dalam rumpun indeks.
154
 
Kaitannya dengan teknik penulisan indeks yang digunakan dalam kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> ialah menggunakan teknik sintesis. Teknik tersebut 
dapat dilihat dalam setiap jilidnya, di antaranya: 
‚D 
ad}-D{ah}h{a>k, 181, 328, 561 
Da>r al-Bawa>r, 147 
dakhalan, 381 
Daud, 501 
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Indeks ialah suatu daftar kata-kata penting dalam suatu bahasa dimana tercantum setelah 
daftar rujukan sebelum lampiran-lampiran (jika ada), atau biasanya juga terdapat pada halaman akhir 
buku (Aditirto: 1996:2). Lihat: Andi Ibrahim, Kosa kata Indeks (Alauddin University Press: 
Makassar, 2013), h. 6.  
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Decyanus, 575, 577, 578, 579, 582, 583, 592,593 
Desember, 330, 446 
Desoxyribo Nucleic Acid, 67 
Dinar, 54, 608 
diyat, 475, 476 
Domantha, 264 
Dominus, 595 
ad-Dukha>n, 203, 232, 504, 507 







Meskipun dalam penulisan indeks ini, bukan dilakukan oleh tim penyempurna 
melainkan oleh percetakan. Akan tetapi penulisan indeks ini menjadi karakter 
tersendiri dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu yang menjadi panduan dan 
memberikan kemudahan pembaca dalam melakukan pencarian kata/kalimat yang 
penting di dalamnya dengan cepat. 
- Tanda Tashih 
Halaman tanda pentashihan mushaf yang berisi nomor dan kode pentashihan 
yang diberikan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf, menandakan bahwa Kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> telah melalui proses pengawasan dan pemeriksaan 
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melalui Tim Pentashihan Mushaf, misalnya pada jilid I dengan nomor pentashihan: 
P.VI/1/TL.02.1/302/2009 dan Kode: AAU-III/U/0.5/V/2009.
156
 
Demikian pula dengan pemberian kode ISBN bahwa Kitab ini telah memiliki 
kode ISBN baik dalam setiap jilidnya maupun dalam jilid lengkap.
157
 
b) Sistematika dari Aspek Penulisan 
Sebagai kitab tafsir berbahasa Indonesia, Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> memiliki warna tersendiri dalam penulisannya. Karakter penulisan yang 
sistemati dapat dilihat dalam metode penulisan teks Arab dan terjemahan teks Arab. 
Penulisan teks Arab dibedakan penulisannya antara teks Arab dari kelompok 
ayat yang ditafsir dengan teks Arab dari ayat dan hadis sebagai mubayin 
(penjelasan). Teks Arab dari kelompok ayat yang ditafsir ditulis menggunakan huruf 
bold (tebal) dengan size font (ukuran huruf) yang lebih besar dari penulisan teks 
Arab lainnya (seperti: ayat/hadis).  
 Adapun teks Arab dari ayat sebagai mubayin (penjelasan) ditulis 
menggunakan jenis font bold (huruf tebal) dengan ukuran huruf yang lebih kecil dari 
teks Arab kelompok ayat yang ditafsir. Sedangkan teks Arab berupa hadis ditulis 
menggunakan jenis font no bold (huruf tidak tebal) dengan ukuran huruf yang sama 
dengan teks Arab dari ayat mubayin (penjelasan) lainnya. metode penulisan tersebut, 
menjadikan pembacanya dapat dengan mudah membedakan antara ketiganya.  
Metode penulisan lainnya ialah dalam penulisan terjemahan teks Arab, tim 
penyempurna dalam penulisan terjemahan teks Arab (kelompok ayat yang ditafsir 
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Dikutip dari halaman tanda pentashihan pada: Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m 
wa Tafsi>ruhu>, Jilid 1.  
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ISBN (International Standard Book Number) adalah kode pengidentifikasian buku yang 
bersifat unik yang terdiri dari deretan angka 13 digit, sebagai pemberi identifikasi terhadap satu judul 





dan ayat/hadis mubayin) menggunakan jenis font Italic (huruf miring), berbeda 
dengan penulisan selain teks terjemahan. Selain itu, teks terjemahan dari kelompok 
ayat yang ditafsir dimuat dalam satu sub judul (sub terjemahan), menggunakan 
nomor ayat sebagai pembatas ayat/antar ayat. Sedangkan teks terjemahan dari 
ayat/hadis mubayin dimuat setelah teks Arab masing-masing, menggunakan titik (.) 
sebagai pembatas ayat/antar ayat dengan mencantumkan nama surah dan ayat/nama 
perawi pada bagian akhir teks terjemahan. 
c) Sistematika dari Aspek Pembahasan 
Adapun sistematika dari aspek pembahasan atau metode yang digunakan 
dalam menguraikan penafsirannya yaitu dengan menentukan out line (kerangka 
pembahasan) berupa tema utama dan sub-sub tema. Tema utama diambil dari topik 
pembahasan dalam kelompok ayat yang akan di tafsir, sedangkan sub-sub tema 
sebagai metode untuk mengurai makna atau pesan yang terkandung di dalam 
kelompok ayat yang ditafsir. 
Tim penyempurna dalam menguraikan penafsirannya dengan terlebih dahulu 
menerangkan ‚muqaddimah surah‛ (pengantar surat) pada setiap memulai penafsiran 
awal surah. Muqaddimah tersebut, diuraikan dalam beberapa sub tema yang terdiri 
dari: pengantar, pokok-pokok isi, serta hubungan surah dengan surah sebelumnya. 
Pertama, Pengantar. 
Penjelasannya dimulai dengan menyebutkan jumlah ayat, termasuk kelompok 
ayat, waktu surah diturunkan, sebab penamaan surah, gambaran umum yang dibahas 
dalam surah tersebut, apabila surah tersebut memiliki nama lain maka diterangkan 





Misalnya ketika menguraikan sub pengantar dalam Surah al-Isra>’/17, dengan 
terlebih dahulu menyebutkan jumlah ayat, kelompok ayatnya dan sebab 
penamaannya, ialah bahwa surah tersebut terdiri dari 111 ayat, dan termasuk 
golongan Surah Makkiyah. Dinamakan Surah al-Isra>’ yang berarti ‚memperjalankan 
di malam hari‛ karena dalam surah itu  disebutkan peristiwa isra>’ Nabi Muhammad 
saw dari Masjid al-H{aram di Mekah, ke Masjid al-Aqs}a di Baitul Maqdis. Peristiwa 
tersebut diabadikan pada ayat pertama Surah al-Isra>’. 
Lebih lanjut, diuraikan pula penamaan lainnya bahwa Surah tersebut 
dinamakan pula surah Bani> Isra>’i>l yang berarti ‚keturunan Isra>’i>l‛, karena bagian 
permulaan, yaitu pada ayat yang kedua sampai dengan ayat kedelapan, dan 
kemudian pada bagian akhir surah yaitu pada ayat 101 sampai dengan ayat 104, 
disebutkan tentang kisah Bani Israil. Dijelaskan dalam ayat-ayat tersebut bagaimana 
bangsa Israil setelah mereka menjadi bangsa yang kuat dan besar, menjadi bangsa 
yang terhina, karena menyimpang dari ajaran  Allah swt.. 
Pada bagian akhir dari pengantar surah ini, dengan menguraikan gambaran 
umum dari kandungan surah al-Isra>’ bahwa kisah Isra’ dikaitkan dengan kisah Bani 
Israil pada surah ini untuk memberi peringatan bahwa apabila umat meninggalkan 




Penjelasan-penjelasan dalam sub-sub pengantar pada umumnya menguraikan 
jumlah ayat, kelompok ayatnya, sebab penamaannya, penamaan lainnya bila ada, dan 
gambaran umum dari kandungan surah, meskipun surah yang diterangkan tergolong 
surah yang panjang seperti Surah al-Isra>’ tersebut. Kecuali hanya ditemukan dalam 
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beberapa sub pengantar diantaranya dalam Surah al-Taubah/9. Sebab, selain 
gambaran umum yang diterangkan dalam surah tersebut, Tim penyempurna 
menerangkan pula secara panjang sebab-sebab tidak dimulainya surah tersebut 
dengan basmalah berdasarkan beberapa dalil hadis dan perbedaan pendapat Ulama, 
serta menerangkan pula hukum bacaan basmalah pada surah tersebut. 
Namun dalam beberapa bagian terkadang dijelaskan pula persamaan surah 
dengan surah sebelumnya, sebagaimana hanya terdapat dalam sub pengantar dalam 
Surah al-T{u>r/52. Pada bagian lain, terkadang pula tim penyempurna mengemukakan 
faedah dari membaca surah tersebut, seperti dalam muqaddimah Surah al-Naml/27, 
Surah al-A’la>/87, Surah al-Ga>syiyah/88, Surah al-Falaq/113, dan seterunya. 
Kedua, Pokok-Pokok Isi 
Pokok-pokok isi berisi penjelasan secara garis besar yang terkandung dalam 
satu surah yang akan ditafsir. Garis-garis besar tersebut pada umumnya disandarkan 
pada penafsiran tim penyempurna ketika menafsirkan Surah al-Fa>tih}ah bahwa Surah 
al-Fa>tih}ah merupakan intisari dari isi al-Qur’an yaitu: akidah, ibadah, hukum-
hukum, janji dan ancaman, dan kisah-kisah.
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Intisari ini diuraikan dalam pokok-pokok isi, setelah sebelumnya yakni ketika 
menafsirkan Surah al-Fa>tihah telah dijelaskan maknanya secara luas dalam uraian 
yang panjang. Namun lebih lanjut, menyebutkan bahwa dalam Surah al-Fa>tih}ah 
dijelaskan secara ringkas dan akan diikuti dengan penjelasan-penjelasan pada ayat-
ayat lain di dalam surah-surah yang lain.
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Sebagai contoh ketika menguraikan pokok-pokok isi dari Surah Ga>fir/40, 
dengan mengklasifikasi ke dalam tiga bagian yakni: keimanan, kisah, dan lain-lain. 
Keimanan: diuraikan dengan menyebutkan beberapa poin berdasarkan 
kandungan Surah Ga>fir/40, bahwa surah tersebut menjelaskan tentang sifat-sifat 
malaikat yang memiliki ‘Arasy dan yang berada di sekitarnya. Selain itu, 
menyebutkan bahwa dalam surah tersebut diterangkan pula beberapa dalil tentang 
kekuasaan Allah, sifat-sifat Allah yang menunjukan kebesaran dan keagungan-Nya, 
ilmu Allah meliputi segala sesuatu, dan bukti-bukti yang menunjukkan adanya hari 
kebangkitan. 
Kisah: Bahwa dalam surah tersebut terdapat kisah antara Musa dengan 
fir’aun. Dan lain-lain: adapun intisari ini hanya menyebutkan kalimat dan lain-lain, 
kemudian menguraikan beberapa poin bahwa Surah Ga>fir/40 menerangkan tentang 
al-Qur’an al-Kari>m dan sikap orang-orang mukmin dan orang-orang kafir 
terhadapnya; permohonan orang-orang kafir supaya dikeluarkan dari neraka; 
peringatan kepada orang-orang musyrik tentang kedahsyatan hari Kiamat, anjuran 
bersabar dalam menghadapi kaum musyrikin; nikmat-nikmat Allah yang terdapat di 
daratan dan lautan; janji Rasulullah saw. bahwa orang-orang mukmin akan menang 
terhadap musuh.
161  
Dari penulisan pokok-pokok isi ini, dapat disimpulkan bahwa metode yang 
digunakan ialah dengan menguraikan intisari dari Surah al-Fa>tih}ah dengan 
menempatkannya sebagai ummul Qur’a>n (induk al-Qur’an) atau ummul kitab (induk 
kitab) yang mengandung pokok-pokok isi al-Qur’an. 
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Metode penyusunan pokok-pokok isi ini digunakan tim penyempurna dari 
jilid 1 s.d jilid 9 secara konsisten kecuali hanya ditemukan dalam sub pokok-pokok 
isi dalam muqaddimah Surah al-Baqarah/2 dan Surah Fa>tir/35. Pokok-pokok isi 
dalam Surah al-Baqarah/2 hanya diterangkan dalam sub pengantar, sedangkan Surah 
Fa>tir/35 yang pokok-pokok isinya terdiri dari: keimanan, ayat-ayat tentang alam 
semesta, serta ibadah dan akhlak. 
Ketiga, Munasabah Surah 
Korelasi yang diuraikan disini ialah keterkaitan antara surah yang sedang 
ditafsir dengan surah sebelumnya. Keterkaitan surah yang diuraikan tersebut 
meliputi, antara lain: 
a. Persamaan surah, misalnya: dalam kelompok al-sab’ al-t}iwa>l, yang mengawali 
surah, akhir dan awal surah, tema pembahasan.  
b. Keterkaitan pembahasan, misalnya: hubungan sebab-akibat, hubungan 
penjelasan, hubungan penegasan, hubungan timbal-balik. 
c. Perbedaan surah, misalnya: dalam menjelaskan kisah dan sifat para Nabi, dalam 
menjelaskan keadaan oleh kaum yang sama, dalam menjelaskan sifat dengan 
pelaku yang sama dan sebaliknya. 
Contoh munasabah surah dapat dilihat, di antaranya ketika menguraikan 










1. Surah al-Z|a>riya>t dimulai dengan ancaman kepada orang-orang kafir dan 
hikmah-hikmah yang diterima oleh orang-orang mukmin kelak. Surah al-
T{u>r dimulai dengan ancaman pula dan diiringi dengan menerangkan nikmat 
yang diterima oleh orang-orang mukmin. Akan tetapi ancaman dan nikmat 
itu dalam Surah al-T{u>r diterangkan secara lebih jelas. 
2. Kedua surah sama-sama dimulai dengan sumpah Allah swt dengan 
menyebutkan ciptaan-ciptan-Nya. 
3. Keduanya mengandung perintah kepada Rasulullah saw supaya berpaling 
dari orang-orang musyrik yang keras kepala dan sama-sama berisi alasan-
alasan serta dalil-dalil keesaan Allah dan adanya hari kebangkitan.
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Metode yang digunakan dalam penulisan munasabah ialah format penomoran 
dan format paragraph. Meskipun dapat dikecualikan dalam Surah al-Taubah/9, sebab 
tidak diuraikan munasabah surah tersebut dengan surah sebelumnya. 
Akan tetapi, hal ini telah dijelaskan dalam muqaddimahnya bahwa tidak 
dimulainya surah tersebut dengan ‚basmalah‛ menjadi dalil bagi sebagian Ulama 
bahwa surah ini tidak berdiri sendiri, tetapi sebagai lanjutan dari surah sebelumnya 
(Surah al-Anfa>l).163 
Setelah menguraikan muqaddimah surah, penafsiran dimulai terhadap ayat-
ayat dalam surah tersebut, dengan menguraikan dalam beberapa sub judul. Metode 
penyajian yang digunakan tersebut, penulis uraikan sebagai berikut: 
1) Membagi ayat-ayat al-Qur’an yang ada pada satu surat dalam beberapa 
kelompok ayat. 
2) Menentukan topik pada setiap kelompok ayat sebagai tema utama, 
disesuaikan dengan kandungan ayat-ayat tersebut. 
3) Menentukan sub-sub tema untuk mengurai penafsiran suatu kelompok ayat, 
yakni: terjemah, kosakata, munasabah, asba>b al-nuzu>l, tafsir, kesimpulan, dan 
penutup. 
                                                             
162
Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 9, h. 492. 
163





4) Menguraikan penafsiran setiap sub-sub tema yang telah disusun 
(sebagaimana poin 3), secara komprehensif 
Sebagai bukti yang menunjukkan akan kekonsistenan terhadap sistematika 
yang telah disebutkan di atas, maka dapat dilihat dalam beberapa contoh penafsiran 
yang mereka lakukan berikut ini; 
Pada poin pertama dan kedua dengan mengelompokkan ayat-ayat pada satu 
surah dan menentukan topik pembahasan sebagai utama. Metode yang digunakan 
dalam mengelompokkan ayat ialah mengelompokkan ayat berdasarkan kandungan 
ayat dalam satu tema pembahasan. 
Pengelompokan ayat tersebut mengacu kepada Mushaf Standar Indonesia 
sebagaimana yang telah diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan ‚Imam Jama‛ 
kepada Departemen Agama RI untuk dicetak dan disebarluaskan. Ayat-ayat yang 
telah dikelompokkan tersebut memuat satu hingga tiga tema pembahasan, sesuai 
kandungan ayat. Tema-tema tersebut dijadikan sebagai tema utama yang akan 
diuraikan dalam tafsir. 
Contohnya QS Yu>nus/10, diklasifikasi ke dalam 36 (tiga puluh enam) tema 
pembahasan, yaitu; 
1. Sikap orang kafir terhadap pewahyuan al-Qur’an. Kelompok ayat dari judul 
ini terdiri dari dua ayat dari QS Yu>nus/10: 1-2.
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2. Allah mengatur semua urusan di Bumi dan di Langit. Kelompok ayat dari 
judul ini terdiri dari satu ayat dari QS Yu>nus/10: 2.
165
 
                                                             
164
Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, Jilid 4, h. 247. 





3. Bukti-bukti adanya hari kebangkitan dan pembalasan atas perbuatan 




4. Alam semesta bukti kekuasaan Allah. Kelompok ayat dari judul ini terdiri 
dari dua ayat dari QS Yu>nus/10: 5-6.
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5. Balasan keingkaran dan pahala keimanan. Kelompok ayat dari judul ini 
terdiri dari empat ayat dari QS Yu>nus/10: 7-10.
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7. Pelajaran yang dapat diambil dari kehancuran umat dahulu. Kelompok ayat 
dari judul ini terdiri dari dua ayat dari QS Yu>nus/10: 13-14.
170
 
8. Sikap orang musyrik terhadap al-Qur’an. Kelompok ayat dari judul ini terdiri 
dari tiga ayat dari QS Yu>nus/10: 15-17.
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9. Bentuk syirik pada zaman jahiliyah. Kelompok ayat dari judul ini terdiri dari 
satu ayat dari QS Yu>nus/10: 18.
172
 
10. Manusia pada mulanya satu aqidah. Kelompok ayat dari judul ini terdiri dari 
satu ayat dari QS Yu>nus/10: 19.
173
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11. Permintaan orang musyrik akan tanda-tanda kekuasaan Allah. Kelompok 
ayat dari judul ini terdiri dari satu ayat dari QS Yu>nus/10: 20.
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12. Sikap manusia dalam menghadapi nikmat dan bencana. Kelompok ayat dari 
judul ini terdiri dari tiga ayat dari QS Yu>nus/10: 21-23.
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13. Perumpamaan kehidupan duniawi. Kelompok ayat dari judul ini terdiri dari 
satu ayat dari QS Yu>nus/10: 24.
176
 
14. Seruan Allah agar manusia hidup bahagia. Kelompok ayat dari judul ini 
terdiri dari tiga ayat dari QS Yu>nus/10: 25-27.
177
 
15. Ancaman bagi orang-orang yang menyekutukan Allah. Kelompok ayat dari 
judul ini terdiri dari tiga ayat dari QS Yu>nus/10: 28-30.
178
 
16. Bukti kekuasaan Allah yang menggugurkan kepercayaan orang musyrik. 




17. Jaminan Allah tentang kemurnian al-Qur’an. Kelompok ayat dari judul ini 
terdiri dari tiga ayat dari QS Yu>nus/10: 37-39.
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18. Sikap orang musyrik terhadap al-Qur’an. Kelompok ayat dari judul ini terdiri 
dari lima ayat dari QS Yu>nus/10: 40-44.
181
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19. Ancaman Allah terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat al-




20. Penyesalan manusia di Akhirat. Kelompok ayat dari judul ini terdiri dari lima 
ayat dari QS Yu>nus/10: 54-58.
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21. Bantahan terhadap orang-orang musyrik yang mengingkari kebenaran wahyu. 




22. Segala perbuatan manusia tidak terlepas dari pengawasan Allah. Kelompok 
ayat dari judul ini terdiri dari satu ayat dari QS Yu>nus/10: 61.
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23. Berita gembira bagi waliyulllah. Kelompok ayat dari judul ini terdiri dari 
empat ayat dari QS Yu>nus/10: 62-65.
186
 
24. Allah pemilik segala sesuatu. Kelompok ayat dari judul ini terdiri dari dua 
ayat dari QS Yu>nus/10: 66-67.
187
 
25. Bukti-bukti keesaan Allah dan bantahan terhadap yang mendustakannya. 
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26. Kisah nabi Nuh a.s. menjadi pelajaran bagi manusia. Kelompok ayat dari 
judul ini terdiri dari empat ayat dari QS Yu>nus/10: 71-74.
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27. Kisah Musa a.s. dan Bani Israil di Mesir. Ayat yang menerangkan tentang 
kisah Musa a.s. dan Bani Israil ini dimulai dari ayat 75 sampai dengan ayat 
93, sehingga dibagi ke dalam lima kelompok ayat dengan tema berdasarkan  
kandungan ayat masing-maasing, seperti: 
o Dialog antar Nabi Musa dengan Fir’aun. Kelompok ayat dari judul ini 
terdiri dari empat ayat dari QS Yu>nus/10: 75-78.
190
 
o Fir’aun mendatangkan para Pesihir untuk menantang Musa. Kelompok 
ayat dari judul ini terdiri dari empat ayat dari QS Yu>nus/10: 79-82.
191
 
o Sebagian Bani Israil beriman kepada Nabi Musa. Kelompok ayat dari 
judul ini terdiri dari lima ayat dari QS Yu>nus/10: 83-87.
192
 
o Nabi Musa mengutuk Fir’aun dan pengikutnya. Kelompok ayat dari judul 
ini terdiri dari dua ayat dari QS Yu>nus/10: 88-89.
193
 
o Fir’aun dan tentaranya tenggelam di laut. Kelompok ayat dari judul ini 
terdiri dari empat ayat dari QS Yu>nus/10: 90-93.
194
 
28. Larangan meragukan dan mendustakan al-Qur’an. Kelompok ayat dari judul 
ini terdiri dari empat ayat dari QS Yu>nus/10: 94-97.
195
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29. Larangan memaksa orang untuk beriman. Kelompok ayat dari judul ini terdiri 
dari tiga ayat dari QS Yu>nus/10: 98-100.
196
 
30. Perintah mengamati ciptaan Allah di Alam Semesta. Kelompok ayat dari 
judul ini terdiri dari tiga ayat dari QS Yu>nus/10: 101-103.
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31. Seruan untuk beribadah kepada Allah. Kelompok ayat dari judul ini terdiri 
dari enam ayat dari QS Yu>nus/10: 104-109.
198
 
Tema dan kelompok ayat, ditempatkan pada awal pembahasan sebagai tema 
utama, dan tidak terdapat dalam uraian tafsir berupa penggalan-penggalan 
kalimatnya atau ayat. 
Pada poin selanjutnya (3), Menentukan sub-sub tema untuk mengurai 
penafsiran suatu kelompok ayat, yakni: terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul 
(jika ada), tafsir, kesimpulan, dan penutup (jika akhir surah). 
Setelah diuraikan dalam beberapa sub tema, kemudian penafsiran dimulai 
dengan menerjemahkan kelompok ayat ke dalam bahasa Indonesia. Adapun dalam 
menerjemahkan kelompok ayat yang akan ditafsir maupun ayat sebagai mubayin 
(penjelasan) ialah menggunakan Kitab al-Qur’an dan Terjemahnya edisi revisi tahun 
2002 dan telah diterbitkan oleh Departemen Agama RI pada tahun 2004.  
Penulisan teks terjemahan dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, 
ditulis menggunakan font Italic (huruf miring). Penulisan ini berbeda dengan 
penulisan yang digunakan dalam teks pembahasan tafsir (selain teks terjemahan), 
sehingga dengan muda membedakan antara terjemah dan selainnya. 
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Selain itu, penulisan yang digunakan dalam teks terjemahan kelompok ayat 
ialah dengan meletakkan pembatas baris antara setiap terjemahan ayat menggunakan 
nomor ayat dalam tanda kurung (…). Penulisan ini, sekaligus untuk membedakan 
antara teks terjemahan kelompok ayat yang sedang ditafsir dengan teks terjemahan 
ayat dan atau hadis sebagai mubayin (penjelasan) yang telah diuraikan dalam 
pembahasan-pembahasan tafsir. 
Contoh ketika menerjemahkan kelompok ayat dari  QS Yu>nus/10: 1-2, 
Terjemah 
‚(1) Alif La>m Ra>. Inilah ayat-ayat al-Qur’an yang penuh hikmah. (2) 
pantaskah manusia menjadi heran bahwa kami memberi wahyu kepada seorang 
laki-laki di antara mereka, ‚Berilah peringatan kepada manusia dan 
gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan 
yang tinggi di sisi Tuhan‛. Orang-orang kafir berkata, ‚orang ini (Muhammad) 
benar-benar pesihir‛.‛199 
Setelah menerjemahkan kelompok ayat, kemudian menguraikan kosakata. 
kosakata yang diuraikan maknanya berasal dari kelompok ayat yang akan ditafsir 
sebagai kosakata penting yang membutuhkan penjelasan terlebih dahulu. 
Uraian unsur kosakata dimulai dari arti kata dasarnya, kemudian diuraikan 
pemakaian kata tersebut dalam al-Qur’an. Apabila lafal kata tersebut terdapat lafal 
yang sama dari ayat lain dalam al-Qur’an, maka diuraikan makna setiap lafal-nya. 
Bahkan, dalam beberapa uraian unsur kosakata, diuraikan secara panjang, misalnya 
ketika menguraikan makna lafal ga>filu>n    dalam kelompok ayat QS al-
An’a>m/6: 129-132.200 
Terlebih dahulu menjelaskan arti kata dasarnya bahwa ga>filu>n merupakan 
bentuk kata pelaku (ism fa>’il) dari kata gafala yang berarti lalai, acuh, tak peduli; 
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ga>fil berarti orang yang lalai, jamaknya adalah ga>filu>n, kemudian menguraikan 
pemakaian kata tersebut dalam ayat lain bahwa di dalam al-Qur’an kata ga>filu>n itu 
terulang enam kali (selain al-ga>filu>n, ga>fili>n, laga>filu>n, laga>fili>n, dan sebagainya). 
Makna ga>fil dalam Surah Yusuf/12: 13. Nabi Ya’kub menyatakan kepada 
anak-anaknya bahwa ia sesungguhnya merasa berat melepaskan Yusuf untuk ikut 
mereka menggembala sambil bermain-main, karena khawatir  Yusuf dimakan 
serigala karena kakak-kakaknya itu ‚lalai‛. Kalimat ga>fil pada ayat ini dimaknai 
bahwa kakak-kakaknya asyik bermain sehingga lupa menjaga yusuf yang masih 
kecil. 
 Kalimat ga>fil dalam Surah al-An’a>m/6: 31 bahwa Allah tidak akan 
menghancurkan satu negeri karena kezaliman (keingkaran) penduduknya, sedangkan 
penduduk itu dalam keadaan lalai. Makna lalai dalam ayat tersebut yaitu tidak 
mengerti mengenai buruk dan baik. Karena nabi atau ajaran tentang hal itu tidak 
sampai kepada mereka atau hukuman baru bisa dijatuhkan bila mereka tetap tidak 
mengindahkan ajaran Nabi yang dikirim atau ajaran itu sampai kepada mereka. 
Selanjutnya menjelaskan makna ‚ga>filu>n‛ dalam Surah Yu>nus/10: 7, bahwa 
diterangkan empat ciri orang-orang yang akan dijebloskan ke dalam neraka, yaitu; 
pertama, tidak ingin berjumpa dengan Allah, dimaknai oleh tim sebagai orang yang 
berarti tidak mengharapkan karunia-Nya, dan berarti mereka di dunia tidak 
mengindahkan perintah dan larangan Allah: kedua, senang dengan apa yang telah 
diperolehnya di dunia, yang diperolehnya dengan cara yang tidak wajar; ketiga, puas 
dengan apa yang telah diperolehnya itu yang berarti bahwa ia juga tidak 
mengharapkan adanya kehidupan sesudah mati karena mereka menyaksikan nasib 





Allah‛ disini dimaknai sebagai ayat-ayat yang berupa alam semesta dan tidak 
dijadikan sebagai bukti adanya Allah dan kekuasaanya. Maka lafal ‚lalai‛ dalam 
ayat ini dimakna sebagai lalai terhadap ajaran-ajaran agama, sehingga tidak 
dipatuhi. 
Diuraikan pula makna ‚lalai‛ sebagaimana lafal ga>filu>n yang disebutkan 
dalam Surah al-Ah}qa>f/46: 5 bahwa ayat tersebut diungkapkan dalam bentuk kalimat 
tanya, siapa lagi yang lebih sesat dari pada seseorang yang memohon kepada sesuatu 
(berhala) yang tidak akan bisa mengabulkan sampai kiamat sekalipun. menyebutkan 
pula bahwa jawabannya tentulah bahwa tidak ada lagi yang lebih bodoh selain orang 
yang berdoa kepada berhala. 
Setelah menguraikan secara panjang termasuk pemakaian makna lafal 
tersebut dalam al-Qur’an, selanjutnya mengetengahkan makna paling pas terhadap 
lafal dalam ayat yang sedang ditafsir, bahwa dari beberapa uraian penggunaan lafal 
‚ga>filu>n‛ tersebut dalam al-Qur’an, maka makna yang paling pas terhadap lafal 
‚ga>filu>n‛ dalam Surah al-An’a>m/6: 131 dengan arti ‚lengah‛ ialah tidak 
mengindahkan ayat-ayat Allah dan ketentuan agama, serta dalam arti ‚tidak 
mendengar/memahami‛. 
Bahkan, uraian-uraian yang lebih luas digunakan demi memperoleh 
pemahaman yang utuh terhadap makna suatu lafal, misalnya ketika menguraikan 
makna lafal ‚Yakju>j dan Makju>j   ‛ (al-Kahf/18: 94).201  
Bahkan kosakata tersebut diuraikan secara detil dari aspek sejarah yang 
dikutip dari berbagai sumber, demikian pula ketika menguraikan makna lafal al-Ru>m 
 (QS al-Ru>m/30: 2), dan seterusnya.202 
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Setelah mendapatkan pemahaman yang utuh dalam uraian yang panjang, 
selanjutnya menguraikan  munasabah-nya. Munasabah yang diuraikan disini ialah 
korelasi antara kelompok ayat yang sedang ditafsir dengan kelompok ayat 
sebelumnya. 
Pada umumnya, munasabah ini hanya diuraikan secara ringkas, misalnya 
ketika menafsirkan salah satu kelompok ayat dalam QS Yu>nus/10: 3 dengan tema  
‚Allah mengatur semua urusan di Bumi dan Langit‛ dengan menguraikan korelasi 
dengan kelompok ayat sebelumnya dalam QS Yu>nus/10: 1-2 dengan tema 
pembahasan ‚sikap orang kafir terhadap pewahyuan al-Qur’an‛.  
Yakni pada ayat-ayat yang lalu (QS Yu>nus/10: 1-2) menjelaskan bahwa al-
Qur’an mempunyai hikmah, tetapi orang kafir tidak mau percaya bahwa al-Qur’an 
itu dari sisi Allah, diturunkan kepada rasul-Nya Muhammad dengan perantaraan 
Jibril a.s.. Mereka mengatakan bahwa al-Qur’an itu adalah sihir dan Muhammad 
adalah tukang sihir. Adapun pada ayat ini (QS Yu>nus/10: 3) merupakan bukti atau 
dalil yang membantah pendapat dan anggapan orang-orang kafir itu, dan 
menetapkan bahwa al-Qur’an yang dibacakan oleh Muhammad itu benar-benar dari 
Tuhan yang menciptakan seluruh alam, yang memberi syafaat dengan izinnya, yang 
mengurus dan mengatur seluruh alam dan wajib disembah oleh makhluknya.
203
 
Setiap kelompok ayat dalam kitab ini, menampilkan sub munasabah yang 
menghubungkan adanya keterkaitan antara kelompok ayat dengan kelompok ayat 
sebelumnya dan dilakukan secara konsisten dalam kitab ini, meskipun dalam 
beberapa bagian tidak terdapat uraian sub munasabah seperti: kelompok ayat Surah 
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A<li ‘Imra>n/3: 1-9, Surah al-An’a>m/6: 1-3, Surah Yu>nus/10: 1-2, Surah Yu>suf/12: 1-3, 
Surah al-Ma’a>rij/70: 1-18, dan Surah al-Qiya>mah/75: 1-15. 
Menerangkan munasabah sangat bermanfaat dalam memahami keserasian 
antar makna, mukjizat al-Qur’an secara retorik, kejelasan keterangannya, 
keteraturan susunan kalimatnya dan gaya bahasanya, 
                     
Terjemah: 
‚(inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi kemudian dijelaskan 
secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) yang Maha bijaksana, 
Mahateliti.‛ (QS Hu>d/11: 1) 204 
Bahkan, menurut al-Zarkasyi> bahwa manfaat pengetahuan tentang 
muna>sabah antar ayat ialah menjadikan sebagian kala>m (pembicaraan) berkaitan 
dengan sebagian lainnya, sehingga hubungannya menjadi kuat, bentuk susunannya 




Setelah menguraikan korelasi kelompok ayat tersebut, apabila kelompok ayat 
tersebut terdapat asba>b al-nuzu>l maka diuraikan terlebih dahulu, sebab tidak semua 
ayat al-Qur’an diturunkan karena timbul suatu peristiwa dan kejadian. Namun 
adakalanya sebagai permulaan, tanpa sebab, mengenai akidah imam, kewajiban 
Islam dan syariat Allah dalam kehidupan pribadi dan sosial. Menurut al-Ja’bari> 
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bahwa al-Qur’an diturunkan dalam dua kategori: yang turun tanpa sebab, dan yang 
turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.
206
 
Uraian asba>b al-nuzu>l, di antaranya ketika menafsirkan kelompok ayat dalam 
QS al-Baqarah/2: 272-274, dengan menyebutkan bahwa ada beberapa riwayat yang 
menerangkan sebab turunnya ayat ini, namun hanya menguraikan satu riwayat dari 
Ibn Abi> H{a>tim dari Ibn ‘Abba>s sebagai berikut: 
 يةىيى نْلاا ًهًذ ىى نْتىلىزىػن وَّتىىح ىلانْسًنْلإا ًل نْىىا ىىلىع وَّلاًإ ىؽوَّدىصىتىػن وَّلاىا اىنيريمنْأىي ىفاىك ىموَّلىسىك ًونْيىلىع يللها ىوَّلىص وَّبِوَّنلا وَّفىا( هاكر
سابع نبا نع بًاح بىا نبا)  
Artinya: 
‚Bahwasanya Rasulullah saw. dulu menyuruh kita untuk tidak bersedekah, 
kecuali kepada orang-orang Islam saja, sehingga turunlah ayat ini (yang 
membolehkan kita untuk bersedekah kepada orang yang bukan Islam).‛ 
(Riwayat Ibn Abi> H{a>tim dari Ibn ‘Abba>s)207 
 Penulisan riwayat asba>b al-nuzu>l dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu>, umumnya hanya ditulis dalam bentuk terjemahan dengan menyebutkan 
sanad dan periwayatnya, seperti ketika menerangkan sabab nuzul kelompok ayat, di 
antaranya QS al-H{ajj/22: 19-24, QS an-Nu>r/24: 27-29, QS al-Furqa>n/25: 7-8, dan 
seterusnya, begitupula ketika menerangkan sabab nuzul dalam pembahasan tafsir. 
Apabila dalam suatu kelompok ayat terdapat beberapa riwayat tentang sabab 
nuzul, maka riwayat yang pertama yang dimuat dalam sub judul, sementara riwayat-
riwayat lainnya hanya diterangkan dalam sub tafsir.
208
 Hal tersebut dapat dilihat 
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dalam penulisan beberapa asba>b al-nuzu>lnya, di antaranya ketika menafsirkan 
kelompok ayat dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 75-78. 
Sabab nuzul QS A<li ‘Imra>n/3: 75 diuraikan dalam sub tema, sedangkan sabab 
nuzul dari QS A<li ‘Imra>n/3: 77, hanya diterangkan dalam pembahasan tafsirnya. 
Contoh lainnya dapat dilihat dalam kelompok-kelompok ayat lain, di antaranya: QS 
al-Nisa>’/4: 7-14, QS al-Isra>’/17: 53-57, 105-111, QS al-Qas}a>s}/28: 56-57, QS al-
Ah}za>b/33: 9-14, dan seterusnya. 
Meskipun, beberapa riwayat sabab nuzul hanya diuraikan dalam sub tafsir 
dan tidak dibuat dalam sub judul asba>b an-nuzu>l, di antaranya: kelompok ayat dalam 
Surah A<li ‘Imra>n/: 64-68, 10-17, 149-151, Surah al-Taubah/9:49-52, 61-70, Surah al-
Zukhruf/43: 74-80, Surah al-Ja>z\iyah/45: 22-26, dan beberapa kelompok ayat lainnya. 
Penulisan lainnya, beberapa sabab nuzul diuraikan dalam uraian panjang, 
misalnya ketika menyebutkan sabab nuzul QS al-Taubah/9: 75 bahwa dalam riwayat 
yang diperoleh dari Hasan bin Sufyan, Ibn Munz\ir, Ibn Abi Hatim, Abu Syaikh, dan 
lain-lain dari Abu Umamah al-Ba>hili menerangkan tentang sebab turunnya ayat ini 
yang maksudnya sebagai berikut. Sabab nuzul tersebut, kemudian diuraikan dengan 
menceritakan secara detil dengan uraian panjang kisah antara seorang yang bernama 
S|a’labah bin Hatib dengan Rasululullah saw.. 
Setelah uraian sabab nuzul, selanjutnya menguraikan penafsirannya atas 
setiap ayat. Dari  penafsirannya, beberapa ayat diuraikan begitu panjang, namun 
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a) Ketika menafsirkan ayat-ayat kauniyah, di antaranya QS al-Baqarah/2: 26 yang 
menyebutkan perumpamaan seekor nyamut. Setelah menjelaskan tujuan dan 
hikmah perumpamaan tersebut, lebih lanjut dijelaskan pula secara detil tentang 
nyamuk dalam teori Ilmu Pengetahuan dalam kajian Ilmu Biologi. 
Demikian pula dalam menafsirkan QS al-Baqarah/2: 30-34 yang berbicara 
tentang penetapan manusia sebagai khalifah di Bumi, setelah menafsirkan apa 
yang dikehendaki ayat tersebut, kemudian dilanjutkan kajiannya dengan sebuah 
pertanyaan, kenapa Adam mampu menjelaskan nama-nama benda sedangkan 
malaikat tidak mampu melalui teori-teori Ilmu Pengetahuan/Sains. 
b) Ketika menafsirkan ayat-ayat tauhid, di antaranya ketika menafsirkan QS Surah 
al-Fa>tih}ah/1: 1-7 dengan penjelasan yang luas, mulai dari aspek akidah, ibadah, 
hukum, janji dan ancaman, kisah-kisah, hukum basmalah, makna kata Allah, 
hikmah membaca basmalah, dan seterusnya. 
Demikian pula ketika menafsirkan QS al-A’ra>f/7: 138, yang menjelaskan tentang 
kekuasaan Allah dalam menyelamatkan kaum Bani Israil. Sifat Mahakuasanya 
Allah pun dijelaskan lebih luas dari sifat kaum Bani Israil, mulai sebab mereka 
tidak memahami agama tauhid yang dibawa Nabi Musa, kurangnya pengetahuan 
mereka, mereka tidak mengenal sifat-sifat Allah, dan seterusnya.  
c) Ketika menafsirkan ayat-ayat hukum,210 di antaranya QS al-Baqarah/2: 83 yang 
menjelaskan kaum Bani Israil yang mengingkari janjinya, di antara janji itu ialah 
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perintah Allah berbuat baik kepada orang tua, kerabat, dan anak yatim. Kalimat 
ini, lebih lanjut dijelaskan secara luas ke dalam kehidupan kemasyarakatan. 
Begitu pula dalam QS al-Baqarah/2: 219 yang menerangkan tentang khamar dan 
judi. Ayat ini dijelaskan dengan pembahasan yang luas, mulai dari maksud 
keduanya, manfaatnya, penyakit, hingga bahaya  yang ditimbulkan yang 
dikaitkan ke dalam sosial kemasyarakatan. 
Pada bagian akhir penafsiran kelompok ayat, menyajikan kesimpulan dengan 
menguraikan hikmah-hikmah yang dapat dijadikan hidayah/pelajaran dari ayat-ayat 
yang ditafsir. 
Misalnya kesimpulan setelah menafsirkan kelompok dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 
137-141,
211
 dengan menyebutkan empat poin yang terkandung dalam kelompok ayat 
tersebut sebagai pelajaran bagi umat manusia dan khususnya bagi orang-orang yang 
beriman. 
Pertama, Bahwa sunnatullah (ketentuan yang ditetapkan Allah) tetap berlaku 
dan tidak akan berubah. Allah menyuruh umat manusia mengadakan perjalanan di 
muka bumi, untuk meneliti dan mengamati, sehingga mereka mengetahui bahwa 
Allah dalam sunah-Nya telah mengaitkan antara sebab dengan musababnya. 
Kedua, sunnatullah yang telah mengaitkan antara sebab dengan musabab 
tersebut, maka sepatutnya menjadi pelajaran bagi orang-orang bertakwa, dengan 
mengambil hikmah dari musibah yang telah menimpa kaum Muslimin yakni 
kekalahan dalam Perang Uhud, disebabkan kaum Muslimin tidak memenuhi 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan Allah. 
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Ketiga, orang-orang mukmin dilarang bersikap lemah dan kecewa, karena 
mereka lebih tinggi derajatnya jika mereka benar-benar beriman. 
Keempat, Orang mukmin tidak patut merasa susah dan gelisah karena 
mendapat luka, mati dan tidak memperoleh kemenangan (musibah) dalam Perang 
Uhud, sebab orang-orang kafir juga mendapat luka, mati dan kalah dalam Perang 
Badar. Kemenangan dan kekalahan itu dipergilirkan Allah antar manusia, agar 
mereka mendapat pelajaran, sehingga dapat dibedakan antara orang yang benar-
benar beriman dengan orang yang berpura-pura saja dan dengan orang kafir. 
Uraian-uraian dalam kesimpulan tersebut merupakan hasil ijtih}a>d (pendapat) 
yang disimpulkan dari hasil pembahasan tafsir suatu kelompok ayat. Hal ini 
dimaksudkan sebagai kitab yang bercorak hida’i, sebagaimana diterangkan Ahsin 
Sakho selaku ketua tim sebagai upaya mengetengahkan sisi hidayah dari setiap 
kelompok ayat yang telah ditafsirkan.
212
 
Pada akhir penafsiran setiap surah, Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> 
memuat pula kesimpulan (sub penutup), dengan menguraikan perihal yang 
terkandung dalam satu surah. Adapun metode penyajian perihal tersebut beragam. 
Beberapa bagian hanya diuraikan secara umum tanpa menyebutkan secara rinci atau 
tanpa menerangkan lebih lanjut perihal yang dimaksud, misalnya dalam  menyajikan 
kesimpulan dari QS al-Baqarah/2, yaitu: 
1. Menjelaskan beberapa hukum dalam ajaran Islam 
2. Mengemukakan beberapa perumpamaan 
3. Mengemukakan bukti-bukti atas keberadaan /wujud Allah213   
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Ketiga poin tersebut, tidak diuraikan lebih lanjut hukum-hukum, 
perumpamaan-perumpamaan, serta bukti-bukti atas keberadaan Allah yang telah 
dikemukakan dalam Surah al-Baqarah/2 tersebut. Penyajian yang sama, dapat pula 
dilihat dalam sub penutup Surah al-Ma>’idah/5, Surah al-Taubah/9, Surah Yu>nus/10, 
Surah Hu>d/11. 
Namun beberapa bagian lainnya, diuraikan lebih lanjut seperti dalam sub 
penutup Surah al-A’ra>f/7, Surah Yu>suf/12, Surah al-S{a>ffa>t/37. Adapula yang 
diuraikan sisi hidayah (pengajaran) dalam surah-surah tersebut, sebagaimana yang 
diuraikan dalam sub penutup dari  Surah al-An’a>m/6, Surah al-Anfa>l/8, Surah al-
Ra’d/13, Surah Ibra>him/14, Surah al-Kahf/18, Surah al-Qas}as}/28, Surah al-
Zumar/39. Bahkan, ada yang diuraikan dengan persesuiannya dengan surah 

















METODOLOGI PENAFSIRAN KITAB 
‛AL-QUR’A<N AL-KARI<M WA TAFSI<RUHU<‛ 
Metodologi tafsir dari generasi ke generasi telah melahirkan beragam 
metodologi, seiring perubahan situasi dan kondisi dengan berbagai permasalahan 
yang dihadapi umat. Efek sebuah perubahan dengan segala permasalahan tersebut, 
telah melahirkan beragam metodologi yang tidak hanya terbatas pada metode 
periwayatan melainkan telah sampai pada hasil olah pikir mufasir. 
Kajian atas metodologi penafsiran  yang digunakan dalam Kitab al-Qur’a>n al-
Kari>m wa Tafsiruhu>, di antaranya: pendekatan, metode dan corak yang digunakan, di 
dalamnya telah menunjukkan keragaman metodologi tersebut. 
A. Pendekatan (Approach) 
Pendekatan merupakan perspektif makro yang dipakai dalam melihat 
penomena yang diteliti.
214
 Maka pendekatan dalam penafsiran al-Qur’an berasal dari 
suatu disiplin ilmu tertentu yang digunakan mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an 
untuk mencapai maksud yang dikehendaki Allah swt.. 
Maka Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsiruhu>, dari pendekatan-pendekatan 
yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an, antara lain:  
1. Bentuk Penafsiran bi al-Ma’s\u>r (Periwayatan) 
Apabila bi al-ma’s}u>r dimaksudkan sebagai  penafsiran yang berdasarkan pada 
kutipan-kutipan yang sahih yakni menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, hadis, 
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aqwa>l al-s}ah}a>bah (perkataan sahabat), dan tokoh tokoh besar tabiin.215 Maka bentuk 
penafsiran bi al-ma’s\u>r sebagai perspektif makro yang digunakan mufasir dalam 
menafsirkan al-Qur’an dengan berdasarkan kutipan-kutipan yang sahih untuk 
mencapai maksud yang dikehendaki Allah swt.. 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, melihat dari metode pendekatan 
yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an di antaranya menafsirkan al-Qur’an 
dengan al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa al-Qur’an adalah satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan Ulama Tafsir sepakat bahwa tidak ada 
penafsiran yang lebih tepat dari menafsirkan sebuah ayat dengan ayat yang lain.
216
 
Sebab di dalam al-Qur’an itu sendiri terdapat ayat yang sifatnya global (mujmal) ada 
pula yang mendetail (mubayyin), ada yang sifatnya mutlak ada pula yang mengikat 
(muqayyad), ada umum ada khusus, dan sebagainya.217 Sehingga ayat yang bersifat 
global terkadang dijelaskan secara mendetail di ayat yang lain. Oleh karena itu, 
membandingkan antara ayat yang satu dengan yang lain merupakan sebuah jalan 
terbaik dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Sebagai bukti atas penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an (al-Qur’a>n bi al-
Qur’a>n) yang digunakannya ialah ketika mengungkap makna ga>liba  غَ لِا غَ ) ) dalam QS 
al-Anfa>l/8: 48, 
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                           
                              
                    
Terjemah: 
‚Dan (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka perbuatan 
(dosa) mereka dan mengatakan, ‚Tidak ada (orang) yang dapat mengalahkan 
kamu pada hari ini, dan sungguh, aku adalah penolongmu‛. Maka ketika kedua 
pasukan itu telah saling melihat (berhadapan), setan balik ke belakang seraya 
berkata, ‚sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu; aku dapat melihat apa 
yang kamu tidak dapat melihat; sesungguhnya aku takut kepada Allah‛. Allah 
sangat keras siksa-Nya.‛218 
Kalimat ga>lib dalam ayat ini, diartikan dengan menguasai, mendominasi, dan 
mengalahkan/menang. Pemaknaan tersebut selain diuraikan dari aspek i’rab-nya, 
juga didasarkan pada ayat lain dalam al-Qur’an, disebutkannya bahwa kalimat ga>liba 
di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 31 kali yang sebagian besar memiliki 
makna ‚menang dan kalah‛, dan beberapa di antarnya memiliki makna ‚menguasai, 
lebat, atau dominan‛,  di antaranya QS al-Mu’minu>n/23: 106, 
                      
Terjemah: 
‚Mereka berkata, ‚Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, 
dan kami adalah orang-orang yang sesat.‛219 
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 Kalimat ga>liba  pada ayat ini (QS al-Mu’minu>n/23: 106), diartikan dengan 
‚menguasai‛, sedangkan pada QS ‘Abasa/80: 30 berikut, diartikan dengan ‚lebat 
dengan pohon‛.220  
          
Terjemah: 
‚Dan kebun-kebun (yang) rindang.‛221 




                            
Terjemah: 
‚Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah 




Dijelaskan bahwa hal yang menyebabkan orang-orang kafir, sehingga tidak 
menerima peringatan adalah karena hati dan pendengaran mereka tertutup, bahkan 
terkunci mati, tidak dapat menerima petunjuk, dan segala macam nasihat tidak 
berbekas pada mereka. Karena penglihatan mereka tertutup, mereka tidak dapat 
melihat, memperhatikan dan memahami ayat-ayat al-Qur’an yang telah mereka 
dengar, tidak dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah yang 
mereka lihat di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri mereka sendiri. 
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Lebih lanjut diuraikan sebab terkuncinya hati dan pendengaran, serta 
tertutupnya penglihatan orang-orang kafir itu ialah karena selalu mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang terlarang. Bahwa tiap-tiap perbuatan terlarang yang 
mereka lakukan akan menambah rapat dan kuatnya kunci yang menutup hati dan 
pendengaran mereka. Semakin banyak perbuatan itu mereka lakukan, maka akan 
semakin bertambah kuat pula kunci dan tutup pada hati dan telinga mereka. 
Penjelasan-penjelasan tersebut dikuatkan dengan menukil firman Allah dalam 
QS al-Nisa>’/4: 155,  
                             
                     
Terjemah: 
‚Maka (kami hukum mereka), karena mereka melanggar perjanjian itu, dan 
karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah, serta karena 
mereka telah membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan  karena 
mereka mengatakan, ‚Hati kami tertutup‛. Sebenarnya Allah telah mengunci 
hati mereka karena kekafirannya, karena itu hanya sebagian kecil dari mereka 
yang beriman.‛ (QS al-Nisa>’/4:155)224 
Kemudian dijelaskan lagi dengan menukil firman Allah dalam QS al-
An’a>m/6: 110, 
                         
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‚Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti 
pertama kali mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur’an), dan Kami biarkan 
mereka bingung dalam kesesatan.‛ (QS al-An’a>m/6:110)225  
Proses bertambah kuatnya tutup dan bertambah kuatnya kunci hati dan 
pendengaran orang-orang kafir itu diterangkan lebih detail dengan menukil hadis 
Rasulullah saw. yang diriwayatkan al-Tirmiz\i> dan Ibn Jari>r  al-T{abari>,  
 ًونْيىلىع يللها ىوَّلىص ًللها يؿنْويسىر ىؿاىق ىموَّلىسىك  : اىهنْػنًم ىباىت نْفًاىف ًوًبنْلىػق بُ يءاىدنْوىس يةىطنْقيػن نْتىناىك انبنْػنىذ ىبىننْذىا اىذًا ىدنْبىعنْلا وَّفًا
 ًللها يؿنْوىػق ًكًلا ىذىف نْتىداىز ىداىز نْفًاىك يويبنْلىػق ىليقىص" ىفنْويػبًس نْكىي انْويػناىك اىم م
ًًبهنْويليػق ىىلىع ىفاىر نْلىب وَّلاىك "( لذمتًلا هاكر
ةريرى بىا نع لبرطلا ريرج نباك. 
Artinya: 
‚Rasulullah saw. bersabda, ‚Sesungguhnya seorang hamba apabila ia 
mengerjakan perbuatan dosa terdapatlah suatu noda hitam di dalam hatinya, 
maka jika ia bertobat mengkilat hatinya, dan jika ia tambah mengerjakan 
perbuatan buruk, bertambahlah noda hitam‛. Itulah firman Allah, ‚Tidak, 
tetapi perbuatan mereka menjadi noda hitam di hati mereka‛.‛ (Riwayat al-
Tirmiz\i> dan Ibn Jari>r al-T}abari dari Abu> Hurairah) 
Pendekatan penafsiran lainnya yang digunakan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> ialah menafsirkan al-Qur’an dengan hadis (al-Qur’a>n bi al-hadi>s\). 
Penafsiran al-Qur’an menggunakan hadis-hadis Nabi saw., di dalamnya menempati 
posisi penting dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sehingga perpaduan antara 
tafsi>r al-a>yah bi al-a>yah dan tafsi>r al-a>yah bi al-hadi>s\ tampak jelas, sebagaimana 
telah disebutkan dalam contoh penafsiran di atas (QS al-Baqarah/2: 7). 
Aplikasi atas penafsiran al-Qur’a>n bi al-hadi>s\ (al-Qur’an dengan hadis), 
berikutnya dapat dilihat, di antaranya ketika menafsirkan QS Yu>nus/10: 3, 
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                         
                               
    
Terjemah: 
‚Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy (singgasana) untuk 
mengatur segala urusan. tidak ada yang dapat memberi syafa'at kecuali setelah 
ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Maka Apakah 
kamu tidak mengambil pelajaran.‛226 
Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Dialah yang mengatur perjalanan 
planet dan benda-benda angkasa lainnya, sehingga satu sama lain tidak saling 
berbenturan. Dia pula yang menciptakan bumi dan segala isi yang terkandung di 
dalamnya, sejak dari yang kecil sampai kepada yang besar, semuanya diciptakan 
dalam enam masa yang hanya Allah sendiri yang mengetahui berapa lama waktu 
enam masa yang dimaksud itu. Setelah menciptakan langit dan bumi, dia 




Ketika Rasulullah saw. ditanya tentang ‘Arasy, beliau mengatakan: 
 ىؿاىق : ًر نْكِّذلا ًبَ ىبىتىكىك ىضنْرى نْلأاىك ًتاىوموَّسلا ىقىلىخ وَّيبٍ ًءاىمنْلا ىىلىع يويشنْرىع ىفاىكىك يوىلنْػبىػق هء نْيىش نْنيكىي نْىلمىك يللها ىفاىك
 وئنْي ىش وَّليك(ديحوتلا باتك بَ لراخبلا هاكر)228  
 
                                                             
226
Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Kari>m Terjemah Tafsir Perkata, h. 208.  
227
Departemen Agama RI, al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, jil. 4, h. 252 . 
228
Muh{ammad bin Ismail Abu ‘Abdullah bin Ismail al-Bukhari>, Shahi>h al-Bukhari>, Juz IX, 






‚Bersabda Rasulullah, ‚Dahulu, Allah telah ada, dan belum ada sesuatu pun 
sebelum-Nya adalah ‘Arsy-Nya di atas air, kemudian Dia menciptakan langit 
dan bumi, dan menulis segala sesuatu di Lauh} Mah}fu>z}‛.‛ (Riwayat al-Bukha>ri> 
dalam Kitab al-Tauhid) 
Selanjutnya Allah menerangkan bukti lainnya yang membantah pendapat 
orang-orang kafir bahwa al-Qur’an ini adalah sihir, yaitu Dialah yang memiliki dan 
menguasai segala sesuatu dengan kekuasaan yang tidak terbatas. Dia dapat berbuat 
sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada sesuatu makhluk pun-walaupun 
ia seorang rasul atau malaikat-dapat memberikan syafaat kecuali dengan izin-Nya. 
Syafaat yang paling dirasakan manfaatnya oleh seseorang hamba ialah 
syafaat yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw. kepada seseorang yang hati dan 
jiwanya mengakui keesaan Allah. Abu Hurairah menanyakan hal tersebut kepada 
Rasulullah saw., lalu Raulullah menjawab: 
 ىؿاىق نْنىم ًةىماىيًقنْلا ـى نْوىػي نًْتيىعاىفىشًب ًساوَّنلا يدىع نْسىأ : ًوًسنْفىػنىك ًوًبنْلىػق نْنًم انصًلاىخ يللها وَّلاإ ىولإ ىلا( بيأ نع لراخبلا هاكر
ةريرى)229  
Artinya: 
‚Manusia yang paling bahagia dengan syafa’atku pada Hari Kiamat, ialah 
orang-orang yang mengucapkan: ‚La> ila>ha illalla>h‛ yang timbul dari hati dan 
jiwa yang bersih .‛ (Riwayat al-Bukha>ri> dari Abu Hurairah) 
                                                             
229
Hadis yang diriwayatkan al-Bukha>ri> berikut bahwa mereka yang berbahagia pada hari 
kiamat dengan syafa’at Nabi ialah mereka yang mengucapkan la> ila>ha illalla>h dari hati atau dari jiwa 
yang bersih, 
 ىؿاىق يووَّنىأ ىةىرنْػيىريى بيىأ نْنىع ِّم ًيبرنْقىمنْلا 
وديًع ىس بيىأ ًننْب ًديًع ىس نْنىع كور نْمىع بيىأ ًننْب كًر نْمىع نْنىع يفاىمنْيىليس  ًىثوَّدىح ىؿاىق ًووَّللا ًدنْبىع يننْب ًزًيزىعنْلا يدنْبىع اىنىػث وَّدىح  ًساوَّنلا يدىع نْسىأ نْنىم ًووَّللا ىؿويسىر اىي ىليًق
 ًثيًدىنْلحا ىىلىع ىكًصنْرًح نْنًم يتنْيىأىر اىمًل ىكنْنًم يؿوَّكىأ هدىحىأ ًثيًدىنْلحا اىذىى نْنىع  ًيلىأ نْسىي ىلا نْفىأ ىةىرنْػيىريى اىبىأ اىي يتنْنىػنىظ نْدىقىل ىموَّلىسىك ًونْيىلىع يووَّللا ىوَّلىص ًووَّللا يؿويسىر ىؿاىق ًةىماىيًقنْلا ـى نْوىػي ىكًتىعاىفىشًب
 ًوًس نْفىػن نْكىأ ًوًبنْلىػق نْنًم انصًلاىخ يووَّللا وَّلاًإ ىوىًلإ ىلا ىؿاىق نْنىم ًةىماىيًقنْلا ـى نْوىػي ًتيىعاىفىشًب ًساوَّنلا يدىع نْسىأ.  
Lihat: Muh{ammad bin Ismail Abu ‘Abdullah bin Ismail al-Bukhari>, Shahi>h al-Bukhari>, Juz I, Bab 





Kedua hadis yang diriwayatkan al-Bukhari merupakan bukti penafsiran al-
Qur’an dengan hadis yang digunakannya yaitu sebagai mubayin terhadap ayat Allah 
dalam QS Yunus/10: 3, yang menjelaskan makna ‘Arsy serta syafaat sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam ayat tersebut. 
Contoh lain mengenai penggunaan hadis nabi dalam al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> sebagai salah satu sumber tafsir yang dipergunakan ialah ketika ia 
menafsirkan kalimat gulul pada QS al-‘Imra>n/3: 161, 
                                 
           
Terjemah: 
‚Dan tidak mungkin seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan 
perang). Barang siapa yang berkhianat, niscaya pada Hari Kiamat dia akan 
datang membawa apa yang dikhianatkan itu. Kemudian setiap orang akan 
diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang dilakukannya dan 
mereka tidak diz\alimi.‛230  
Kalimat ‚gulul‛ sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut, lebih lanjut di 
terangkan maknanya dengan menyebutkan hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan 
Muslim, 
 يساوَّنلا اىه ػيىأاىي ! ـى نْوىػي ًوًب بٌنْأىي لٌّليغ ىويهىػف يوىقنْوىػف اىمىف انطنْي ًىمخ ىمىت ىكىف نلاىمىع نْميكنْنًم اىنىل ىلًمىع نْنىم  ًةىماىيًقنْلا( هاكر
ملسلدا)231 
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dan menyembunyikan sesuatu meskipun hanya sebuah jarum atau lebih kecil dari itu dan akan tetap 
dibawa hingga pada hari kiamat, 
 ىؿاىق ِّمًدنْنًكنْلا ىةىيرًمىع ًننْب ِّمًدىع نْنىع 
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 ًةىماىيًقنْلا ـى نْوىػي ًوًب بٌنْأىي نلاويليغ ىفاىك يوىقنْوىػف اىمىف انطىينًْمخ اىن نْمىتىكىف ولىمىع ىىلىع نْميكنْنًم يهاىننْلىمنْعىػت نْسا نْنىم يؿويقىػي ىموَّلىسىك ًونْيىلىع 
Lihat: Abu>> al-H}usain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabu>ri, S}ah}ih} Musli<m, Juz. III, Bab Umara’ nomor 






‚Wahai sekalian manusia! Barang siapa di antaramu mengerjakan sesuatu 
untuk kita, kemudian ia menyembunyikan sehelai barang jahitan atau lebih 
dari itu, maka perbuatan itu gulul (korupsi) harus dipertanggungjawabkan 
nanti pada hari kiamat.‛ (Riwayat Muslim) 
Selain itu, diterangkan pula dengan menukil riwayat lain dari ‘Umar ibn al-
Khat}t}a>b, Rasulullah saw. bersabda: 
 ىؿاىق ًباوَّطىنْلخا ًننْبا ىرىميع نْنىع : ىموَّلىسىك ًونْيىلىع يللها ىوَّلىص ًللها ًؿنْويسىر ًةىباىحىص نْنًم هرىفىػن ىلىبنْػقىا ىرىػبنْي ىخ ـه نْوىػي ىفاىك اوَّمىل
انْويلاىقىػف :انْويلاىقىػف وليجىر ىىلىع انْك رىم وَّتىىح هدنْيًه ىش هف ىلايفىك هدنْيًه ىش هف ىلايف : هدنْيًه ىش هف ىلايف . يللها ىوَّلىص ًللها يؿنْويسىر ىؿاىقىػف
 ىموَّلىسىك ًونْيىلىع : 
وةىءاىبىع نْكىا اىهوَّلىغ 
وةىدنْريػب ًبَ ًراوَّنلا ًبَ يويتنْػيىأىر ِّ ًا ىوَّلىك , ىموَّلىسىك ًونْيىلىع يللها ىوَّلىص ًللها يؿنْويسىر ىؿاىق وَّيبٍ : اىي
 ىفنْويػنًمنْؤيمنْلا وَّلاًأ ىةوَّنىنْلجا يليخ نْدىي ىلا يووًَّنا ًساوَّنلا ًبَ ًداىنىػف نْبىىنْذًا ًباوَّطىنْلخا ىننْبا . ىلا يووًَّنا وَّلاًا يتنْيىداىنىػف يتنْجىرىخىف ىؿاىق
 ىفنْويػنًمنْؤيمنْلا وَّلاًا ىةوَّنىنْلجا يليخ نْدىي(ملسم هاكر)
232 
Artinya: 
‚Dari ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b berkata, ‚setelah selesai Perang Khaibar beberapa 
sahabat menghadap Rasulullah saw. seraya mengatakan, Si A mati syahid, si B 
mati syahid sampai mereka menyebut si C mati syahid‛. Rasul menjawab, 
‚Tidak, saya lihat si C ada di neraka, karena ia mencuri selimut atau sehelai 
baju‛. Kemudian Rasul bersabda, ‛Hai ‘Umar pergilah engkau lalu umumkan 
kepada orang banyak bahwa si C tidak akan masuk surga, kecuali orang-orang 
mukmin‛. ‘Umar berkata, lalu aku keluar, maka aku menyeru, ‚ketahuilah 
bahwa si C tidak akan masuk surga kecuali orang-orang mukmin‛.‛ (Riwayat 
Muslim) 
Demikian pula, saat mengungkap makna ganimtum  مْ تُ مْ لِ غَ  dalam QS al-
Anfa>l/8: 4, 
                          
                             
                        
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‚Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang 
miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di Hari Furqan, 
yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.‛233 
Kalimat ganimtum dalam ayat ini dimaknai sebagai memperoleh sesuatu 
tanpa bersusah payah atau berarti tambahan atau hasil, atau nilai lebih. Pemaknaan 
ini didasarkan pada hadis Rasulullah saw., ‚al-rahnu liman rahanahu>, lahu 
gunumuhu>….‛, yang berarti: ‚Barang gadai itu milik orang menggadai, ia berhak 
atas nilai tambah yang dihasilkannya‛.234 
Pendekatan penafsiran lain yang digunakannya, selain menggunakan al-
Qur’an dan hadis ialah menafsirkan al-Qur’an dengan menyandarkan pada aqwa>l al-
s}ah}a>bah (pendapat sahabat). 
Bahkan dalam Kitab mukaddimah al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> 
dijelaskan bahwa tidak seluruh ayat yang diturunkan kepada Rasulullah saw. dapat 
dipahami dengan mudah oleh para sahabat, hingga diterangkannya berdasarkan 
keterangan-keterangan yang diperoleh dari Allah, dan dijelaskannya dengan bahasa 
beliau sendiri. Namun, penjelasan tersebut semata bukan pikiran Rasul, melainkan 
bersumber dari wahyu. Hal ini sebagaimana diterangkan Allah swt. dalam QS al-
Najm//53: 3-4, 
                    
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‚Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) menurut keinginannya. 
Tidak lain (Al-Qur’an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).‛235  
Lebih lanjut, ditegaskan bahwa penjelasan tersebut membawa dua 
konsekuensi yang tegas: pertama, setiap penafsiran al-Qur’an hendaklah lebih dahulu 
memperhatikan keterangan-keterangan yang beliau berikan, kemudian baru 
diterangkan dengan logika dan rasio. Kedua, Nabi saw. merupakan pemegang 
otoritas tunggal sebagai penafsir dan penjelas al-Qur’an di masa kerasulan. 
Kemudian setelah beliau wafat, ulama sahabat tampil menggantikan fungsi 
Rasulullah sebagai penafsir al-Qur’an. Dengan demikian, hendaknya penafsiran al-




Adapun bukti penafsiran yang dapat dilihat di antaranya pendapat ‘Umar ibn 
al-Khat}t}a>b, ketika menafsirkan QS al-Furqa>n/25: 62, 
                           
Terjemah: 
‚Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang 
yang ingin mengambil pelajaran atau yang ingin bersyukur.‛237 
Ayat ini selain dijelaskan melalui hadis Nabi yang diriwayatkan Muslim dari 
Abu> Mu>sa, 
 وَّتىىح ًلييوَّللا يءىًسيم ىبنْويػتىًيل ًراىهوَّػنلًاب يه ىدىي يطيسنْبىػيىك ًراىهوَّػنلا يءىًسيم ىبنْويػتىًيل ًلًيوَّللًاب يه ىدىي يطيسنْبىػي وَّلىجىك وَّزىع ىللها وَّفًإ
اىًبهرنْغىم نْنًم ي نْموَّشلا ىعيلنْطىت .(ىسوم بىأ نع ملسم هاكر)  
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‚Allah mengulurkan tangan-Nya di malam hari supaya orang yang berbuat 
dosa pada siang hari dapat bertobat dan mengulurkan tangan-Nya pada siang 
hari supaya dapat bertobat orang yang berdosa pada malam harinya, sampai 
matahari terbit dari tempat terbenamnya.‛ (Riwayat Muslim dari Abu> Mu>sa). 
Dijelaskan pula riwayat dari ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b bahwa beliau pernah salat 
Duha lama sekali. Tatkala beliau ditegur oleh salah seorang sahabat, beliau 
menjawab bahwa ia meninggalkan beberapa wirid hari ini, karena kesibukan, maka 




Penyandaran penafsiran terhadap aqwa>l al-sah}a>bah (pendapat sahabat) yakni 
‘Umar ibn al-Khat}t}a>b ini sebagai aplikasi di antara bentuk penafsiran bi al-ma’s\u>r 
yang digunakannya. Aplikasi penafsiran lainnya ialah ketika menafsirkan QS 
Hu>d/11: 87, dengan menyandarkan penafsirannya pada riwayat Ibn ‘Abba>s,239 
                               
               
Terjemah: 
‚Mereka berkata, ‛Wahai Syuaib! Apakah Agamamu yang menyuruhmu agar 
kami meninggalkan apa yang disembah nenek moyang kami atau melarang 
kami mengelola harta kami menurut kami menurut cara yang kami kehendaki? 




Dalam menafsirkan ayat ini (QS Hu>d/11: 87), di antara metode penafsirannya 
ialah dengan merujuk pada pendapat sahabat. Bahwa menurut Ibn ‘Abbas, pujian 
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kepada Syuaib a.s. itu merupakan ejekan terhadapnya, sedang yang mereka maksud 
ialah sebaliknya, yakni lawan dari dua sifat itu. 
Namun merujuk pula pada pendapat lain yang tidak disebutkan orang yang 
mengemukakan pendapat tersebut bahwa pujian itu tetap menurut artinya yang asal 
berdasarkan berdasarkan prasangka mereka semula yaitu sebelum Syuaib a.s. 
menyampaikan dakwahnya itu kepada mereka. Seolah-olah mereka mengatakan, 
‚kamu selama ini sangat penyantun lagi pandai, mengapa sekarang kamu mau 
menyusahkan kami?‛ 
Pendapat-pendapat tersebut, lebih lanjut dijelaskan bahwa pendapat Ibn 
‘Abbas sesuai dengan percakapan mereka sebelumnya yang sifat dan tujuannya 
adalah mengejek.
241
 Demkian pula pendapat yang kedua bahwa pendapat tersebut 
seirama dengan perkataan kaum S|amu>d kepada Nabi Saleh a.s. yang diterangkan 
dalam firman Allah, 
                                     
              
Terjemah: 
‚Mereka (kaum Samud) berkata, ‚Wahai S{aleh! Sungguh, engkau sebelum ini 
berada di tengah-tengah kami merupakan orang-orang yang diharapkan, 
mengapa engkau melarang kami menyembah apa yang disembah oleh nenek 
moyang kami? Sungguh, kami benar-benar dalam keraguan dan kegelisahan 
terhadap apa (Agama) yang engkau serukan kepada kami‛.‛242 (QS Hu>d/11: 
62)   
Dari penafsiran-penafsiran yang telah dikemukakan di atas, merupakan 
aplikasi atas metode pendekatan dari penafsiran yang digunakan dalam Kitab al-
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Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa di antara 
pendekatan yang digunakan ialah bersumber dari bentuk penafsiran bi al-ma’s\u>r.   
2. Riwayat Israiliyat 
 Riwayat israiliyat merupakan berita-berita yang diceritakan Ahli Kitab 
(Yahudi dan Nasrani) yang masuk Islam yang ada hubungannya dengan budaya, 
tradisi, yang sebahagian pula bersumber dari al-Kitab mereka.
243
 
Riwayat israiliyat yang terselip dalam penafsiran-penafsiran al-Qur’an, 
menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan para Ulama Tafsir dalam 
penukilannya, ada yang menerima dan ada pula menolak. Hal ini disebabkan adanya 
keraguan tentang kebenaran riwayat tersebut, didasarkan pada firman Allah, 
                                  
        
Terjemah: 
‚Katakanlah (Muhammad): "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak 
ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu 
janganlah engkau (Muhammad) berbantah tentang hal mereka, kecuali 
perbantahan lahir saja dan jangan engkau menanyakan tentang mereka 
(pemuda-pemuda itu) kepada siapa pun.‛ (QS al-Kahfi/18: 22)244 
Oleh karena itu, dalam menguraikan riwayat israiliyat dalam penafsiran al-
Qur’an sebagaimana pendapat Manna> Khali>l al-Qat}t}a>n bahwa riwayat yang boleh 
diterima ialah riwayat yang telah dinukil melalui riwayat yang sahih dari Nabi saw., 
namun apabila suatu riwayat tanpa nukilan yang shahih, maka hendaknya tawaqquf 
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Oleh karena itu, para mufasir hendaknya meninggalkan apa yang tidak 
berguna serta tidak mengutip kecuali hal-hal yang memang sangat diperlukan dan 
telah terbukti kesahihan penukilan dan kebenaran berita-beritanya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, ditemukan klasifikasi isra>iliyat oleh para 
Ulama menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Riwayat isra>iliyyat yang diyakini kesahihannya dan tidak bertentangan 
dengan inti pokok ajaran Islam, maka ini boleh diterima. 
2. Riwayat isra>iliyyat yang diyakini kedustaannya dan bertentangan dengan 
pokok-pokok ajaran Islam, maka riwayat seperti ini harus ditolak. 
3. Riwayat isra>iliyyat yang didiamkan (masku>t ‘anhu) karena tidak diketahui 
kualitasnya, maka riwayat seperti ini tidak dibenarkan dan tidak 
didustakan.
246
   
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> dalam penafsirannya, masih diwarnai 
riwayat-riwayat israiliyat, baik yang berasal dari Kitab Bibel, Kitab Zabur dan 
kitab-kitab yang berkaitan dengannya sebagai sumber penafsiran.  
Penafsiran-penafsiran dengan merujuk pada riwayat-riwayat israiliyat dapat 
dilihat, di antaranya saat menafsirkan kelompok dari QS al-Baqarah/2: 246-252 
dengan tema ‚Kisah Talut dan Jalut‛. 
Diawali dengan terlebih dahulu menguraikan makna ت مْوتُب غَ   Ta>bu>t (QS al-
Baqarah/2: 248 bahwa berasal dari bahasa asing (bukan bahasa Arab) yang diarabkan 
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artinya ‚peti syahadat‛, atau ‚tabut perjanjian‛, Ark of the Covenant, benda yang 
paling suci dalam agama Yahudi, berisi dua keping batu bertuliskan Sepuluh 
Perintah Tuhan (Ten Commandments). 
Selain itu, uraian makna kosakata tersebut dengan mengutip Kitab Keluaran 
25: 1-20 bahwa Ta>bu>t adalah sebuah peti terbuat dari kayu penaga, dua setengah 
hasta panjangnya, satu setengah hasta lebarnya, dan satu setengah hasta tingginya, 
dan dibalut dengan emas murni; dibingkai dengan emas dan dituang empat gelang 
emas, dipasang pada empat penjuru Tabut, dilengkapi dengan kayu pengusung yang 
dimasukkan ke dalam gelang, dan harus tetap tinggal dalam gelang itu. Demikian 
menurut Kitab Keluaran 25: 1-20, diawali dengan perintah Tuhan kepada Musa, 
bahwa orang Israel ‚…harus membuat tempat kudus bagi-Ku, supaya Aku akan 
diam di tengah-tengah mereka…‛. 
Bahkan dalam menguraikan ayat 246 dari QS al-Baqarah/2 yang 
menyebutkan adanya seorang nabi sesudah Musa, dengan merujuk pada Kitab I 
Samue vii. 2-7 bahwa yang dimaksud tersebut adalah Samuel. Yakni orang-orang 
Filistin -sebuah suku bangsa purba yang sudah puna- menyerang dan menghancurkan 
mereka. Sebaliknya dari pada bertawakal kepada Allah dan berpegang teguh pada 
keberanian dan persatuan, pihak Israel mengarak Tabut keluar, benda milik mereka 
yang paling suci, supaya dapat menolong mereka dalam peperangan. Tetapi musuh 
dapat menaklukkan Israel dan membawa Tabut itu dan menahannya selama tujuh 
bulan. Setelah itu dikembalikan kepada mereka. Orang-orang Filistin itu kemudian 





Dari sumber Ahli Kitab tersebut itulah munculnya nama Samuel, yang 
selanjutnya dalam menafsirkan QS al-Baqarah/2: 246-252 dengan tema ‚Kisah Talut 
dan Jalut‛ mewarnai penafsirannya dalam uraian kisah yang begitu panjang.247    
Aplikasi dalam bentuk lainnya, sebagai contoh dapat dilihat dalam 
menafsirkan QS A<li ‘Imra>n/3: 96, 
                        
Terjemah: 
‚Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 
(Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi 
seluruh alam.‛248 
Ayat ini menyebutkan tentang rumah ibadah pertama dibangun yang berada 
di Bakkah (Mekkah) sebagai rumah ibadah yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi seluruh alam. 
Kitab al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> dalam penafsirannya terhadap rumah 
ibadah yang dimaksud dengan menyebutkan bahwa rumah ibadah yang paling tua 
antara Haikal (kuil) Sulaiman atau Baitullah yang di Makkah. Dalam uraian 
tafsirnya, kemudian mengutip dari Kitab Zabur sebagai sumber dalam menentukan 
rumah ibadah yang dimaksud.  
Bahwa para sejarawan dibidang keagamaan, utamanya dari kalangan agama-
agama monotheisme-ibrahimik, selalu mempertanyakan rumah ibadah yang 
manakah yang paling tua, apakah Haikal (Kuil) Sulaiman (Solomon Temple) yang 
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dibangun oleh Nabi Sulaiman a.s. di Jerusalem, ataukah Baitullah yang ada di 
Mekah, manakah yang lebih dulu? 
Nama kuno Kota Mekah adalah Bakkah, dan ini telah disinggung dalam 
Kitab Zabur (Psalm, Mzmur), yang dapat dilihat pada the Testament, Psalm, 84: 5-6: 
‚Blessed is the man whose strength is the thee; in whose hearth are the ways of 
them who passing through the valley of Baca make i well‛ [‚Rahmat (semoga) 
semoga tercurah kepada seorang manusia, yang kekuatannya berada pada-Mu, yang 
di dalam hatinya ada jalan-jalan mereka yang berjalan melewati lembah Baka, 
membuatnya baik‛]. Marting lings (1986) dalam bukunya Muhammad, His life based 
on the earliest sources-, menyatakan bahwa Baca dalam Kitab Zabur di atas tidak 
lain adalah Bakkah yang tercantum dalam Surah A<li ‘Imra>n/3: 96 di atas. Tarikh 
Nabi Daud a.s. adalah sekitar 900 tahun sebelum Masehi, atau 2900 tahun yang lalu. 
Jadi Bakka telah ada lebih dari 2900 tahun yang lalu, karena telah disinggung pada 
Kitab Nabi Daud a.s., Kitab Zabur di atas. Sedangkan Kuil Sulaiman, didirikan oleh 
putra Nabi Daud a.s., yaitu Nabi Sulaiman a.s.. Jelas bahwa Baitullah di Kota Baka 
lebih tua dibanding Kuil Sulaiman di Jerussalem.
249
     
Dari uraian-uraian tersebut, dengan menukil dari Kitab Zabur, bahwa 
Baitullah yang ada di Makkah lebih tua dibanding Kuil Sulaiman di Jerussalem, 
yang selanjutnya, menyimpulkan bahwa yang dimaksud dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 96 
ialah Baitullah dan bukan Kuil Sulaiman.
250
 
Begitu pula sebagai contoh selanjutnya dalam menafsirkan kelompok ayat 
dari QS al-Nisa>’/4: 1, ketika menerangkan tentang Hawa (istri Nabi Adam) dan 
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Penciptaan. Diterangkannya bahwa nama Hawa tidak terdapat dalam al-Qur’an, 
melainkan ada dalam Bibel, dengan mengutip beberapa pasal yang menjelaskan 
tentang pemberian nama Hawa, penciptaannya, dan seterusnya. 
                         
                             
      
Terjemah: 
‚Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan 
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.‛ (QS al-Nisa>’/4: 1)251 
Ayat ini memerintahkan manusia kepada Allah, Tuhan yang menciptakan 
manusia dari diri yang satu yaitu Adam. Penafsiran dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m 
wa Tafsi>ruhu>, merujuk pada pendapat jumhur mufasir bahwa Adam adalah manusia 
yang pertama yang dijadikan oleh Allah. Kemudian dari diri yang satu itu, Allah 
menciptakan pula pasangannya yang biasa disebut dengan nama Hawa. Disebutkan 
bahwa kata Hawa dalam Surah al-Nisa>’ ayat pertama tersebut, sering menimbulkan 
salah pengertian di kalangan awam, terutama di kalangan perempuan, karena ada 
anggapan bahwa perempuan diciptakan dari rusuk Adam, sebagaimana pernyataan 
yang terdapat dalam beberapa hadis dan mengira bahwa ini dari al-Qur’an. 
Uraian penjelasan tentang Hawa dalam penafsirannya, kemudian merujuk 
pada Kitab Bibel bahwa di dalam al-Qur’an, nama Hawa pun tidak ada. Nama Hawa 
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(Eve) ada dalam Bibel (‚Manusia itu memberi nama Hawa kepada istrinya, sebab 
dialah yang menjadi ibu semua yang hidup‛ (Kejadian iii. 20), Hawwa’ dari bahasa 
Ibrani heva, dibaca: Hawwah, yang berarti hidup). Pernyataan bahwa perempuan 
diciptakan dari rusuk laki-laki itu terdapat dalam Perjanjian Lama, Kitab Kejadian 
ii. 21 dan 22: ‚Lalu Tuhan Allah  membuat manusia itu tidur nyenyak; ketika tidur, 
Tuhan Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu 
dengan daging. Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia itu, 
dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawanya kepada manusia itu‛.252  
Riwayat-riwayat israiliyat semacam ini digunakan, tidak hanya terdapat 
dalam pembahasan tafsir (sub), melainkan digunakan pula sebagai pendekatan dalam 
mengurai makna kosakata (sub). Meskipun adapula riwayat israiliyat yang diuraikan 
untuk dibantah kebenarannya dan sebagian lainnya memilih tawaquf (mendiamkan) 
dalam penafsirannya. 
Contoh penafsiran ini, seperti ketika menguraikan makna ‚imra’at al-‘azi>z‛ 
dalam QS Yu>suf/12: 30, 
                                
            
Terjemah: 
‚Dan perempuan-perempuan di kota berkata, ‚istri al-Azi>z menggoda dan 
merayu pelayannya untuk menundukkan dirinya, pelayannya benar-benar 
membuatnya mabuk cinta. Kami pasti memandang dia dalam kesesatan yang 
nyata‛.‛253 
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 Dijelaskan bahwa ‚imra’at al-‘azi>z‛ artinnya istri al-‘Azi>z adalah julukan 
bagi pembesar di Mesir pada masa Nabi Yusuf. Nabi Yusuf sendiri dijuluki al-‘Azi>z 
setelah menjadi pejabat (bendaharawan Negara) yang mengatur kerajaan Mesir (QS 
Yu>suf/12: 88). Lebih lanjut, bahwa al-Qur’an –sebagaimana biasa- tidak 
menyebutkan nama pembesar Mesir yang membeli Yusuf dan nama istrinya karena 
tidak begitu penting untuk disebutkan, sebab yang penting untuk dijadikan pelajaran 
adalah pokok ceritanya. 
Walaupun tidak menafikan dengan menyebutkan bahwa beberapa Kitab 
Tafsir menyebutkan nama pembesar itu yakni Qit}fir atau Qut}ifar dan istrinya 
bernama Zalikha’ atau Ra’il. Akan tetapi, pendapat tersebut dibantah dengan alasan 
bahwa pendapat tersebut tidak terdapat dalam hadis-hadis yang sahih, melainkan 
diambil dari Kitab Taurat (Sifr Takwin: Kitab Kejadian).
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Adapula riwayat israiliyat yang dibantah kebenarannya dalam penafsirannya, 
seperti ketika menafsirkan QS al-Nisa>’/4: 171, 
                           
                      
                             
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‚Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sungguh 
Almasih Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan 
dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan 
tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 
janganlah kamu mengatakan, ‚(Tuhan itu) tiga‛, berhentilah (dari ucapan itu). 
(Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, 
Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak. Milik-Nyalah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung.‛255 
Ayat ini (QS al-Nisa>’/4: 171) sebagai pandangan al-Qur’an tentang Nabi Isa 
a.s. sebagaimana dimuat dalam tema. Penafsiran terhadap ayat ini dalam Kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>  diuraikan  dengan pendekatan al-Qur’an melalui QS 
A<li ‘Imra>n/3: 47 & 59, QS al-Ja>s\iyah/45:13, QS al-Ma>’idah/5: 73, dan QS 
Maryam/19: 93. 
Dari penjelasan yang panjang, di antaranya menguraikan bantahan terhadap 
riwayat isra’iliyat dari pendapat Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) yang dianggap 
sebagai pendapat yang berlebihan. Dijelaskannya bahwa apabila Allah menghendaki 
sesuatu cukup dengan ucapan ‛kun‛ saja, demikian pula pada penciptaan Adam 
maupun Isa. Lalu ditiupkan roh ciptaan Allah ke dalam rahim ibunya (maryam) dan 
berkembanglah ia sampai datang masa melahirkan. Sebagaimana kaum Nasrani 
menduga bahwa yang ditiupkan ke dalam rahim ibunya (Maryam) itu adalah 
sebagian dari roh Allah dan atas dasar inilah mereka menganggap bahwa Isa adalah 
putra Allah, karena ia adalah sebagian dari roh-Nya, (Matius 1.18). 
Pendapat Ahli Kitab (riwayat israiliyat) ini dibantah kebenarannya karena 
tidak sesuai dengan al-Qur’an, dan termasuk pendapat yang berlebihan sebagaimana 
disebutkan dalam QS al-Nisa>’/4: 171. 
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Aplikasi penafsiran lainnya, dapat dilihat ketika menafsirkan kelompok ayat 
dari QS al-A’ra>f/7: 155-157, dalam uraian yang panjang banyak diwarnai penafsiran 
yang bersumber dengan mengutip Ahli Kitab. Meskipun kehadirannya 
sebahagiannya untuk dibantah, sebahagian lainnya untuk menguatkan/membenarkan 
penafsirannya. Misalnya saat menjelaskan sebab-sebab pemuka Bani Israil diazab 
Allah dengan petir yang dahsyat. 
Sebab-sebab tersebut dijelaskan melalui QS al-Baqarah/2: 55-56, 
                       
                        
Terjemah: 
‚Dan (ingatlah) ketika kamu berkata: ‚Wahai Musa! Kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan jelas‛, maka halilintar 
menyambarmu, sedang kamu menyaksikannya. Kemudian, kami bangkitkan 
kamu setelah kamu mati, agar kamu bersyukur.‛256 
Penjelasan tersebut dikuatkan dengan mengutip Kitab Perjanjian Lama 31:2-
35 bahwa Bani Israil yang menyembah berhala (di dalam al-Qur’an disebutkan 
patung anak sapi) itu ialah Bani Israil tujuh puluh orang pilihan bersama-sama 
dengan Harun. Perbuatan menyembah berhala itu mereka lakukan sewaktu berada di 
Bukit Sinai, pada waktu Nabi Musa sendiri menghadap Tuhan. 
Selanjutnya, dijelaskan dengan mengutip Kitab Bilangan xvi:20-25, yang 
menyebutkan tentang keingkaran dan kedurhakaan Bani Israil terhadap Musa, lalu 
mereka diazab Allah. Sedangkan Bani Israil yang sempat lari dibakar oleh sambaran 
petir. 
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Uraian lebih lanjut, dalam kelompok ayat yang sama (QS al-A’ra>f/7: 155-
157), ketika menguraikan tentang berita kedatangan Nabi Muhammad dengan 
mengutip beberapa ayat dari Kitab Kejadian (Kitab Taurat) dan Kitab Yohanes 
(Kitab Injil) yang mengisyaratkan akan kedatangan Nabi Muhammad sebagai Nabi 
dan Rasul Penutup, namun oleh orang Yahudi dan Nasrani telah menyembunyikan 
pemberitaan tentang akan diutusnya Muhammad saw. dengan menghapus 
pemberitaan ini dan menggantinya dengan yang lain di dalam Taurat dan Injil.
257
 
Uraian-uraian tersebut berisi bantahan-bantahan atas kebenaran-kebenaran 
yang telah disembunyikan orang-orang Yahudi Nasrani dalam Kitab mereka. 
3. Sejarah/Riwayat (Historis) 
Selain sumber periwayatan yang menjadi metode pendekatan dalam 
penafsirannya, ditemukan pula sejarah/riwayat sebagai sumber dalam memahami al-
Qur’an.  
Sumber Sejarah/riwayat dalam kajian terhadap metodologi penafsiran Kitab 
al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, terdiri dari 3 bentuk: pertama, sejarah yang 
bersumber dari Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) yang lebih dikenal dengan sebutan 
riwayat israiliyat (sebagaimana telah diterangakan di atas). Kedua, sejarah sebagai 
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat atau dalam Ilmu Tafsir disebut asba>b 
al-nuzu>l. Ketiga, sejarah sebagai peristiwa yang terjadi di masa lampau. Ketiga 
bentuk sejarah tersebut digunakan sebagai pendekatan, baik dalam memahami 
makna kalimat (kosakata) maupun dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 
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Bentuk sejarah/riwayat dari riwayat israiliyah dijelaskan tersendiri, karena 
dalam penggunaannya telah menjadi perdebatan para ulama sejak semula, 
disebabkan adanya keraguan akan kebenarannya. Berbeda dengan sejarah bentuk 
kedua dan ketiga sebagai fakta sejarah yang terjadi dan disaksikan kaum Muslimin 
(masa Nabi, sahabat, dan masa-masa sesudahnya). 
Aplikasi atas penafsiran ini, dapat dilihat di antaranya dalam menafsirkan QS 
al-Taubah/9: 25, 
                              
                          
Terjemah: 
‚Sungguh, Allah telah menolong kamu (Mukminin) dibanyak medan perang, 
dan (ingatlah) Perang Hunain, ketika jumlahmu yang sangat besar itu 
membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak 
berguna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, kemudian kamu 
berbalik ke belakang dan lari tunggang langgang.‛258 
Ayat ini menerangkan tentang pertolongan Allah terhadap kaum Mukminin 
sebagaimana disebutkan dalam temanya. Dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu>, ayat ini ditafsirkan dengan terlebih dahulu mengungkap makna H}unain 
dengan mengaitkan peristiwa yang terjadi pada Perang Hunain. 
Diterangkannya bahwa H{unain adalah nama tempat, yaitu suatu lembah 
kurang lebih 70 km di sebelah timur Kota Mekah, antara Mekah dan T{aif. Perang 
Hunain terjadi pada dua minggu setelah Fathu Mekah pada tahun 8 H, antara orang 
Islam di bawah pimpinan Nabi Muhammad saw. melawan orang-orang musyrik yang 
berdomisili di sekitar Mekah yang terdiri dari Bani Hawazin, Bani S|aqif, Bani Nas}r 
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dan Bani Jasyam. Mereka tidak rela dengan kemenangan kaum Muslimin dengan 
menguasai Kota Mekah, maka mereka bersatu di bawah pimpinan Malik bin Auf dari 
Bani Nas}r. Mereka bermaksud menyerang Kota Mekah yang telah dikuasai orang 
Islam dengan menghimpun semua kekuatan  yang ada. Tetapi jumlah mereka tidak 
terlalu besar, maka mereka mengumpulkan anak-anak dan istri mereka beserta harta 
benda mereka di balik sebua bukit dekat lembah Hunain untuk menjadi pembangkit 
semangat mereka jika pertempuran terjadi. Tentara Islam yang ada di Mekah pada 
waktu itu tidak cukup banyak yaitu 10.000 orang ditambah lagi 2000 orang Mekah 
yang sudah masuk Islam, di antaranya Abu Sufyan Bin Harb. Untuk menjaga 
penduduk Kota Mekah yang baru saja ditaklukkan, Nabi dengan tentaranya keluar 
Kota Mekah bermaksud menghadang serangan mereka. Perjalanan tentara Islam ini, 
telah diintai mereka, sehingga ketika menuruni lembah Hunain langsung dihujani 
panah orang-orang musyrik yang sudah mempersiapkan diri lebih dulu di bawah 
komando Malik Bin Auf. Saat itu juga tentara Islam panik dan kacau balau, lari 
pontang-panting menyelamatkan diri masing-masing. Pasukan Malik bin Auf turun 
dari perbukitan, bergerak mengepung kaum Muslimin yang semakin kocar-kacir. 
Terkait peristiwa inilah, Allah menjelaskan bahwa besarnya jumlah tentara Islam 
hampir tidak ada artinya bila telah dihinggapi rasa sombong. Maka Nabi segera 
menkonsolidasi dan mengerahkan tentaranya ke suatu tempat untuk bertahan 
menghadapi serangan musuh yang mendadak secara tiba-tiba. Tentunya sambil 
berdoa mohon bantuan dan pertolongan Allah menghadapi serangan yang tidak 
terduga sama sekali. Dalam perang ini, awalnya umat Islam terdesak dan hampir 
kalah, tetapi dalam ketenangan Rasulullah dalam memberikan komando dan 





akhirnya umat Islam dapat memenangkan Perang Hunain tersebut seperti dalam 
Perang Badar pada tahun 2 H. 
Lebih lanjut, dalam menafsirkan ayat 25 dari Surah al-Taubah/9 tersebut, 
dengan menukil peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut dari dua 
riwayat yang berbeda. 
Pertama, diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah, al-Baihaqi> dan lain-lain dari Aks\am 
bin Aljan bahwa Perang Hunain itu terjadi pada tahun ke-8 Hijri, sesudah 
pembebasan Mekah, di suatu tempat yang bernama Hunain, suatu lembah terletak 
antara Mekah dan T{aif. Tentara kaum Muslimin berjumlah 12.000 orang, sedangkan 
tentara orang kafir 4000 orang saja. Pada peperangan ini kaum Muslimin mengalami 
kekalahan dan terpaksa mundur, tetapi akhirnya turunlah pertolongan Allah dan 
kaum Muslimin memperoleh kemenangan. 
Kedua, diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim dari al-Barra’ bin Azib r.a. 
yang menggambarkan suasana Perang Hunain, yaitu: seorang laki-laki dari Qais 
bertanya, ‚Hai Abu ‘Imarah, apakah kamu turut meninggalkan Rasulullah pada 
Perang Hunain?‛ Abu ‘Imarah menjawab, ‚Rasulullah tidak lari sekalipun orang-
orang Hunain dengan para pemanah yang jitu, dapat melancarkan serangannya, 
tetapi masih dapat kami lumpuhkan. Pada waktu kaum Muslimin, sedang 
memperebutkan harta rampasan, maka musuh menghujani mereka dengan anak 
panah, sehingga kaum Muslimin menderita kekalahan dan musuh mendapat 
kemenangan. Pada waktu itu aku melihat Rasulullah saw. berkuda tampil kemuka 
sambil mengatakan dengan gagah berani, ‚Akulah Nabi, anak Abdul Mut}t}alib, 
jangan ragu, Ya Allah, turunkanlah pertolongan-Mu‛.259 
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Dari penafsiran di atas, tercermin penggunaan kedua bentuk pendekatan 
sejarah tersebut dalam mengungkap makna ayat.  
Contoh lain dari aplikasi metode pendekatan yang bersumber dari dari 
sejarah/riwayat, dapat dilihat ketika menafsirkan QS A<li ‘Imra>n/3: 118, 
                             
                                 
       
Terjemah: 
‚Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan teman orang 
yang di luar kalanganmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan 
kamu. Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian 
dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. 
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami). Jika kamu 
mengerti.‛260 
Ayat ini melarang orang-orang yang beriman untuk mengambil orang-orang 
kafir sebagai teman kepercayaan sebagaimana disebutkan dalam tema utama. 
Dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, dalam menafsirkan ayat ini 
melalui dua sumber yakni al-Qur’an melalui QS al-Mumtah}anah/60: 8-9, dan 
sejarah/riwayat. 
Sejarah/riwayat yang dimaksud dengan merujuk pada beberapa peristiwa 
sejarah. Dijelaskannya bahwa banyak ditemui dalam sejarah berbagai peristiwa 
penting yang terkait dengan Ahli Kitab, seperti pengkhianatan Yahudi Banu> 
Qainuqa’, Banu> Nad}ir, dan Banu> Quraizah di Yastrib terhadap Nabi dan kaum 
Muslimin, sampai terjadinya Perang Khandaq. Kemudian kaum Nasrani yang 
membantu kaum Muslimin dalam perjuangan Islam, seperti dalam penaklukan 
                                                             
260





Spanyol dan pembebasan Mesir . Mereka mengusir orang-orang romawi dengan 
bantuan orang Qibt}i. Banyak pula di antara orang Nasrani yang diangkat sebagai 
pegawai pada kantor-kantor pemerintah pada masa ‘Umar Ibn al-Khat}t}ab dan pada 
masa Daulah ‘Umayah, dan ‘Abbasiyah, bahkan ada di antara mereka yang diangkat 
menjadi duta mewakili pemerintah Islam. 
 Dari dua sumber penafsiran tersebut (al-Qur’an dan sejarah), memberikan 
kesimpulan penafsiran terhadap QS A<li ‘Imra>n/3: 118 bahwa ayat tersebut melarang 
orang-orang beriman untuk tidak menjadikan orang kafir menjadi teman 
kepercayaan yakni orang-orang yang memiliki sifat sebagaimana disebutkan dalam  
QS A<li ‘Imra>n/3: 118: 
a) Senantiasa menyakiti dan merugikan Muslimin dan berusaha menghancurkan 
mereka. 
b) Menyatakan terang-terangan dengan lisan, rasa amarah dan benci terhadap kaum 
Muslimin, mendustakan Nabi Muhammad saw. dan al-Qur’an dan menuduh umat 
Islam sebagai orang-orang yang bodoh dan fanatik. 
c) Kebencian dan kemarahan yang mereka ucapkan dengan lisan itu adalah amat 
sedikit sekali bila dibandingkan dengan kebencian dan kemarahan yang 
disembunyikan dalam hati mereka. 
Namun, lebih lanjut dijelaskan bahwa apabila sifat-sifat itu telah berubah 
menjadi sifat-sifat yang baik, atau mereka tidak lagi mempunyai sifat-sifat yang 
buruk sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut, maka Allah tidak melarang 
untuk bergaul dengan mereka.
261
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Aplikasi penafsiran lainnya, dapat dilihat ketika menafsirkan QS A<li 
‘Imra>n/3: 155, 
                                 
                
Terjemah: 
‚Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu ketika terjadi 
pertemuan (pertempuran) antara dua pasukan itu, sesungguhnya mereka 
digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang telah 
mereka perbuat (pada masa lampau), tetapi Allah benar-benar telah 
memaafkan mereka. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun.‛262 
Ayat ini (QS A<li ‘Imra>n/3: 155), diterangkan dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m 
wa Tafsi>ruhu> sebagai ayat yang menjelaskan tentang sebab kelemahan dan 
kegagalan yang menimpa kaum Muslimin dalam Perang Uhud. Diuraikannya dengan 
menyandarkan pada beberapa peristiwa sejarah Islam pada masa Nabi.  
Diterangkannya terlebih dahulu bahwa pada masa Nabi, tidak ada satu pun 
perang yang dimulai oleh kaum Muslimin. Sikap Nabi dan para sahabat dalam hal ini 
hanya defensif (mempertahankan diri), bukan ofensif (menyerang) sesuai dengan 
prinsip-prinsip dalam al-Qur’an, ‚perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, tetapi janganlah melampaui batas. Sungguh Allah tidak menyukai 
mereka yang melampaui batas‛ QS al-Baqarah/2: 190). Tetapi bila pihak musuh 
mengajak damai, sambutlah segera (al-Anfa>l/8: 61). Kaum Muslimin harus selalu 
siap menerima perdamaian jika kecenderungan ke arah perdamaian di pihak lain juga 
demikian. Tugas kaum Muslimin harus menjadi pelopor perdamaian, bukan menjadi 
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pelopor peperangan. Tidak ada faedahnya berperang melainkan hanya untuk 
berperang. 
Lebih lanjut penjelasannya bahwa begitulah yang terjadi dalam Perang 
Badar, pada bulan Ramad}an tahun ke-2 setelah hijrah, kemudian dalam Perang 
Ah}zab (Perang Parit) sekitar tahun ke-5 setelah hijrah, Musyrikin Mekah dengan 
kekuatan 10.000 orang, dengan bantuan Yahudi yang berkhianat setelah 
mengadakan perjanjian dengan Rasulullah. Tetapi mereka kemudian lari dan kembali 
ke Mekah membawa kegagalan besar. Lalu yang terakhir Perang Hunain tak lama 
setelah pembebasan Mekah pada pada tahun ke-8 H. 
Uraian selanjutnya, kemudian diterangkan dan dikisahkan sejarah Perang 
‘Uhud, dimulai kisah sebelum terjadinya perang hingga setelah terjadinya. Meskipun 
pada bagian akhir uraian disebutkan bahwa agar kaum Muslimin dapat belajar dari 
peristiwa ini: keimanan, kesetiaan dan ketabahan.
263
  
4. Dalil Aqli> (Pendapat) 
Selain menggunakan bentuk penafsiran bi al-ma’s\u>r, sejarah/riwayat sebagai 
sumber dalam penafsirannya, merujuk pula pada pendapat-pendapat yang dinukil 
dari para Ulama. Penafsiran-penafsiran yang dinukil dari dalil aqli>  atau pendapat 
para ulama ini, dapat dilihat di antara penjelasan-penjelasan tafsirnya, misalnya saat 
menafsirkan QS al-Taubah/9: 1, 
                       
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‚(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
orang-orang musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka).‛264 
Ayat ini berbicara tentang perjanjian yang dibatalkan. Penafsiran ayat ini 
dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, selain merujuk kepada al-Qur’an 
yakni QS al-H{asyr/59: 9 dan QS al-Anfa>l/8:58, merujuk pula pada pendapat Ulama 
Tafsir yakni Ibn Jari>r dan Ibn Kas\i>r bahwa pendapat yang terbaik dan terkuat ialah 
perjanjian yang ditentukan waktunya, sedang perjanjian yang masih berlaku, harus 
ditunggu sampai habis waktunya, sesuai dengan ayat dari QS al-Taubah/9: 4.
265
   
Demikian pula, dengan mengutip pendapat Syihab al-Di>n al-Alu>si dalam 
Kitab Ru>hul Ma’a>niy saat menafsirkan QS Hu>d/11: 38,  
                         
           
Terjemah: 
‚Dan mulailah dia (Nuh) membuat kapal. Setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, ‚jika kamu 
mengejek kami, maka kami (pun) akan mengejek kamu sebagaimana engkau 
mengejek (kami)‛.‛266 
Dijelaskannya bahwa pada ayat ini diterangkan, Nuh a.s. membuat kapal 
penyelamat itu sesuai dengan perintah dan petunjuk-petunjuk yang diwahyukan oleh 
Allah kepadanya. Disebutkan pula bahwa banyak riwayat atau pendapat yang 
dinukil oleh para mufasir tentang hal-hal yang bertalian dengan kapal itu, seperti 
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terbuat dari kayu apa, bentuknya bagaimana, panjang dan lebarnya berapa, dan 
perincian-perincian lainnya yang sebagian telah diterangkan, sewaktu menerangkan 
ayat 37 sebelum ini.
267
 Pendapat yang terbaik dalam soal ini dari segi kepercayaan 
ialah seperti yang diterangkan oleh Syihab al-Di>n Mahmud al-Alu>si dalam kitab 
Tafsirnya, Ru>hul Ma’a>niy, sebagai berikut: 
‚Orang yang cermat dalam hal ini, tidak akan condong kepada perincian yang 
berlebih-lebihan, hanya percaya bahwa Nuh a.s. telah membuat kapal itu 
sebagaimana yang dikisahkan Allah dalam kitab-Nya, dan tidak mencari tahu  
tentang panjang lebar dan tingginya, dibuat dari kayu apa, berapa lama 
dibuatnya, dan lain-lain sebagainya yang tidak diterangkan kita Allah dan 
sunnah Rasul-Nya yang sahih.‛268 
Lebih lanjut, merujuk pada pendapat mufasir meskipun tidak disebutkan 
sumbernya, disebutkan bahwa yang dimaksud ejekan balasan dari Nabi Nuh a.s. itu 
ialah azab dunia yang akan menimpa kaumnya sehingga ia tidak akan 
memperdulikan mereka lagi. Sebagian lainnya berpendapat bahwa tidak ada 
salahnya jika ejekan balasan itu benar-benar datang dari Nuh a.s. sesuai dengan 
firman Allah, 
                       
Terjemah: 
‚Barang siapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu.‛269 (QS al-Baqarah/2: 194) 
 Dan firman Allah: 
                 
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‚Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 
siksaan yang ditimpakan kepadamu.‛270 (QS al-Nah}l/16: 126) 
Dan firman Allah:  
          
Terjemah:  
‚Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal.‛271 (QS al-
Syu>ra>/42: 40) 
 Pada akhir penafsirannya, merujuk kembali pada pendapat al-Alu>si bahwa 
kedua ejekan itu (ejekan kaum Nuh dan ejekan Nabi Nuh a.s. sebagai balasan) 
memang terjadi. 
Selain itu dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, merujuk pula pada pendapat 
beberapa Ulama Fuqaha’, misalnya ketika menafsirkan QS al-Taubah/9: 28, 
                     
                           
       
Terjemah: 
‚Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjidilharam 
setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir 
tidak datang), maka Allah nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari 
karunia-Nya, jika dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.‛272 
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Ayat ini berisi larangan memasuki Masjidilharam bagi kaum Musyrikin, 
dalam penafsirannya bahwa dengan adanya larangan Allah terhadap orang-orang 
musyrik memasuki Masjidilharam, terjadilah perselisihan pendapat antara Fuqaha’ 
(sebutan Ulama Fikih). Lebih lanjut dengan menukil beberapa pendapat Fuqaha>’, 
sebagai berikut: 
a) Orang musrik dan Ahli Kitab tidak dibolehkan memasuki Masjidilharam, sedang 
masjid lainnya dibolehkan terhadap Ahli Kitab. Demikian menurut mazhab 
Imam Syafi’i. 
b) Orang-orang musyrik termasuk Ahli Kitab tidak dibolehkan memasuki semua 
masjid. Demikian menurut mazhab Maliki. 
c) Yang dilarang memasuki Masjidilharam adalah orang musyrik saja, (tidak 
termasuk Ahli Kitab). Demikian menurut mazhab Hanafi. 
d) Sebagian Ulama berpendapat bahwa orang musyrik dilarang memasuki tanah 
haram dan jika dia datang secara diam-diam (menyamar) kemudian ia mati dan 
dikuburkan maka setelah diketahui, wajiblah digali kuburannya dan dikuburkan 
di luar tanah haram. 
Demikian penafsiran-penafsiran dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu>, diwarnai sumber penafsiran dalil aqli> yakni penukilan dari para Ulama, 
seperti: Ulama Tafsir, Ulama Fuqaha>, Ulama Hadis, dan lainnya.      
5. Teori-Teori Ilmu Pengetahuan/Sains 
Teori-teori Ilmu Pengetahuan/Sains yang dimaksud ialah temuan-temuan 
Ilmu Pengetahuan/Sains, sehingga apabila dikaitkan dengan pengertian pendekatan 
yang digunakan dalam penafsiran al-Qur’an, sebagaimana telah dikemukakan di 





Pengetahuan/Sains berupa temuan-temuan Ilmu Pengetahuan yang digunakan 
mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an untuk mencapai maksud yang dikehendaki 
Allah swt.. 
Al-Qur’an sejak masa turunnya telah memberikan banyak isyarat ilmiah yang 
tidak diketahui oleh manusia, misalnya QS Yu>nus/10: 5, 
                           
                           
Terjemah: 
‚Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah 
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui.‛273 
Sebagaimana telah dikemukakan Quraish Shihab bahwa al-Qur’an telah 
membedakan antara cahaya matahari dan bulan. Sinar matahari dinamainya d}iya>’ 
yang mengisyaratkan bahwa sinar tersebut bersumber dari dirinya sendiri, sedangkan 
sinar bulan dinyatakan sebagai nu>r dan mengisyaratkan pula bahwa sinar bukan dari 
dirinya, melainkan pantulan dari sumber lain.
274
  
Dengan demikian, menjadi isyarat pula bagi manusia akan pentingnya 
mengaitkan temuan-temuan Ilmu Pengetahuan dengan al-Qur’an. Penafsiran-
penafsiran dalam Kitab al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, menunjukkan bahwa di 
antara pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penafsiran di dalamnya ialah 
menukil teori-teori Ilmu Pengetahuan/Sains. 
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Di antara contoh aplikasi pendekatan ini, ialah ketika menafsirkan QS al-
A’ra>f/7: 54 melalui teori Big Bang (Dentuman Besar), 
                           
                             
                  
Terjemah: 
‚Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam 
enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menutupkan malam 
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan, 
dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan 
dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.‛275 
Pada permulaan ayat ini, Allah menegaskan bahwa Dialah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam hari (masa). Dalam kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu>, dijelaskannya bahwa enam hari yang dimaksud ialah enam masa yang 
telah ditentukan Allah, bukan enam hari yang dikenal manusia sat ini, yaitu hari 
sesudah terciptanya langit dan bumi, sedang hari dalam ayat ini adalah sebelum itu. 
Penafsiran atas ayat tersebut didasarkan pada teori Big Bang (Dentuman 
Besar) dengan menjelaskan keenam masa tersebut sebagai berikut: ‚Masa Pertama, 
yakni masa sejak ‘Dentuman Besar’ (Big Bang) dari Singularity, sampai terpisahnya 
Gaya Gravitasi dari Gaya Tunggal (Superforce), ruang–waktu mulai memisah. 
Namun Kontinum Ruang-Waktu yang lahir masih berwujud samar-samar, dimana 
energi-materi dan ruang-waktu tidak jelas bedanya. Masa Kedua, masa terbentunya 
inflasi Jagad Raya, namun Jagad Raya ini masih belum jelas bentuknya., dan disebut 
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sebagai Comic Soup (Sup Kosmos). Gaya Nuklir-Kuat memisahkan diri dari gaya 
Elektro-Lemah, serta mulai terbentuknya materi-materi fundamental: quarks, 
antiquarks, dan sebagainya. Jagad Raya mulai mengembang. Masa Ketiga, masa 
terbentuknya inti-inti atom di Jagad Raya ini. Gaya Nuklir-Lemah mulai terpisah 
dengan Gaya Elektromagnetik. Inti-inti atom seperti proton, netron dan meson 
tersusun dari quark-quark ini. Masa ini dikenal sebagai masa pembentukan inti-inti 
atom (Nucleosyntheses). Ruang, waktu, materi dan energi, mulai terlihat terpisah. 
Masa Keempat, elektron-elektron mulai terbentuk, namun masih dalam keadaan 
bebas, belum terikat oleh inti-atom untuk membentuk atom yang stabil. Masa 
Kelima, terbentuknya atom-atom yang stabil, memisahnya materi dan radiasi, dan 
Jagad Raya terus mengembang dan mulai nampak transparan. Masa Keenam, Jagad 
Raya terus mengembang, atom-atom mulai membentuk aggregat menjadi molekul-
molekul, makro-makro, kemudian membentuk proto-galaksi, galaksi-galaksi, 
bintang-bintang, tata-surya tata-surya, dan planet-planet". 
Lebih lanjut menguraikan pendapat Achmad Marconi (2003) yang 
menjelaskan tentang enam masa kejadian semesta alam, yang secara singkat 
disarikan sebagai berikut; 
1. Masa Pertama, terjadinya ‘Dentuman Besar’ (Big Bang). Waktu t= 0 sampai 
waktu t=10 detik, pada saat suhu Alam Semesta atau Jagad Raya, mencapai 
t=10 K. Pada suhu ini gaya Gravitasi memisahkan diri dari gaya tunggal 
(Superforce). Kontinum Ruang-waktu yang lahir masih berwujud samar-
samar, dimana energi dan ruang waktu tidak jelas bedanya.  
2. Masa Kedua, terbentuknya ’Sup Kosmos’ (Cosmos Soup). Akhir masa 





mengalami proses inflasi. Gravitasi muncul sebagai pernyataan adanya 
materi, dan gaya inti-kuat memisahkan diri dari gaya inti-lemah dan gaya 
elektromagnetis. Pemisahan terjadi pada suhu  T=10 K. Pada waktu t=10 
detik. Fundamental sub-aotomatic particles; quarks dan antiquarks, mulai 
terbentuk. 
3. Masa Ketiga, Sintesa Inti Atom (Nucleosyntheses). Akhir masa kedua, 
hingga suhu Jagad Raya turun sampai T=10 K. pada masa ini dimulailah 
sintesa atau pembentukan inti-inti atom. Quarks bergabung sesamanya, 
membentuk inti-inti atom seperti; proton, netron, meson, dan lain-lain.  
4. Masa Keempat, tahap keempat dimulai sejak berakhirnya tahap ketiga, 
hingga temperatur Jagad Raya berada di bawah 10 K, kerapatan materi 
tinggal sepersepuluh kilogram perliter. Dalam tahap ini ada kemungkinan 
terjadinya pengelompokkan-pengelompokan materi fundamental, elektron 
mulai terbentuk, namun masih dalam keadaan bebas , dan belum terikat oleh 
inti atom. 
5. Masa Kelima, terbentuknya atom-atom yang stabil. Artinya elektron-
elektron mulai terikat oleh inti-inti atom yang stabil di Jagad Raya ini. 
Terjadinya pemisahan materi dan radiasi, sehingga Alam Semesta menjadi 
tembus cahaya. Proton-galaksi mulai terbentuk. 
6. Masa Keenam, terbentuknya Galaksi, bintang, tata surya, dan planet. 
Adapun mengenai lamanya sehari menurut agama hanya Allah yang 
mengetahui dengan menukil firman Allah QS al-H{ajj/22: 47 kemudian diterangkan 
dengan QS al-Ma’a>rij/70: 4, dan seterusnya.276 
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Contoh lain dari teori-teori Ilmu Pengetahuan/Sains yang digunakan dalam 
kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> ialah ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 33 
dengan teori Kimia, 
                                      
                       
Terjemah: 
‚Dia (Allah) berfirman, ‚wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-
nama itu!‛ setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, 
‚Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui rahasia langit 
dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 
sembunyikan?‛.‛277 
Ayat ini dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> ditafsirkan dengan 
uraian yang panjang, di antaranya menguraikan penciptaan manusia dengan  menukil 
QS al-Muja>dalah/58: 11 dan QS al-H{ijr/15: 26,28,33. Adapun dalam menguraikan 
sebuah pertanyaan mengapa Adam mampu menjelaskan nama-nama benda itu, 
sedangkan malaikat tidak mampu? 
Dalam beberapa surah, termasuk Surah al-H{ijr/15 yang telah disebutkan di 
atas, Allah swt. menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari tanah. Lebih lanjut 
diuraikan berdasarkan teori Kimia melalui reaksi kimia yang terkandung dalam 
unsur tanah dengan organ manusia yang diciptakan dari unsur tanah tersebut, bahwa 
tanah mengandung banyak atom-atom atau unsur-unsur metal (logam) maupun 
metalloid (seperti-logam) yang sangat diperlukan sebagai katalis dalam proses reaksi 
kimiawi maupun biokimiawi untuk membentuk molekul-molekul organik yang lebih 
kompleks. Contoh-contoh unsur-unsur yang ada di tanah itu, antara lain: besi (Fe), 
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tembaga (Cu), kobalt (Co), mangan (Mn), dan lain-lain. Adanya unsur-unsur karbon 
(C), Hidrogen (H), Nitrogen (N), fosfor (P) dan oksigen (O), maka unsur-unsur metal 
maupun metalloid di atas mampu menjadi katalis dalam proses reaksi biokimiawi 
untuk membentuk molekul yang lebih kompleks seperti: ureum, asam amino atau 
bahkan nukleotida. Molekul-molekul ini dikenal sebagai molekul organik, 
pendukung suatu proses kehidupan. Otak manusia yang merupakan organ penting 
untuk menerima informasi, menyimpannya, serta mengeluarkannya kembali; terbuat 
dari unsur-unsur kimiawi di atas, yang tersusun menjadi makro-molekul dan jaringan 
otak. Instrumen penyimpan informasi lainnya yang terdapat dalam organ manusia 
adalah senyawa kimia yang dikenal sebagai DNA atau desoxyribonucleic acid: asam 
desoksi ribonukleat, baik jaringan otak manusia maupun molekul-molekul DNA 
yang terdiri dari unsur-unsur utama: C, H , O, N dan P. 
Menukil pendapat Ilmuwan, Prof. Carl Sagan dari Princeton University, AS 
dalam bukunya The Dragon of Eden, memberikan gambaran bahwa manusia 
memang unggul bila dibandingkan dengan makhluk-makhluk ciptaan Allah swt. 
yang lain. Salah satu keunggulannya adalah manusia dilengkapi dengan sistem 
penyimpan informasi/memori. Sistem penyimpan informasi pada manusia ada dua 
macam, yaitu; (1) jaringan otak, yang menyimpan informasi apapun yang dapat 
direkam olehnya. Otak manusia mempunyai kemampuan untuk menyimpan 
informasi sebanyak 10¹³ bits atau 107 Gbits. (2) DNA-Kromosomal, yaitu molekul 
DNA yang ada di kromosom, yang menyimpan informasi genetik manusia. Informasi 
ini akan dialihkan atau diturunkan kepada keturunannya. DNA-Kromosomal 
manusia mampu menyimpan memori sebanyak 2 x 1010 bits atau sekitar 2x104 





dengan buku setebal 2.000.000 halaman, atau sebanding 4000 jilid buku @ 500 
halaman. Kedua penyimpan memori yang canggih ini terbuat dari unsur-unsur yang 
ada di tanah. 
Temuan Ilmu Pengetahuan ini telah membuktikan sekaligus menjawab, 
mengapa Adam mampu menangkap dan mengerti semua yang diajarkan Allah swt, 
berupa nama-nama benda-benda; serta mengungkapkannya kembali dengan benar; 
karena manusia Adam dilengkapi dengan instrument penyimpan dan kemampuan 
mengepresi kembali memory; jaringan Otak dan DNA yang terdiri dari unsur-unsur 
tanah itu; sedangkan malaikat tidak demikian halnya. Iblis menyombogkan diri, 




Teori-teori Ilmu Pengetahuan/Sains yang digunakan lainnya ialah teori Fisika 
tentang ‚rotasi bumi‛ dalam menafsirkan QS A<li ‘Imra<n/3: 191,279 teori Human 
Biology (hayati manuisia) dalam menafsirkan QS al-Nisa>’/4: 1,280 teori Hukum 
Sebab Akibat dalam menafsirkan QS al-An’A<m/6: 95,281 teori Siklus Air maupun 
kajian Saintis tentang air hujan dalam menafsirkan QS al-H{ijr/15: 22,
282
 kajian 
Saintis tentang perbedaan rasa buah-buahan atau tanaman dalam menafsirkan QS al-
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Ra’d/13: 4,283 kajian Saintis tentang hubungan sumbang (incest) dalam menafsirkan 
QS al-Nisa>’/4: 23,284 dan lainnya, banyak mewarnai penafsiran dalam Kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>. 
B. Metode 
Di kalangan Ulama Tafsir telah mengklasifikasi metode tafsir menjadi tafsir 
tah}li>li>, maud}u>’i>, muqa>rin, dan ijma>li>.285 Masing-masing metode tersebut memiliki 
karakter yang berbeda antara satu dengan yang lain.
286
 Hanya saja, dari beberapa 
metode tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada tafsir yang terbaik sebab masing-
masing mempunyai karakter dan ciri khas tertentu, serta kelebihan dan 




Apabila ingin membangun topik utuh, maka jawabannya ada pada metode 
tafsir maud}u>’i>.  jika ingin menerapkan kandungan suatu ayat, maka jawabannya ada 
pada metode tah}li>li>. Jika ingin mengetahui pendapat mufasir tentang suatu ayat atau 
surah sejak periode awal sampai periode sekarang, maka metode yang dapat dipakai 
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adalah metode muqa>ran. Namun ketika ingin mengetahui arti suatu ayat secara 
global, maka jawabannya ada pada metode ijma>li>.288 
1. Metode Tafsir Tah}li>li> 
Menurut al-Farmawi, metode penafsiran tah}li>li> adalah suatu metode 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung 
di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, dan menerangkan makna-makna yang 
tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang 
menafsirkan ayat-ayat tersebut. Penjelasan makna-makna ayat tersebut bias tentang 
makna kata, penjelasan umumnya, susunan kalimatnya, asba>b al-nuzu>l-nya, serta 
penafsiran yang dikutip dari Nabi, sahabat maupun tabiin.
289
 
Dengan demikian metode ini berupaya menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan 
keinginan mufasirnya yang diuraikan secara runtut sesuai dengan urutan ayat-ayat di 
dalam mushaf. 
Dalam menggunakan metode penafsiran tah}li>li>, terdapat langkah-langkah 
penafsiran yang pada umumnya digunakan: 
a. Menerangkan makki dan madani di awal surah. 
b. Menerangkan muna>sabah 
c. Menjelaskan sabab nuzulnya jika ada. 
d. Menerangkan makna mufradat 
e. Menerangkan unsur-unsur fas}a>h}ah, baya>n dan i’ja >z-nya 
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f. Memaparkan kandungan ayat 
g. Menjelaskan hukum yang dapat digali dari ayat yang dibahas.290 
Penggunaan metode ini memungkinkan melahirkan beragam penafsiran, 
seperti: kebahasaan, hukum, sosial budaya, filsafat/sains dan Ilmu Pengetahuan, 
tasawuf/isya>ry, dan lain-lain.291 
2. Metode Tafsir Maud}u>’i> 
Metode maud}u>’i> atau dikenal pula sebagai metode tematik ialah metode 
penafsiran dengan menghimpun semua ayat dari berbagai surah yang berbicara 
tentang satu masalah tertentu yang dianggap menjadi tema sentral. Kemudian 
dianalisa dan dipahami dan mengaitkan ayat-ayat itu satu dengan yang lain antara 
ayat yang bersifat umum dengan ayat yang bersifat khusus, antara mut}laq dengan 
muqayyat, sambil memperkaya uraian dengan hadis-hadis, lalu menafsirkannya 
secara utuh dan meyeluruh menyangkut tema yang dibahas.
292
 
Langkah-langkah penafsiran yang berdasarkan tema-tema tertentu, sebagai 
berikut: 
a. Menentukan topik atau tema bahasan. 
b. Mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema bahasan tersebut. 
c. Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan tertib turunnya. 
d. Memperhatikan korelasi antara ayat. 
e. Membahas sabab nuzulnya jika ada 
f. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 
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g. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang ada kaitannya dengan tema 
h. Menganalisa ayat-ayat tersebut secara keseluruhan 




3. Metode Tafsir Ijma>li> 
Metode ijma>ly atau global ialah metode yang menguraikan makna-makna 
yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an tanpa menguraikan asba>b al-nuzu>l, 
muna>sabah, ataupun makna kosakatanya, melainkan langsung menjelaskan 
kandungan secara umum atau hukum dan hikmah yang dapat ditarik. Akan tetapi, 
menurut Quraish Shihab, seorang mufasir hendaknya menguraikan makna-makna 
dalam bingkai suasana qur’ani.294 
4. Metode Tafsir Muqa>ran 
Ialah metode tafsir yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan kitab-
kitab yang ditulis oleh para mufasir, dengan cara menghimpun sejumlah ayat al-
Qur’an pada satu pembahasan kemudian mengungkap dan mengkaji pendapat para 
mufasir sekitar ayat tersebut melalui kitab-kitab mereka, baik dalam kalangan salafi> 
maupun khalafi>, baik cara penafsiran mereka bil-manqu>l (nukilan) maupun bil-
ma’s\u>r (riwayat).295 
Menurut Quraish Shihab, objek metode ini ialah membandingkan ayat-ayat 
al-Qur’an dengan al-Qur’an dan atau dengan hadis Nabi saw. yang tampaknya 
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bertentangan, serta membandingkan pendapat Ulama Tafsir menyangkut penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an.296 
Kaitannya dengan Kitab al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, dilihat dari 
uraian-uraian di atas tentang metode-metode penafsiran yang ditempuh para Ulama, 
maka dapat disimpulkan bahwa metode yang dipergunakan adalah metode tah}li>li>. 
sebab karakter dari metode tersebut tampak jelas dipergunakan.  
Misalnya, untuk penerapan langkah-langkah kerja metode tah}li>li>, yang dapat 
dilihat dalam penafsirannya: 
a. Menerangkan makki dan madani di awal surah. 
Penamaan al-Makki> dan al-Madani> dalam pengertiannya secara bahasa ialah 
yang berkaitan atau yang dinisbahkan kepada Kota Makkah dan Kota Madinah.
297
 
Meskipun dalam penentuannya terdapat perbedaan pandangan di kalangan para 




Perbedaan ini, tidak terlepas dari metode yang dijadikan sandaran para 
Ulama dalam menentukan al-makki> atau al-madani> suatu ayat/surah. Terdapat dua 
cara yang dikenal sebagai sandaran, yakni: sima>’i naqli (pendengaran seperti apa 
adanya), dan qiya>s ijtih}a>di (kias hasil ijtihad).299 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, terkait penjelasan tentang 
pembahagian suatu surah apakah termasuk dalam kelompok al-makki> atau al-
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madani>, dapat dengan mudah ditemukan penjelasannya di setiap awal surah pada 
muqaddimah surah (sub pengantar) dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, di 
antaranya pada muqaddimah (sub pengantar) Surah al-An’a>m/6. 
Dalam muqaddimah Surah al-An’a>m/6 disebutkan bahwa surah tersebut 
adalah surah yang ke-6, dinamai al-An’a>m yang berarti hewan ternak terdiri atas 165 
ayat. Surah ini termasuk golongan Surah Makkiyah. Dinamai al-An’a>m (hewan 
ternak) karena surah ini banyak menerangkan hukum-hukum yang berhubungan 
dengan hewan ternak dan juga hubungan hewan tersebut dengan adat istiadat serta 
kepercayaan orang-orang musyrik. Menurut kepercayaan mereka, hewan tersebut 
disembelih sebagai kurban untuk mendekatkan diri kepada sembahan mereka. 
Selanjutnya disebutkan pula bahwa semua Surah Makkiyah berisi seruan 
kepada keimanan, agama tauhid, dan menegaskan batalnya kepercayaan syirik.
300
 
Penjelasan tentang kedudukan makki atau madani suatu surah, diterangkan 
dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> pada setiap memulai penafsiran di 
awal surah.   
b. Menerangkan muna>sabah. 
Munasabah dari segi pengertian adalah keterkaitan atau kedekatan antara 
satu dengan lainnya. Munasabah sebagaimana pendapat H. M. Rusydi Khalid dengan 
mengutip pendapat al-Suyu>ti, terdiri dari  13 bentuk keajaiban susunan al-Qur’an, 7 
(tujuh) di antaranya mengambil bentuk munasabah, yakni: 
1. Munasabah antara surah dengan surah, 
2. Munasabah antara akhir surah dengan awal surah sesudahnya, 
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3. Munasabah antara pembuka surah dengan maksud yang ditujuh oleh surah 
itu, 
4. Munasabah antara awal surah dengan akhir surah itu, 
5. Munasabah antara ayat dengan ayat dalam surah itu, 
6. Munasabah antara fas}ilah (penutup ayat) dengan isi yang terkandung di 
dalam surah, dan 
7. Munasabah antara nama surah dengan isi surah.301 
Dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, terdapat 2 (dua) bentuk 
munasabah yang digunakan, yakni: munasabah antara satu surah dengan surah 
sebelumnya dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat 
sebelumnya. 
Aplikasi atas penggunaan 2 (dua) bentuk munasabah ini, dapat dilihat di 
antaranya saat menafsirkan Surah al-An-a>m/6, ketika memulai penafsirannya di awal 
surah dengan terlebih dahulu menguraikan munasabah Surah al-Ma<’idah/5 dengan 
Surah al-An’a>m/6, sebagai munasabah bentuk pertama (munasabah antara satu surah 
dengan surah sebelumnya). 
Diterangkannya bahwa pada Surah al-Ma>’idah, beberapa kali Allah 
menegaskan bahwa Nabi Isa dan ibunya bukanlah Tuhan sebagaimana anggapan 
banyak orang Nasrani di Najran. Nabi Isa adalah seperti rasul-rasul yang lain yang 
bertugas mengajak Bani Israil untuk mengesakan Allah dan menaati perintah-
perintah-Nya. Maka pada Surah al-An’a>m/6, Allah menjelaskan kekuasaan-Nya 
dalam penciptaan langit, bumi, dan semua isinya, termasuk manusia. Allah juga 
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memberikan petunjuk kepada manusia untuk memilih jalan yang terang, yaitu 
cahaya keimanan, serta meninggalkan jalan yang sesat, yaitu jalan kegelapan. 
Pada akhir Surah al-Ma>’idah/5 ditegaskan bahwa milik Allahlah kerajaan 
langit dan bumi dan segalah yang terdapat di dalamnya, Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Pada ayat pertama surah ini, al-An’a>m/6, Allah menegaskan pula bahwa 
segala puji adalah milik-Nya yang menciptakan seluruh Jagat Raya beserta segala 
isinya, dan Dia pula yang menjadikan gelap dan terang dalam kehidupan manusia.
302
  
Adapun aplikasi atas penggunaan muna>sabah bentuk selanjutnya, yakni 
munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat sebelumnya, di antaranya 
dapat dilihat ketika menafsirkan kelompok ayat dari QS al-An’a>m/6: 4-11, 
disebutkannya bahwa pada tiga ayat yang lalu,
303
 Allah menunjukkan tanda keesaan-
Nya dalam memelihara Alam Semesta, kekuasaan-Nya membangkitkan orang mati 
pada hari kiamat dan keluasan ilmu-Nya. Tetapi orang musyrik masih tetap dalam 
kekufurannya. Pada ayat-ayat ini, Allah memberikan penjelasan tentang sebab-sebab 
mereka tidak mendapat petunjuk, bahkan mendapatkan berbagai ancaman karena 
mereka mendustakan kebenaran. Kemudian mengungkapkan tentang keraguan 
mereka terhadap wahyu dan kerasulan Nabi Muhammad.
304
  
Kedua bentuk munasabah tersebut digunakan secara konsisten dalam Kitab 
al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, pada setiap memulai penafsiran di awal surah, dan 
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penafsiran setiap kelompok ayat, sebagaimana pula telah dijelaskan pada sistematika 
pembahasan bab sebelumnya. 
c. Menjelaskan sabab nuzulnya jika ada. 
Asba>b al-nuzu>l sebagai sebagai sebuah sebab atau peristiwa yang 
melatarbelakangi turunnya suatu ayat atau surah, menurut al-Qat}t}a>n berkisar pada 2 
(dua) hal, yaitu: (1) bila terjadi suatu peristiwa, maka turunlah ayat al-Qur’an 
mengenai peristiwa itu, dan (2) bila Rasulullah ditanya sesuatu hal, maka turunlah 
ayat al-Qur’an menerangkan hukumnya.305 
Hanya saja, turunnya al-Qur’an (nuzul al-Qur’an), tidak seluruhnya 
diturunkan karena suatu sebab melainkan terkadang diturunkan tanpa 
dilatarbelakangi suatu sebab ataupun peristiwa. 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> dalam menguraikan asbab al-nuzu>l 
terdiri dari 2 (dua) bentuk yang digunakan, yakni: (1) diuraikan dalam sub judul 
tertentu (sub asba>b al-nuzu>l), dan (2) namun apabila suatu kelompok ayat terdapat 
beberapa sabab nuzul, maka sabab nusul pertama diuraikan dalam sub judul, 
sedangkan sabab nuzul lainnya hanya diuraikan dalam pembahasan tafsir. 
Aplikasi atas penjelasan sabab nuzul ini dapat dilihat, di antaranya ketika 
menafsirkan kelompok QS al-An’a>m/6: 54-55  dengan menguraikan sabab nuzulnya 
dalam satu sub judul, bahwa Ma>ha>n al-Hanafi> berkata, ‚Satu kaum datang kepada 
Rasulullah saw., mereka berkata, ‚Sesungguhnya kami telah melakukan dosa besar‛. 
Mereka tidak mendapatkan jawaban apa-apa, dan ketika mereka pergi dan berpaling 
dari Rasulullah‛, turunlah ayat ini (QS al-An’a>m/6: 54-55). 
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Penjelasan sabab nuzul lainnya dapat pula dilihat di antara ayat-ayat yang di 
tafsir, misalnya ketika menafsirkan kelompok ayat dalam QS al-Nisa>’/4: 7-14, yakni 
ketika menafsirkan ayat 11 dengan terlebih dahulu menjelaskan bahwa adapun sebab 
turunnya ayat ini (QS al-Nisa>’/4: 11) menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmi>z\i> dari sahabat Jabir yang artinya: ‚Telah datang kepada 
Rasulullah saw. istri Sa’ad bin Rabi’ dan berkata, ‚Wahai Rasulullah! Ini adalah dua 
anak perempuan Sa’ad bin Rabi’. Ia telah gugur dalam Perang ‘Uhud, seluruh 
hartanya telah diambil pamannya dan tak ada yang ditinggalkan untuk mereka 
sedang mereka tak dapat menikah bila tidak memiliki harta‛. Rasulullah saw. 
berkata, ‚Allah akan memberikan hukumnya‛, Maka turunlah ayat warisan. 
Kemudian Rasulullah mendatangi paman kedua anak tersebut dan berkata,‛ Berikan 
dua pertiga dari harta Sa’ad kepada anaknya dan kepada ibunya berikan 
seperdelapannya, sedangkan sisanya ambillah untukmu‛.306 
Setelah menguraikan sabab nuzul, kemudian dijelaskan lebih lanjut sebagai 
pembahasan tafsir sebagaimana maksud yang dikehendaki ayat yang ditafsir. 
d. Menerangkan makna mufradat (kosakata), mencakup i’ra>b dan bala>gah. 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> dalam menerangkan makna mufradat 
mencakup di dalamnya i’rab dan bala>gah-nya diuraikan dalam kosakata (sub). 
Kosakata yang diuraikan terdiri dari beberapa unsur kata (kalimah) yang berasal dari 
kelompok ayat yang ditafsir. 
Uraian kosakata telah diterangkan dalam sistematika pembahasan pada bab 
sebelumnya, yakni dapat dilihat dalam setiap memulai penafsiran suatu kelompok 
ayat, dengan terlebih dahulu menguraikan makna kosakata. 
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Misalnya ketika menafsirkan kelompok ayat dalam Surah A<li ‘Imra>n/3: 130-
132, dengan menguraikan makna ad}’a>fan mud}a>’afah  فً غَ غَا غَ تُ   فًا غَ مْ غَا (A<li ‘Imra>n/3: 
130) dimulai dari bentuk i’rab sampai bala>gah-nya dalam ayat tersebut, bahwa kata 
ad}’a>f adalah jamak dari kata d}i>’f, yang berarti ‚lipat ganda‛. Kata ad}’a>f disebutkan 
dua kali dalam al-Qur’an, dalam al-Baqarah/2: 245 dan A<li ‘Imra>n/3: 130. Sedangkan 
kata mud}a>’afah adalah isim masdar dari fi’il d}a>’afa – yud}a>’ifu yang berarti berlipat 
ganda. Kata mud}a>’afah disebutkan satu kali dalam al-Qur’an, yaitu dalam A<li 
‘Imra>n/3: 130. 
Makna ad}’a>fan mud}a>’afah adalah ‚lipat ganda, yang berlipat-lipat‛, jadi 
menurut bahasa, ad}’a>fan mud}a>’afah berarti ‚menambah jumlah sesuatu dan 
menjadikannya dua kali lipat atau lebih banyak‛. Sedangkan menurut istilah berarti 
‚melipatgandakan pembayaran utang jika sudah jatuh tempo, tetapi yang berutang 




Dalam beberapa uraian, terkadang pula diterangkan secara luas dari berbagai 
aspek agar mendapatkan pemahaman yang utuh terhadap makna kosakata, 
penggunaan kata tersebut di dalam al-Qur’an atau hadis Nabi, namun juga aspek 
sejarahnya, sebagaimana nampak jelas dalam uraian kosakata ketika menguraikan 
makna kata mu>sa> ى غَس مْو تُ  (al-A’ra>f/7: 103),
308
 makna kata isma>’i>l لمْي لِا غَ مْسلِا (al-
Anbiya>’/21: 85),309 dan seterusnya. 
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e. Menerangkan unsur-unsur fas}a>h}ah, baya>n dan i’ja>z-nya. 
Aplikasi atas penjelasan yang berkaitan dengan unsur-unsur fas}a>hah, baya>n 
dan i’ja>s-nya dapat dilihat dalam uraian unsur kosakata dalam setiap memulai 
penafsiran kelompok ayat, di antaranya dapat dilihat sebagai contoh saat 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 2 yang diuraikan tidak hanya menjelaskan dari segi 
i’rab atau balagah-nya saja, tetapi menjelaskan pula penggunaan kata al-muttaqi>n  
 غَن مْيلِق َّ تُ مْاغَا dalam al-Qur’an bahwa kata tersebut diulang dalam al-Qur’an sebanyak 43 
kali, yaitu pada Surah al-Baqarah/2, A<li ‘Imra>n/3, al-Ma>’idah/5, al-A’ra>f/7, al-
Taubah/9, Hu>d/11, al-H{ijr/15, al-Nah}l/16, Maryam/19, al-Anbiya>’/21, al-Nu>r/24, al-
Furqa>n/25, al-Syu’ara>’/26, al-Qas}a>s}/28, S{a>d/38, al-Zuma>r/39, al-Zukhruf/43, al-
Dukha>n/44, al-Ja>s\iyah/45, Qa>f/50, al-Z|a>riyat/51, al-T{u>r/52, al-Qalam/68, al-
H{aqqah/69, al-Mursala>t/77, dan al-Naba’/78. 
Selanjutnya, diterangkan lebih luas penggunaannya bahwa kata tersebut 
digunakan dalam al-Qur’an untuk: 
1. Menggambarkan bahwa orang-orang bertakwa dicintai oleh Allah dan di 
akhirat nanti akan diberikan pahala serta tempat yang paling baik yaitu 
surga, seperti yang diungkapkan dalam Surah A<li ‘Imra>n/3: 76, al-Z|a>riya>t/51: 
15, dan al-Dukha>n/44: 51. 
2. Menggambarkan bahwa orang-orang yang bertakwa adalah orang-orang yang 
mendapat kemenangan, seperti yang diungkapkan dalam Surah al-Naba’/78: 
31. 
3. Menggambarkan bahwa Allah merupakan pelindung (wali) bagi orang-orang 





4. Menggambarkan bahwa beberapa kisah yang terjadi merupakan peringatan 
dan teladan bagi orang-orang yang bertakwa, seperti yang diungkapkan 
dalam Surah al-Anbiya>’/21: 48 dan al-H{aqqah/69: 48. 310 
f. Memaparkan kandungan ayat. 
Aplikasi penafsiran dari langkah keenam metode tahlili ini, dapat dilihat dari 
metode pemaparan dalam uraian tafsir, seperti dalam uraian tafsir ketika 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 2, 
                 
Terjemah: 
‚Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa.‛311 
Ayat ini ditafsirkan dengan terlebih dahulu memaparkan kandungannya 
bahwa ayat ini menerangkan bahwa al-Qur’an tidak dapat diragukan, karena ia 
wahyu Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., Nabi yang 
terakhir dengan perantaraan Jibril a.s.:
312
 
                        
Terjemah: 
‚Dan sungguh (Al-Qur’an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan seluruh 
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Dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, setiap ayat yang akan digali 
hukum yang dikandungnya lebih dalam, terlebih dahulu diuraikan kandungannya 
secara umum dari apa yang tersurat dalam suatu ayat.  
g. Menjelaskan hukum yang dapat digali dari ayat yang dibahas. 
Setelah memaparkan kandungan ayat, selanjutnya menggali lebih dalam 
segala hukum yang terkandung dari ayat yang dibahas melalui pendekatan-
pendekatan yang telah diuraikan sebelumnya, misalnya dari QS al-Baqarah/2: 2 yang 
telah dipaparkan di atas (langkah ke-6). 
Dijelaskannya bahwa yang dimaksud ‚al-Kitab‛ (wahyu) di sini ialah al-
Qur’an. Disebut ‚al-Kitab‛ sebagai isyarat bahwa al-Qur’an harus ditulis, karena itu 
Nabi Muhammad saw. memerintahkan para sahabat menulis ayat-ayat al-Qur’an. 
Dari langkah-langkah penafsiran yang ditempuh Tim Penyempurna Tafsir 
dalam menyusun Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, bila dikaitkan dengan 
langkah-langkah kerja metode tafsir yang telah ditempuh para Ulama, maka dapat 
menguatkan kesimpulan bahwa metode yang digunakan di dalamnya adalah metode 
tahli>li. 
C. Corak 
Telah disebutkan pada bab sebelumya bahwa dalam penafsiran al-Qur’an 
terdapat beberapa corak atau pola pikir yang dipergunakan untuk membahas ayat-
ayat al-Qur’an. Mulai dari corak bahasa, filsafah, fiqh, hingga sosial budaya 
kemasyarakatan.  
Setiap kitab tafsir memiliki corak tersendiri sesuai dengan keahlian 
penulisnya dan hal tersebut dilihat dari aspek dominasinya. Dengan kata lain, 





penerapannya. Corak yang paling banyak digunakan, maka itulah yang dijadikan 
kesimpulan corak bagi sebuah Kitab Tafsir. Karena setiap kitab pasti membahas 
lebih dari satu corak karena memang ayat-ayat al-Qur’an pun sifatnya bermacam-
macam. Ada ayat-ayat yang terkait dengan hukum, akidah, isyarat-isyarat ilmiah, 
bahkan ayat-ayat yang menggambarkan keindahan bahasa al-Qur’an itu sendiri. 
Kaitannya dengan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> dari aspek corak 
penafsiran, kitab ini memiliki kecenderungan kepada dua corak, yaitu; 
1. Corak ‘Ilmi (Ilmu Pengetahuan) 
Sebagaimana telah diterangkan bahan penafsiran ‘Ilmi merupakan penafsiran 
yang berupaya mengaitkan antara pengetahuan alam dengan ayat-ayat al-Qur’an. 
Quraish Shihab menjelaskan tentang pandangan al-Qur’an terhadap penomena Ilmu 
Pengetahuan dengan menganalisa wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad 
saw., 
                                  
                    
Terjemah: 
‚(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. (2). Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Mahamulia. (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. (5) Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.‛ (QS al-‘Alaq/96: 1-5)314 
Dijelaskannya bahwa ‘Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti 
‚menghimpun‛. Dari makna menghimpun, lahir aneka makna seperti menyampaikan, 
menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik teks 
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tertulis maupun tidak. Adapun wahyu pertama tersebut tidak menjelaskan apa yang 
harus dibaca, sehingga dari analisa tersebut beliau berpendapat bahwa  al-Qur’an 
menghendaki umatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut bismi rabbik, 
dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan.
315
 
Lebih lanjut, dalam Kitab Muqaddimah al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> 
telah diterangkan bahwa Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Ilmu 
Pengetahuan Alam terdapat sekitar 700 ayat, dalam penafsirannya dengan 
mengaitkan hasil riset Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, memunculkan silang 
pendapat di antara para Ulama Tafsir. Mereka yang tidak setuju berpendapat bahwa 
al-Qur’an bersifat pasti, sementara Ilmu Pengetahuan bersifat relatif, 
menghubungkan sesuatu yang bersifat pasti dengan sesuatu yang relatif akan 
merendahkan al-Qur’an. 
Sebaliknya, mereka yang setuju berpendapat akan perlunya ditafsirkan dan 
dikaitkan dengan penemuan teknologi pada masa kini sebagai sarana dakwah dan 
sebagai isyarat akan kemukjizatan al-Qur’an. Dengan ketentuan bahwa teori-teori 
yang masih belum disepakati oleh kalangan Ilmuwan tidak bisa dikaitkan dengan al-
Qur’an, melainkan hanya teori yang sudah mapan yang disepakati oleh ulama yang 
ahli dalam bidangnya.
316
 Pendapat kedua ini sejalan dengan orientasi 
penyempurnaan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, yaitu untuk menghadirkan 
tafsir yang sesuai dengan perkembangan masa kini. 
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Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> dalam penyempurnaanya, 
Kementerian Agama RI dengan membentuk tim pakar dari Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang khusus mengkaji ayat-ayat kauniyah atas kajian 
ayat dari perspektif Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Hal ini mengindikasikan corak 
yang ingin dibangun dalam kitabnya, sekaligus menandai keseriusan mereka dalam 
menafsirkan ayat-ayat kauniyah. 
Maka dengan detailnya penjelasan pada ayat-ayat tersebut dan teori-teori 
Ilmu Pengetahuan/Sains yang mendominasi penafsiran di dalamnya, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> merupakan Kitab Tafsir yang 
bercorak ‘Ilmi. 
Aplikasi dari kecenderungan tersebut dapat dilihat di antaranya ketika ia 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 33 yang dikelompokkan dalam sebuah tema, yaitu: 
‚Penetapan Manusia sebagai Khalifah di Bumi‛. Di sana, tampak jelas penafsiran 
yang demikian mendetail terkait keunggulan atas kemampuan yang terdapat dalam 
diri manusia dari pada malaikat melalui pendekatan teori kimia. 
Disebutkan bahwa tanah sebagaimana penciptaan manusia yang berasal dari 
tanah mengandung banyak atom-atom atau unsur-unsur metal (logam) maupun 
metalloid (seperti-logam) yang sangat diperlukan sebagai katalis dalam proses reaksi 
kimia maupun biokimiawi untuk membentuk molekul-molekul organik yang lebih 
kompleks. Molekul-molekul organik yang terdiri dari unsur-unsur kimia yang 
terkandung dalam tanah metupakan pendukung suatu proses kehidupan. 
Otak manusia, yang merupakan organ penting untuk menerima informasi, 





sebagaimana yang dikandung tanah, yang tersusun menjadi makro molekul dan 
jaringan otak. 
Teori Kimia tersebut dikaitkan lagi dengan kajian saintis tentang system 
penyimpan informasi pada manusia, yang menggambarkan keunggulan manusia 
dibandingkan makhluk-makhluk lain ciptaan Allah swt..
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Bahkan dalam menafsirkan ayat tentang hukum dalam kelompok ayat QS al-
Baqarah/2: 222-223, dalam sebuah tema ‚Haid dan Hukumnya‛, begitu jelas 
kecenderungan penafsirannya, lebih kepada teori-teori kedokteran tentang proses 
haid pada wanita dewasa dan proses konsepsi antara sperma (beni laki-laki) dan sel 
telur ketimbang hukum haid itu sendiri.
318
 
Teori-teori Ilmu Pengetahuan yang mendominasi penafsiran dalam Kitab al-
Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, menunjukkan kecenderungan penafsirnya pada corak 
‘Ilmi 
2. Corak Hida’i 
Yakni corak tafsir yang menekankan petunjuk (hidayah) al-Qur’an sebagai 
tujuan puncaknya.
319
 Dimana bentuk penafsiran seperti ini ditandai dengan 
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kecenderungan mufasir untuk memilih sisi-sisi petunjuk dan pesan moril yang 
terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an.320 
Dan memang tujuan dari sebuah penafsiran adalah memahami al-Qur’an dari 
aspek esensinya sebagai agama yang menuntun manusia kepada jalan kebahagiaan 
mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Sehingga  menjadi kewajiban khususnya 
bagi seorang mufasir untuk menjelaskan makna dan hikmah-hikmah tasyri>’ dalam 
hal akidah, akhlak, dan hukum.
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Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> menjadi salah satu Kitab Tafsir yang 
menerapkan corak tersebut, karena setiap ayat yang ditafsirkan selalu diarahkan 
pada petunjuk pokok diturunkannya al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan kondisi 
masyarakat muslim saat ini. Karena jauhnya mereka dari petunjuk al-Qur’an bahkan 
kelalainnya terhadap tujuan-tujuan pokok yang diisyaratkan oleh al-Qur’an menjadi 
sebab keterbelakangan dan kemunduran mereka. Sebaliknya, kesadaran akan 
petunjuk tersebut dan upaya menyingkap petunjuk itu menjadi jalan kedamaian dan 
pembaharuan umat. 
Dengan kesadaran itulah, sehingga Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> 
selalu menekankan hidayah yang dibawa oleh al-Qur’an. Termasuk ketika 
menafsirkan ayat-ayat hukum, di samping pemakaian bahasa yang halus hingga 
menampilkan pendapat-pendapat ulama tentang syari’at, dan dikaitkan teori-teori 
Ilmu Pengetahuan, namun pada akhirnya ayat tersebut tetap diarahkan pada sisi 
hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 
Sebagai contoh, ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 265-266, 
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                              
                              
                           
                          
                          
    
Terjemah: 
‚(265) Dan perumpamaan orang menginfakkan hartanya untuk mencari rida 
Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak 
di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan 
buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun 
(pun memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (266) Adakah 
salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala macam 
buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki keturunan 
yang masih kecil-kecil. Kebun itu lalu ditiup angin keras yang mengandung 
api, sehingga terbakar. Demikinlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu agar kamu memikirkannya.‛ (QS al-Baqarah/2: 265-266)322   
Ayat ini memberikan perumpamaan terhadap orang yang menginfakkan 
hartanya dengan ikhlas bagaikan kebun yang terletak di dataran tinggi. Dalam Kitab 
al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, ayat ini diuraikan secara luas melalui teori Ilmu 
Pengetahuan yakni teori Ilmu Ekologi yang mengkaji tentang embun dan kabut 
sebagaimana disebutkan dalam ayat di atas, namun pada akhir penafsiran tetap 
diarahkan kepada sisi hida’i-nya bahwa suatu fenomena alam yang berada di 
kawasan yang sangat jauh dari tempat turunnya al-Qur’an, tetapi dijelaskan dengan 
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rinci dalam al-Qur’an merupakan bukti bahwa kitab suci ini bukan karangan 
manusia. Hanya Tuhan Yang Maha Mengetahui yang dapat menurunkan ayat seperti 
ini. 
Dikatakan pula, bahwa yang diumpamakan dengan kebun itu adalah orang 
menafkahkan hartanya, karena dia menyadari bahwa dia telah menerima rahmat 
yang banyak dari Allah, maka dia bersedia untuk memberikan infak yang banyak; 
walaupun suatu ketika memperoleh rahmat yang sedikit, namun dia tetap 
memberikan infak. 
Membelanjakan harta di jalan Allah atau berinfak, benar-benar dapat 
memperteguh jiwa. Sebab cinta kepada harta benda telah menjadi tabiat manusia, 
karena sangat cintanya kepada harta benda terasa berat baginya untuk 
membelanjakannya, apalagi untuk kepentingan orang lain, maka jika kita bersedekah 
misalnya, hal itu merupakan perbuatan yang dapat meneguhkan hati untuk berbuat 
kebaikan, serta menghilangkan pengaruh harta yang melekat pada jiwa. 
Demikian pula kedaan orang yang menampakkan hartanya bukan karena 
Allah. Dia mengira akan mendapat pahala dari sedekah dan infaknya. Akan tetapi 
yang sebenarnya bukan demikian, pahalanya akan hilang lenyap karena niatnya yang 
tidak ikhlas. Dia berinfak hanya karena riya’, mengikuti bisikan setan, bukan karena 
mengharapkan rida Allah swt..
323
 
Demikian pula, dapat  dilihat dalam menafsirkan QS al-H{ajj/22: 28, 
                               
                  
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‚Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mereka 
menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki 
yang diberikan Dia kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah 
sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara dan fakir.‛324 
 Ayat ini sebagai salah satu ayat hukum yang berbicara tentang hikmah 
perintah kewajiban melaksanakan haji, dan ditafsirkan di bawah naungan sebuah 
tema ‚Kewajiban Berhaji dan Manfaatnya‛ dengan menguraikan pendapat-pendapat 
Ulama tentang hikmah melakanakan haji dalam beberapa poin dengan uraian yang 
begitu detail. 
Pokok-pokok uraian hikmah tersebut bahwa diantara hikmah haji yang dapat 
diungkapkan oleh para Ulama ialah: 
1. Melatih diri dengan mempergunakan seluruh kemampuan mengingat 
Allah dengan khusyu’ pada hari-hari yang telah ditentukan dengan 
memurnikan kepatuhan dan ketundukan hanya kepada-Nya saja. 
2. Menimbulkan rasa perdamaian dan rasa persaudaraan di antara sesame 
kaum Muslimin. 
3. Mencoba membayangkan kehidupan akhirat nanti, yang pada waktu itu 
tidak seorang pun yang dapat memberikan pertolongan kecuali Allah, 
Tuhan Yang Mahakuasa. 
4. Menghilangkan rasa harga diri yang berlebih-lebihan. 
5. Menghayati kehidupan dan perjuangan Nabi Ibrahim, beserta putra dan 
sahabatnya. 
6. Setiap Muktamar Islam seluruh dunia. 
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Keenam hikmah (manfaat) ini dalam Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, 
lebih lanjut diuraikan secara luas setiap poinnya.
325
 
Pada bagian akhir setiap kelompok ayat, menampilkan uraian hikmah yang 
terkadung dalam kelompok ayat yang ditafsir, yang diuraikan dalam satu sub khusus 
dalam sub kesimpulan. Uraian dalam kesimpulan berisi hikmah-hikmah atau 
pelajaran yang dapat diambil dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsir. 
Demikian pula ketika menafsirkan QS al-Baqarah/2: 173, yang berbicara 
tentang makanan yang halal dan yang haram sebagaimana diuraikan sebagai tema. 
Pada ayat ini menyebutkan keharaman bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah. Dalam uraian 
penafsirannya, selain menukil pendapat jumhur ‘Ulama, menukil pula pendapat 
Saintis tentang babi. 
Pada bagian akhir uraian tafsirnya , dengan tetap mengarahkan sisi hida>’i>-nya 
bahwa bebarapa bagian babi diketahui dapat digunakan untuk menggantikan organ 
manusia, misalnya katup jantung babi pengganti katub jantung manusia yang 
terbaik. Tetapi perlu disermati, karena babi juga merupakan tempat hidupnya banyak 
bakteri, virus dan parasite, yang berbahaya untuk manusia, maka kemungkinan akan 
menulari manusia yang menerima organ babi tersebut menjadi sangat tinggi.
326
  
Demikian metode penafsiran dalam Kitab al-Qura>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, 
meskipun dengan berbagai pendekatan yang digunakan dalam penafsirannya baik 
ayat yang berbicara tentang akidah, hukum, kisah-kisah, dan lain-lainya, namun pada 
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akhirnya tetap diarahkan pada sisi hida’i-nya yakni agar manusia dapat mengambil 
pelajaran. Selain itu, pada bagian akhir penafsiran setiap kelompok ayat, diuraikan 
pula satu sub tertentu (kesimpulan (sub)), berisi uraian-uraian hikmah atau 
pelajaran-pelajaran yang terkandung dalam kelompok ayat yang ditafsir. 
Kecenderungan penafsirnya yang senantiasa mengarahkan pada sisi petunjuknya ini 
pada setiap penafsirannya, merupakan bukti corak yang ingin dibangun yakni corak 
hida’i. 
D. Kelebihan dan Kelemahan Metodologi 
Apabila diamati, akan terlihat bahwa metode penafsiran al-Qur’an akan 
menentukan hasil penafsiran. Ketepatan metode, akan akan menghasilkan 
pemahaman yang tepat, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, metodologi 
tafsir menduduki posisi yang teramat penting di dalam tatanan Ilmu Tafsir, karena 
tidak mungkin sampai kepada tujuan tanpa menempuh jalan yang menuju ke sana. 
Bahkan Quraish Shihab mengakui bahwa metode-metode tafsir yang ada atau 
dikembangkan selama ini memiliki keistimewaan dan kelemahan-kelemahannya. 
Masing-masing dapat digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
327
  
Tentunya pengakuan Quraish Shihab ini, tidak mengecualikan suatu kitab 
tertentu, termasuk Kitab al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>. Pendapat tersebut 
sejalan pula dengan pandangan Prof. Dr. Arifuddin Ahmad, M.Ag yang disampaikan 
dísela-sela perkuliahan Ilmu Hadis bahwa dalam Ilmu Pengetahuan, senantiasa 
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tersedia ruang bagi manusia untuk berpikir, sebagaimana diisyaratkan al-Qur’an 
yang selalu mengajak untuk berpikir dan memahmi.
328
 
Hal ini mengisyaratkan bahwa sepandai-pandainya manusia baik dalam 
berpikir mau dalam berkarya, tidak akan pernah menutup jalan manusia lainnya. 
Artinya menunjukkan adanya kelebihan dan kelemahannya. 
Kajian terhadap Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, menunjukkan bahwa 
metodologi yang digunakan untuk sampai kepada  maksud dan tujuan yang ingin 
dicapai, terdapat kelebihan-kelebihan. Namun harus diakui pula bahwa, terdapat 
pula kelemahan-kelemahan.  
1. Kelebihan-Kelebihan 
Di antara kelebihan-kelebihan metode yang digunakannya, ialah: 
a) Metode Pembahasannya dengan menggunakan tema-tema dan sub-sub tema. 
Metode ini menuntun mufasir dalam mengarahkan tafsirnya, misalnya dalam 
menguraikan kosakata, mufasir dapat menfokuskan diri dalam mengurai makna 
suatu kalimat/ayat. Demikian pula dalam menguaraikan sub-sub tema lainnya. 
Metode ini, sangat cocok digunakan yang semisal dengan Kitab al-Qur’a>n al-
Kari>m wa Tafsi>ruhu> yang disusun oleh Tim Tafsir. 
Selain itu, metode ini memberikan kemudahan bagi pembacanya dalam 
memilih topik yang diinginkan. Metode ini cocok, mengingat kecenderungan 
umat masa kini  yang  lebih bersifat instan. 
b) Menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an dengan mengaitkan antar al-Qur’an 
dengan temuan-temuan Ilmu Pengetahuan. 
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Perkembangan Ilmu Pengetahuan manusia telah menghasilkan teori-teori 
Ilmu Pengetahuan/Sains, apabila dikaitkan al-Qur’an yang diturunkan 20 abad 
yang lalu mengisyaratkan kepada manusia akan kemukjizatannya 
Terlepas dari munculnya perbedaan pendapat di kalangan Ulama dalam 
mengaitkan al-Qur’an dengan penemuan-penemuan Ilmu Pengetahuan bahwa al-
Qur’an tidak bertentangan dengan Ilmu Pengetahuan dan kemajuan. Semakin 
maju Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, semakin nyata pula kebenaran dan 
kemukjizatan al-Qur’an. Para Ulama dalam kitab-kitab mereka ketika 
menguraikan tentang Islam, niscaya ia akan menyebutkan nilai sentral al-Qur’an 
dalam memajukan Ilmu Pengetahuan. 
Disadari atau tidak al-Qur’an adalah penyokong tumbuhnya Ilmu 
Pengetahuan, bahkan sejak masa Rasulullah saw. sampai masa para khalifah, 
penekanan terhadap arti penting menggali al-Qur’an  dan Ilmu Pengetahuan 
senantiasa didengungkan. Firman Allah, QS al-Muja>dilah/58: 11, 
                         
                         
            
Terjemah: 
‚Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ‚Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis, ‚Maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ‚Berdirilah 
kamu, ‚Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.‛329  
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a) Metode penulisan hadis dengan meringkas sanad. 
Sebagai telah disinggung sebelumnya, pendapat Manna> Kali>l al-Qat}t{a>n yang 
menyebutkan pengertian bi al-ma’s\ur dengan menyandarkan pada riwayat yang 
sahih, mengisyaratkan bahwa sebuah penafsiran dapat diterima apabila melalui 
riwayat yang sahih. Sedangkan kedudukan sanad dalam sebuah hadis sebagai 
jalan dalam menilai kesahihan sebuah riwayat. 
Apabila dilihat pada masa kodifikasi tafsir yakni setelah Ulama generasi Ibn 
Jari>r al-T{abari>, kemudian muncul sejumlah mufasir yang (aktifitasnya) tidak 
lebih dari batas-batas tafsir bi al-ma’s\u>r, tetapi dengan meringkas sanad-sanad 
dan menghimpun berbagai pendapat tanpa menyebutkan pemiliknya. Akibatnya 
persoalannya menjadi kabur dan riwayat-riwayat yang sahih bercampur dengan 
yang tidak sahih.
330
 Masa ini sebagai cikal bakal tafsir memasuki masa suram, 
sebab itu sangat penting mendudukkan sanad secara lengkap pada matan hadis.  
Dengan demikian, metode penulisan hadis dengan meringkas sanad adalah 
satu di antara beberapa kelemahan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>.  
b) Penggunaan riwayat israiliyat yang berlebihan khususnya banyak merujuk pada 
kitab Bibel, Zabur, dan Kitab-Kitab yang berkaitan dengannya.. 
Teks al-Qur’an adalah wahyu Allah yang tidak akan berubah oleh campur 
tangan manusia, tetapi pemahaman manusia terhadap al-Qur’an itulah yang 
selalu berubah sesuai dengan kemampuan orang yang memahami isi 
kandungannya. Ini pula yang menjadi cela orang yang ingin menghancurkan 
Islam berperan. 
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Seperti dikatakan Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n bahwa perbedaan pendapat di 
kalangan mufasir terjadi pada hal-hal yang tidak berguna dan tidak perlu 
diketahui yaitu tindakan sebagian mufasir yang menukil cerita-cerita israiliyat 
dari Ahli Kitab. Karena itu apa yang dinukil dengan riwayat sahih dari Nabi 
boleh diterima, dan jika tidak ada nukilan yang sahih hendaknya diam 
(tawaqquf).331 
Keberadaan riwayat-riwayat israiliyat dalam tafsir dikhawatirkan dapat 
menimbulkan khurafat dan dapat merusak akidah Islamiyah. Disamping itu, 
kisah-kisah israiliyat tersebut membuka cela bagi para musuh Islam. Meskipun, 
Rasulullah juga telah memberikan Green light (lampu hijau) pada umat Islam 
untuk menerima informasi yang menyebarkan informasi dari Bani Israil, tetapi 
juga menjadi warning (peringatan) agar bersifat hati-hati dalam mengutip 
riwayat tersebut. 
Sayangnya, penafsiran-penafsiran Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, 
masih diwarnai riwayat-riwayat israiliyat tersebut. 
c) Kajian-kajian Ilmiah menggunakan bahasa yang hanya mudah dipahami oleh 
kalangan tertentu. 
Pendekatan yang digunakan di dalamnya melalui teori-teori Ilmu 
Pengetahuan/Sains, pada umumnya menggunakan bahasa-bahasa Ilmiah. Yakni 
bahasa yang hanya muda dipahami oleh kalangan tertentu seperti kalangan yang 
punya klasifikasi ilmu tertentu. Misalnya ketika berbicara tentang teori kimia, 
maka hanya mudah dipahami bagi mereka yang memiliki klasifikasi Ilmu Kimia. 
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Sebaliknya, ketika menafsirkan melalui teori ekologi, maka hanya akan mudah 
dipahami bagi mereka yang memiliki klasifikasi Ilmu Biologi. 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu, yang diharapkan dapat dijadikan 
sebagai pedoman untuk meningkatkan kualitas iman, ilmu, dan amal saleh kaum 
Muslimin di tanah air, namun hanya dapat menyentuh masyarakat tertentu saja.  
d) Menukil pendapat Ulama tanpa mengemukakan sumbernya. 
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa masa kodifikasi setelah 
generasi tabiin, munculnya generasi sejumlah mufasir yang dalam aktifitasnya 
mulai meringkas sanad-sanad dan menghimpun berbagai pendapat tanpa 
menyebutkan pemiliknya. Akibatnya, menjadi cela terjadinya pemalsuan dalam 
bidang tafsir yang mengakibatkan bercampurnya antara riwayat-riwayat yang 
sahih dengan yang tidak sahih. Masa ini menjadi cikal bakal masa penafsiran 
memasuki masa suram. 
Demikian pula, penukilan-penukilan pendapat Ulama dengan tidak 
mengemukakan sumbernya, dapat berakibat kaburnya sebuah persoalan dengan 
bercampurnya nukilan-nukilan tersebut dengan riwayat yang sahih, sehingga 
nantinya akan sulit untuk membedakan keduanya. 
Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> dalam penafsiran-penafsirannya, 











Berdasarkan pembahasan-pembahasan beberapa bab sebelumnya mengenai 
kajian metodologi yang digunakan dalam penulisan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Latar belakang penulisan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu> di antaranya; 
a) mengingat al-Qur’an adalah berbahasa Arab, sangat sulit memahaminya bagi 
masyarakat Indonesia, maka sosialisasinya harus menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 
b) Ulama sebagai waris\ah al-anbiya>’ (pewaris nabi) dan Pemerintah RI sebagai 
‘umara>’ (pemimpin), memiliki tanggung jawab mensosialisasikan al-Qur’an. 
c) Bangsa Indonesia sebagai Negara dengan penduduk mayoritas Muslim. 
Sedangkan, latar belakang penyempurnaannya, ialah: 
a. Mengingat perkembangan bahasa,  dinamika masyarakat, dan Ilmu 
Pengetahuan yang mengalami kemajuan pesat dibandingkan pertama kali 
kitab tersebut ditulis 
b. Rekomendasi hasil Musyawarah Kerja Ulama al-Qur’an terhadap 
Pemerintah tentang perlunya dilakukan penyempurnaan. 
c. Munculnya komitmen Pemerintah dalam membangun peningkatan akhlak 
mulia sebagai sebuah jalan dalam membangun bangsa yang bermartabat 






e. Agar pembaca dimasa kini mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya 
bahasa yang cocok untuk kondisi masa kini. 
2. Sistematika penulisan yang digunakan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, 
disusun dengan sistematika yang menarik. Karena itu, sistematika kitab tersebut 
diklasifikasi dalam tiga bentuk, yaitu sistematika dari aspek penyusunan, aspek 
penulisan dan dari aspek pembahasannya. 
a) Dari aspek penyusunan. Kitab tersebut disusun perjilid, dimulai dengan  
halaman muqaddimah, halaman pembahasan, dan halaman penutup. 
Pertama, halaman muqaddimah terdiri dari beberapa lampiran, yaitu: daftar 
isi, kata sambutan Presiden RI, sambutan Menteri Agama RI, sambutan 
kepala Badan Litbang dan Diklat Departeman Agama RI, kata pengantar 
kepala Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Departemen Agama RI, dan 
kata pengantar Ketua Tim Penyempurnaan al-Qur’an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI. Kedua, halaman pembahasan yang berisi penafsiran 
al-Qur’an yang terdiri dari tiga juz setiap jilidnya. Ketiga, halaman  penutup 
yang terdiri dari beberapa lampiran, yaitu: daftar kepustakaan, dan  indeks. 
b) Dari aspek penulisan. Kitab tersebut ditulis dengan metode: 
1) Membedakan penulisan teks Arab, yakni antara kelompok ayat yang 
ditafsir, ayat sebagai mubayin (penjelasan), dan hadis. 
2) Membedakan penulisan teks terjemahan, yakni antara kelompok yang 






c) Dari aspek pembahasan. Dalam menguraikan penafsiran, metode yang 
digunakan ialah dengan menyusun kerangka pembahasan (out line) dan 
diuraikan secara komprehensif, sebagai berikut: 
1) Setiap awal surah dimulai dengan \mukaddimah, yakni dengan menyusun 
kerangka pembahasan (out line), sebagai berikut: Nama Surah (tema 
utama), pengantar (sub), pokok-pokok isi (sub), dan munasabah surah 
(sub). 
2) Penafsiran ayat diuraikan dengan menyusun kerangka pembahasan (out 
line), sebagai berikut: tema dan kelompok ayat (tema utama), terjemah 
(sub), kosakata (sub), munasabah ayat (sub), asba>b al-nuzu>l (sub/jika 
ada), tafsir (sub), kesimpulan (sub), penutup (sub/jika akhir surah). 
Metode penyajian yang digunakan dalam menguraikan penafsiran atas ayat-
ayat al-Qur’an, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membagi ayat-ayat al-Qur’an yang ada pada satu surat dalam beberapa 
kelompok ayat. 
2. Menentukan topik pada setiap kelompok ayat sebagai tema utama, 
disesuaikan dengan kandungan ayat-ayat tersebut. 
3. Menentukan sub-sub tema untuk mengurai penafsiran suatu kelompok 
ayat, yakni: terjemah, kosakata, munasabah, asba>b al-nuzu>l, tafsir, 
kesimpulan, dan penutup. 
4. Menguraikan penafsiran setiap sub-sub tema yang telah disusun 





3. Metodologi yang digunakan dalam penyusunan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
Tafsi>ruhu> ialah: 
a. Metode pendekatannya  ialah bentuk penafsiran bi al-ma’s\u>r (periwatan), 
dalil-dalil aqli (pendapat), riwayat isra’iliyat, sejarah/histori, dan teori-teori 
Ilmu Pengetahuan. 
b. Metode Penafsirannya ialah metode tah}li>li> 
c. Corak penafsirannya ialah corak hida>’i>  dan corak ‘Ilmi 
4. Kelebihan dan kelemahan metodologi yang digunakan Kitab al-Qur’a>n al-Kari>m 
wa Tafsi>ruhu> ialah: 
a) Kelebihan-kelebihannya, antara lain: 
1. Metode Pembahasannya menggunakan tema dan sub tema. 
2. Menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an dengan mengaitkan antar al-
Qur’an dan temuan-temuan Ilmu Pengetahuan 
b) Kelemahan-kelemahannya, antara lain: 
1. Metode penulisan hadis dengan meringkas sanad 
2. Penggunaan riwayat israiliyat yang berlebihan khususnya banyak 
merujuk pada Kitab Bibel, Kitab Zabur, dan Kitab yang berkaitan 
dengannya. 
3. Kajian-kajian Ilmiah menggunakan bahasa yang hanya mudah dipahami 
oleh kalangan tertentu. 
4. Menukil pendapat ulama tanpa mengemukakan sumbernya. 
B. Implikasi 
Cara dan metode yang telah ditempuh para mufasir pada dasarnya menjadi 





mempelajari dan mengetahuinya, setidaknya memberikan kontroling kepada para 
pengkaji al-Qur’an agar tidak terjebak dalam pemahaman yang keliru serta menjadi 
tolak ukur untuk mengevaluasi diri. 
Sebagai sebuah implikasi atas urgensi mengetahui metodologi seorang 
mufasir dalam kitab tafsirnya adalah seorang pengkaji al-Qur’an hendaknya 
menjadikan metodologi tersebut sebagai petunjuk dan pedoman sehingga misi 
keuniversalan al-Qur’an tetap terpelihara. Dan yang lebih penting ialah etika serta 
kewibawaan sebagai pengkaji al-Qur’an tetap dijaga sehingga al-Qur’an senantiasa 
indah, bukan sebatas teori tapi praktek pun demikian. 
Demikian pula dengan Kitab al-Qur’an al-Kari>m wa Tafsi>ruhu>, ia merupakan 
salah satu Kitab Tafsir yang perlu dikaji dan ditelaah untuk menambah wawasan 
khazanah keislaman dan Ilmu Pengetahuan. Karena Tim Pentafsir al-Qur’an 
Departemen Agama RI memberikan penafsiran al-Qur’an yang ‚membumi‛ dan 
berusaha mengeksplorasi dengan berbagai pendekatan dan perbandingan, khususnya 
dari aspek Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Pengkajian terhadap Kitab tersebut 
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